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ABSTRAK 

Qory Andri yenni 
Program Pascasarjana Kajian Tjnmr Tengah dan Islam 
Kekhususan Kajian Islam dan Ps!kologi 
Hubungan Intensi Shalat Berjamaah dan Intensi Memaatkan pada Kclompok 
Tarbiyah 

Penelitian im membahas tentang hubungan antara intensi shalat berjamaah, 
tarbiyah dan intensi memaafkan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa {l) Hubungan 
antara intensi shalat betjamaah dengan intensi memaafkan~ (2) Seberapa besar 
intensi shalat berjamaah menjelaskan hubungannya dengan intensi memaafkan. 
Teori yang digunakan a:dalah teori intensi dari Ajzen (1975) dan teoriforgiveness 
dari McCullough (1999). Penelitian ini dilakukan di Universitas Andalas, Padang, 
Sumatera Barat. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metodo survey yang bersitat deskriptif analitis, dengan sarnpel 145 responden 
yang mengikuti tarbiyah dan menggunakan kuesioner sebagai alat ukumya. 
Ana.Jisis penelitian Jnl menggunakan Structural Equation Modeling {SEM) dan 
pengolahan data menggunakan program LISREL 8.51 
Pada penelitian ditemukan bahwa intensi shalat berjamaah berk:ontribusi positlf 
lerhadap intensi memaafkan sehesar 30 persen. Hasil penelitian ini dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1. intensi shalat berjamaah mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan intensi memaafkan. 2. Dimensi sikap memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap intensi shalat berjamaah dan dimensi norma 
subjektif memiliki pengaruh yang tinggi terhadap intensi memaafkan. Hasil 
penelitian ini menyarankan bahwa. tarbiyah dapat dijadikan satu kegiatan yang 
bermanfaat untuk individu_ 

Kata kunci: 
Intensi, Shalat Berjamaah, Memaafkan1 Tarbiyah 
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ABSTRACT 

Qori Andriyenni 
Program Pascasarjana Kajian Timur Tengah dan Islam 
Kekhususan Kajian Islam dan Psikologi 
The Correlation between Intension of Jamaah Prayer and Intension ofForgiveness 
on Tarbiyah People 

The research is about the correlation between intension of jamaah prayer, 
(education) tarbiyah, intension of forgiveness. The aims of this research are to 
know and to analyze (1) The correlation between intension ofjamaah prayer and 
intension of forgiveness (2) how many influence of intension of jamaah prayer 
and tarbiyah could explained the relationship with intension of forgiveness. The 
theory used are intension theory of Ajzen (1975) and forgiveness theory from 
McCullough (1999). This research was conducted at Andalas University, Padang, 
West Sumatera. The research method used quantitative approach method by 
survey with descriptive analysis and 145 respondents who followed tarbiyah, by 
using questioner. The analysis of this research is used structural equation 
modeling (SEM) and processing of data with LISREL 8.51. 
The research found that intension of jamaah prayer has positive contributes with 
intension of forgiveness by 30 percent value. The conclusion of the research are: 
(I) intension of jamaah prayer has the correlation with intension of forgiveness. 
(2) dimension of attitude has a high correlation with intension of jamaah prayer 
and dimension of norm subjective has a high correlation with intension of 
forgiveness. 

Keyword: 
Intension, Jamaah Prayer, Forgiveness, Tarbiyah 
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l.l. Lalar Belakaog Masalah 

BABl 

PENDAHULUAlll 

Salah satu sifat manusia yang mencerminkan kepribadian seimbang adalah 

pemaaf (Najati, 2000). Menjadi pemaaf alas kesalahan orang lain 1erkadang 

mudah dilakukan, namun hakikatnya terasa sulit dikeljakan jika sebatas formalitas 

tanpa dukungan sepenub hati. Akibatnya dendam dan amarah cenderung 

bersemayam dalam diri orang terse but 

Sikap pemaaf ini terkandung dalam a/-Asma' ai-Husna yang hakikatnya 

dapat ditiru oleh manusia~ bahkan man usia diperintahkan untuk seJalu memaafkan 

agar mendapat derajat mulia. Sebagaimana dalam sur.ili Alu Im.ran ayat 133-134 

yang berbunyi: 

~'Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan urttuk orang-orang yang 
berlaqwa, (yaitu) orang-orang yang menajkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun :o;empil, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan} orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan" 

Dalam ayat di atas, Allah memerintahkan kepada hambanya untuk segera 

rueraih ampunan Allah dengan berinfak, menahan arnar.ili, dan memaafkan. Pada 

ayat Jain dikatakan, seseorang diperbolehkan bersikap ma.rah atas kesalahan orang 

lain, akan tetapi memaafkan jauh lebih baik. Bahkan Allah meoegaskan bahwa 

memaafkan adalah suatu kebajfkan yang Allah sukai perbuatannya. Tafsir a! 

Qur 'anul Adzim (Katsir~ 2008) yang merujuk: ayat ini, bahwa selain menahan diri 

dan tidak melampiaskan amarah, memaafkan berarti tidak adanya sisa kemarahan 

dalam hati. 

Mujib (2006) menerangkan sifat dan tipologi manusia dapat dilihat dari 

satuan-satuan al-Asma' al-Husna dan tak satu tipe manusia pWl yang keluar dari 
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satuan-satuan ini karena ini akan menWljukkan ketidakberaturan penciptaan 

manusta. 

Lebih lanjut Mujib mengatakan, dalam ai-Asma' a/-llusna kata "Maha 

Pemaaf' merupakan kepribadian rabbani yang memaafkan kesaJahan yang lain 

dengan meninggalkan sanksi terbadap pelaku, atau menutupi dan menghapus 

kesalahan tersebut. Hal ini senada dengan Ghazali (2009) bahwa maaf berarti 

menghapuskan kesa1ahan. 

Dewasa ini bampir seluruh kegiatan kita dihadapkan pada sesuatu yang 

membuat emosi marah kita meningkat yang a.khimya memicu kemarahan. Seperti 

kemacetan, kenaikan harga yang tidak sesuai, pengemudi yang tidak mematuhi 

aturan lalu lintas, anak yang rewel dan nakal, penipuan, perselingkuhan, 

pelecehan seksual dan lainnya. ini semua menuntut seseorang untuk sabar dan 

berusaha untuk dapat mengendalikan emosi marah yang sewaktu-waktu dapat 

muncul. Karena marah merupakan emosi dasar yang dibangkitkan secara khusus 

oleh fiustasi kemudian direalisaslkan dengan emos:ional yang kuat akibat 

ancaman, serangan kata-kata, kekecewaan yang dicirikan dengan reaksi-teaksi 

yang berlebihan. (Purwanto, 2007) menambahkan reaksi yang ditimbulkan oleh 

marah dapat berakibat fatal bagi seseorang dan orang yang berada disekitamya. 

Dalam berbagai berita di media tanah air, banyak orang yang enggan 

memaafkan kesalahan pasangan yang teiah menyakitinya, yang berakibat pada 

pembalasan dendam, hahkan pembunuhan. Mereka yang sulit memaafkan 

umurnnya korban perselingkuhan suami, sehingga ia sakit hati dengan suaminya 

dan tidak mau memaafkannya (Spring, 2006). 

Ja'far (2007) mengatakan marah yang bukan pada tempatnya adalah 

cerminan ketidakmampuan orang meugendalikan dirinya. Orang yang mudah 

marah, mudah pula dikendalikan syaitan, akibatnya ia teljebak kekeliruan dan 

kejahatan Jainnya seperti pendendam. Emosi marah adalah emosi yang dapat 

dikendalikan. salah satunya dengan memaafkan. Sebagairnana dalam al-Qur)an 

disebutkan bahwa kejahatan dapat dibalas dengan kejahatan setimpal, namun 

lebih lanjut disebutkan bahwa memaafkanjauh lebih baik. 
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Yang artinya: '"'Dan balasan kejahatan adalah kejahatan yang serupa, namun 
siapa yan memaajkan dan berbuat baik mako Allahlah yang akan memberikan 
balasannya, Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang zhalim. (QS. 
As-Syuura: 40) 

Zalrrani (2005) menjelaskan saat amarab meledak, perubahan terpenting 

akan terjadi peda tubahnya. Perubahan tersebut ditandai dengan meningkatnya 

detak jantung dan tekanan darab serta melebamya bentuk usus di tubuh dan 

anggota tubuh lainnya yang menyebabkan banyaknya peredaran darab kbususnya 

di wajab juga pada bagian mala. Rasulullah menggambarkan dalam hadis yang 

diriwayatkan Abu Said a1 Khudri, sebagai berikut: 

"Sesungguhnya kemarahan adalah bara api dalam hati anak Adam. 
Apakah kalian tidak melihat merahnya mala dan menggelembungnya ural 
/eher?" (HR. At Tirmidzi) 

Karenanya Rasulullab selalu mengingatkan sahabamya untuk tidak 

memutuskan hal-hal penting pada saat amarab meningkat, karena akan dapat 

tOijadi sesuatu yang tidak diinginkan. Sebagaimana Rasulullab bersabda: 

"Jangan/ah seorang diantara kalian menghukumi antara dua pihak yang 
sedang bertentangan di .mal ia sedang dalam keadaan marah. " (HR. AI 
Bukhari dan Muslim). 

Aisyah menambabkan dalam riwayat lain, Rasulullah tidak pemab 

menyimpan dendam pribadinya atas apa pun kecuaJi apabila ada orang yang 

melanggar batasan yang telab ditetapkan Allab. Oleh karena itu memaatkan barus 

terus dipupuk pada diri seseorang agar ia terhlndar dari emosi amarah yang dapat 

merugikan dirinya sendiri. Bahkan seorang dokter di Amerika, Jampolsky, 

mendirikan sebuah pusat penyembuhan (Center far Attitudinal Healing) 

terkemuka dengan menggunakan satu metode tunggal, yaitu fOrgiveness atau rela 

memaalkan (2001). Upaya ini dilatarbelakangi pengetabuannya bahwa sebagian 

besar masalah dalam kehidupan be.rsumber dari ketidakmampuan untuk 

memantkan. 

Senada dengan pendapat di atas, Motinggo (2005) mengatakan salab satu 

strategi meredarn amarah adalah memudahkan diri memberi maaf kepada orang 

lain. Jni dilakukan agar korban tidak sempat memunculkan dendam dalam dirinya 

di kemudian hari. Hude (2006) menyebutkan pengendalian emosi marab dapat 

dibagi ke dalam beberapa model: 

Universitas Indonesia 
Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



4 

a. Model displacement, yakni dengan cara mengalihkan atau menyalurkan 

ketegangan emosi kepada objek lain. model ini meliputi katarsis~ manajemen 

'anggur asarn' (rasiona1isasi), dan dzik.rullah. 

b. Model kognitive at;(jusment, yaitu penyesuaian antara pengalaman dan 

pengetahuan yang tersimpan (kognisi dengan upaya memahami rnasalah yang 

ml.lllcul). model ini meliputi atribusi positif (berbaik sangka pada orang lain), 

empatij altruisme. 

c. Model coping, yaitu menerima atau menjalani segala hal yang terjadi daJam 

kehidupan, meliputi syukur, sabar, pemberian maaf, dan adaptasi adjusmenL 

d. Model lain-lain~ seperti rcgresi~ represi, relaksasi. 

Model coping yang menjadi pengendalian marah ketiga merupakan model 

di mana seseorang berusaha menerima apa yang ia hadapi dengan baik. Mode! ini 

dianggap mampu untuk membantu seseorang dalam memberi maaf. 

Penelitian mengenai mernaafkan telah banyak menarik perhatian peneliti 

di Barat, khususnya yang di!ak:ukan Sarinopoulos, Alasan ut.ama penelitian itu 

disebabkan oleh besamya pengaruh memaafkan terhadap berbagai aspek 

kehidupan. Ia mene[iti kepada 200 orang siswa beserta orangtua mereka dan 

menghasilkan beberapa dari mereka reJah rnemaafkan orang yang telah menyakiti 

dan sisanya masih menylsakan rnarah dl hati mereka, Sarinopolous mendapatkan 

bahwa orangtua yang tidak dapat memaafkan didiagnosa menderita penyakit 

jantung dengan berbagai tingkalan lebih tinggi dibandingkan dengan oranglua 

yang mampu memaafkan, mereka cenderung terbebas dari penyakit jantung 

(Enright, 2001 ). Penelitian ini menunjukkan bahwa memaafkan memberikan efek 

yang sangat peoting bagi pelaku maaftersebut. 

Kara maaf dalam bahasa Arab adalah a/ 'afiv yang bermakna meringankan 

atau menghapuskan. Ini menandakan bahwa orang yang memaafkan ia akan 

meringankan dan memudahkan hati orang yang menyakitinya dan dirinya sendiri. 

Sebab. ketika sesearang berusaha untuk rnernaatkan ia akan merasa lebih nyarnan. 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rowe & Halling (1998) ditemukan 

bahwa seseorang merasa Jebih nyaman ketika ia teiah memaafkan kesalahan orang 

lain. 
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Namun tampaknya sifat ini sangat sukar dilakukan kecuali orang-orang 

yang berhati lapang dan bertakwa. Sebagaimana disebutkan pada ayat di atas 

bahwa orang yang bertakwa adalah orang yang dl antara kepribadiannya 

memaalkan kesalahan orang lain. Shilli!b (2002) mengatakan dalrun ayat al­

Qur'an tidak ditemukan perintah meminta maaf, yang ditemukan hanyalah 

perintah agar memberikan rnaaf. 

"Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma 'ruf, serta 
herpaling/ah dari orang-orang yang bodoh" (QS AI A 'raf 199) 

Affinito (I 999) merincikan alasan mengapa sebagian orang sulit 

memaafkan, antara lain adalah: 

a) Mernberi pelajaran kepada pelaku bahwa apa yang ia perbuat adalah tidak 

baik 

b) Merasa lidak adil apabila pelaku menerima manf dengan mudah 

c) Merasa takut dengan memaafkan ia: berarti telah merekonsiliasi pelaku 

d) Tidak ingin menyakiti teman~teman yang telah menasehati agar dirinya 

menjauhi pelaku dan tidak memaafkannya. 

e) Takut apabila kejadian ini akan terjadi lagi padanya 

Salah satu faktor yang dapat mendukung sikap memaaikan terhadap orang 

lain adalah pribadi shalih yang merasa bahwa Allah Yang Maha Pencipta 

memiliki sifat a/ 'afw yaitu selalu memaafkan dosa yang telah hamba-Nya 

lakukan, sebe."ia! apapun dosa itu. Lalu mengapa manusia yang banya seorang 

hambe yang lemah lidak mau memaalkan orang lain. Orang-orang yang dapat 

memahaml haJ jni hanyaiah mereka yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

suhhanahu wata'a/a. Shihah {2004) mengatakan, pemaafan Allah lebih tinggi 

nilainya dari maghfirah (ampunan), karena akar kata maaf dalam bahasa Arab 

adalah mengbapus, Sedangkan magftrah adalah menutup, sesuatu yang ditutup 

pada haklkatnya tetap wujud, berbeda dengan sesuaru yang dihapus. sesuaru itu 

akan hilang tidak tersisa. Dalam hal ini mengbapus dapat disamakan dengan 

melupakan kesalahan pelaku. 
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Menurut Shihab1 ketiadaan perintah merninta bukan berarti yang bersalah 

tidak diperintahkan meminta maaf~ bahkan ia wajib memintanya, tetapl yang lebih 

perlu adalah menuntun manusia agar berbudi luhur sehingga tidak menunggu atau 

membiarkan yang bersalah datang mengeruhkan air mukanya dengan suatu 

permintaan. Ketiadaan perintah meminta maaf juga mengandung ani bahwa 

permintaan maaf harus tulus dari lubuk hati~ bukan atas perintah dari pihak lain di 

luar diri yang bersangkutan. 

Konsep memberi maaf berbeda dengan meminta maaf, karena memberi 

rnaaf cenderung bera.sal dari korban, sedangkan meminta maaf merupakan 

kemauan pelaku atau dilakukan oleh pelalm. Brown dan Levinson (1987) 

rnengklasifikasikan meminta maaf sebagai tindakan menganeam muka karena 

pelaku bertindak seolah-olah din telah melakukan pelanggaran besar. Karenanya 

korban lebih cenderong dianjurkan agar mau memberi maaf sebelum dimintai 

rnaaf. Walaupun meminta rnaaf adalah tindak tutur yaug ditujukan pada 

kebutuhan penutur dan berfungsi untuk memperbaiki pelanggaran yang menjadi 

tanggungjawab penutur (Holmes, 1995). 

Anjuran yang diperintahkan Islam merupakan konsep memberi maaf atau 

memaafkan, di mana seseorang berusaha wttuk memberl ampunan atas kesalahan 

pelaku, dan itu merupakan piiihan sikap yang dilakukan seseorang secara sadar 

terhadap orang lain. Ini dikarenakan seseorang ingln terbebas dari keinginan 

dendarn. (Boorris & Diehl, 1998). Namun bukan bernrti ia dapat terbebas dari rasa 

dendarn, karena tidak jnrang didapati individu yaug tidak memaalkan dengun 

tu1us. Apabila hal ini terjadi maka tujuan memaafkan agar mendapatkan .rasa 

nyaman tidak lagi dapat terpenuhi. 

Orang yang tidak mampu memaafkan orang lain termasuk dalam kategori 

psikopatologi. Hatinya akan terus terisi dengan kesaJahan setiap indivldu yang 

menyakitinya. lni k:emudian akan menyusahkan individu itu sendiri. Oleh karena 

itu, sikap memaafkan sangat dihutuhkan dalam bersosialisasi dengan orang lain. 

Banyak Faktor-faktor yang dapat menjadikan seseorang dapat rnemaafkan orang 

lain. Di antara falrtor tersebut adalah aspek kepribadian yaug terdapat pada diri 

manusia di mana religiusitas menjadi tolok ukur pertama pada kepribadian 

manusia. Salah satunya dengan bertak wa kepada Allah dan mematuhi 
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perintahnya, juga meyakini bahwa dengan memaafkan, Allah akan mengampuni 

dosa. dilanjutk:an dengan bercermin pada akhlak Rasulullah, yang senantiasa 

ikhlas memaafkan, dan bahkan mendo'akan orang yang telah menyakilinya (QS. 

a! A'raf: 199), shalat, senantiasa berzikir, menahan amarah, bciWUdbu, istighfar, 

menghilangkan si:fat egois1 ini semua berasal dari internal manusia ltu sendiri. 

Aspek kepribadian juga barus dillmjang dengan faktor ekstemal yaitu lingkungan 

yang selalu mengingatkan agar individu dapat selalu memaafkan. 

Shalat, menjadi salah satu faktor di mana individu dapat dilatih untuk 

memaalkan orang lain. Dalam ibadah shalat akan tumbuh kesabaran serta rasa 

penghambaan dan penghar-dpan yang tinggi hanya kepada Allah dan menjaubkan 

diri dari ketergantungan kcpada manusia. Allah berlirman dalam al-Qur'an yang 

mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan buruk dan munksr dapat dibersihkan 

dengan shalat. Pemaknaan sbalat di sini bukanlah seperti sbalat yang hanya 

dilakukan sebegai penggugur kewajiban soja, melainkan sbalat yang benar-benar 

di1akukan sesuai dengan aturan keteladanan RasuluUah kepada umatnya. 

Dalam banyak hadis shahlh, Nabi memerintahkah kepada umatnya untuk 

selalu shalat tepat pada waktunya. Tidak pemah dalam satu hari pun nabi 

mencontohk:an kepada shahabat untuk melalaikan shalat Namun terda.pat riwayat 

yang mengatakan bahwa nabi mengak:hirkan shalat ls.ya ketika ingin 

memberitahukan kepada shahabat, terutama Aisyah~ istrinya, bahwa shalat Isya 

dapat dilaknkan di akhir waktu, narmm ini dikeljakan karena ada 'IIIah atau alasan 

yang menyebabkan shalat tersebut dapat diakhirkan. 

Fenomena yang teljadi sekarang adalah banyak dari umat Islam yang 

mengakhirkan shalat hanya karena alas an yang tidak dapat diterima secara syar 'i. 

Bahkan dalam surah al-Ma'un ayat 4 dengan jelas dikatakan bahwa orang-orang 

yang !alai dalam shalatnya akan mendapat celaka. Ayat terse but berbunyi, 

"Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang !alai 
dart shalatnya" 

Karenanya hanya orang-orang yll11g beriman dengan teguhlah yang dapet 

menjadi hamba Allah yang tidak !alai dalam sbalat. Orang yang selalu 
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mendisiplinkan shalat akan mempunyai karakter yang teratur dan mempunyai hati 

yang bersih pula, karena ia seJalu menjaga shalat Dan orang-orang yang 

mempunyai hati bersih, akan selalu berbaik sangka pada orang lain yang mana 

sikap ini akan menjadikannya seseorang yang selalu memaafkan kesalahan orang 

lain. 

Mendirikan sha1at berjamaah bersama-sama di mesjid rnerupakan saJab 

satu kiat agar seseorang dapat melaksanakan shalat tepat waktu, juga agar merek:a 

mendapatkan pahala berlebih dari Allah. Karena shalat berjamaah merupakan 

ibadah yang bemilai istimewa di sisi Allah, bahkan Nabi pemah mengatakan 

bahwa ia akan membakar rumah orang yang tidak mengikuti shalat beljamaah. 

Pemyataan Nabi ini menunjukkan penting dan mulianya shalat heJjamaah 

sehingga ancaman yang keluar dari lisan Nabi adalab 'pembakaran' rurnah. Perlu 

diketahui bersama bahwa hukuman berupa pembakaran pada zaman Nabi 

hanyalah ditujukan bagi orang-orang munafiq dan orang-orang yang telah 

melakukan dosa yang besar. 

Apabila dilihat dari sisi horizontal dalam hubnngannya dengan Allah, 

shalat jamaah mempunyal keistimewaan yang sangat berarti, tidak hanya karena 

pahala yang sangat besar sekali, namun keberkahan juga Allah berikan kepada 

orang-orang yang senantiasa disiplin dahun shalat beljamaah, bahkan Nabi 

mengatakan bahwa barisan manusia pada sha.Jat bcrjamaah sama dengan barisan 

malaikat dilangit. Pada sisi sosial, sha!at beljamaah juga memegang peranan 

penting bagi kehidupan seseorang. Individu akan dapat mengenal orang-orang 

shaleh yang selalu bersama-sama mengagungkan asma Allah bersamanya. 

Tingka.h laku shalat be:rjamaah dapat menjadi tolok ukur sifat ter_puji 

da1am diri manusia, di mana apabila individu dapat melaksanakan sha1at 

berjamaah secara terus-menerus, ini ak:an menunjukkan bahwa ia mempunyai 

tingkat religiusltas yang tinggi dengan me1aksanakan apa yang diperintahkan 

Nabi. 

Oleh karena itu,. penelitian ini akan mengukur intensi shalat berjarnaah 

pada did seorang muslim) intensi ini digunakan untuk meramalkan seberapa kuat 

keinginan individu untuk menampilkan sbalat beljamaah juga seberapa kuat usaha 

yang diketahkan individu untuk melaksanakannya. 
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Fishben dan Ajzen (1975) mengungkapkan bahwa perilaku seseorang 

ditentukan oleh intensinya dan iotensi ditentukan oleh sikap. Oleh karena itu sikap 

shalat beljamaah yang dimunculkan seseorang merupakan perilaku nyata dari 

keyaklnan seseorang bahwa ia akan mendapatkan derajat yang tinggi apabila 

melaksanakan shalat berjamaah" 

Tentu saja keshalehan seseorang tidak dapat bertahan lama apabila ia 

hanya melakukan ibadah, tanpa ada orang lain yang selalu mengingatkannya. 

Karena Nab! shalallahu 'alaihi wasallam bersabda bahwa iman seseorang akan 

dapat naik dan turon sesnai dengan keadaan bati orang tersebut Di sinilab, betapa 

pentingnya peran orang lain daJam membantu individu apabila tertimpa kelalaian 

dalam menjaga keirnanannya. 

Intensi individu da1am menampilkan perilaku tertentu disebabkan oleh dua 

deterrninan, yang pertama detenninan sikap dan yang kedua norma subjektif. 

Faktor sikap merupakan faktor yang berasal dari dalam diri manusia tersebut, 

sedangkan norma subjektif merupakan faktof yang mencerminkan pengaruh sosiaJ 

terhadap individu. (Fishbein & Ajzen, 1975). Shalat beljamaah merupakan ciri 

dari faktOf sikap. Adapun norma subjektifyang berasal dari eksternal diri manusia 

dapat dilakukan salah satunya dengan tarbiyah 

Terdapat sam metode yang Ielah dilakukan oleh kelompok Tarbiyah 

Islamiyah yang dipimpin oleh Imam Hasan Al-Bana yang mcngajarkan mctode 

tarbiyah dan halaqoh yang bertujuan un!uk pembinaan pribadi individu agar depat 

terus istiqamah dalam ibadah. Tarbiyah menurut bahasa adalah pendidikan 

(Hijazy, 2001), sedangkan halaqoh adalab perkumpulan, jadi maksud dari 

tarbiyah dan halaqoh disini ada!ah pendidikan yang bersifat pembinaan yang 

bertujuan untuk menjaga iman dan Islam seseorang. 

Dalam tarbiyah, individu selalu dikontrol kcadaan jasmani dan ruhani 

ibadahnya balk ibadah wajib maupun ibadah sunnah juga ibadah sosialnya. 

Metode ini memberikan peranan yang sangat baik sekali dan terbukti dapat 

menjadikan seseorang lebih baik dari pada sebelumnya. Tarbiyah terdiri dari guru 

yang di sebut da'i dan murid yang disebut mad'u. Tugas da'i adalab untuk terus 

memberikan pengawasan kepada mad'u agar tidak !alai dengan parintah Allah dan 

Rasulnya. Da 'i selaiu mengajarkan bagaimana individu harus terus berbuat amal 
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sholeh dan menjaga imannya dari sifat~sifat tercela yang dapat menimbulkan dosa 

kecil dalam dirinya, seperti marah~ riya', mengacuhkan saudara lebih dari tiga 

hari, dengki, iri hati~ dan lain sebagainya. Tarbiyah juga membimbing indivldu 

untuk terns berbuat amal yang akan meningkatkan timbangan amalnya di akhirnt 

nanti. Karenanya mad'u selalu diminta untuk bersedekah, tidak melalaikan 

kewajiban, tersenyurn, mengucapkan salam, dan juga memaafkan kesalahan orang 

Jain. Ini memang terlihat sepele, namun perbuatan-perbuatan kecil seperti ini 

dapat meningkatkan keshalehan seseorang, sehingga ia selalu merasa bahwa ada 

orang yang selalu mengingatkrumya untuk terus mengingat Allah. 

Tarbiyah mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter kepribadian seseorang, termasuk dalam memaafkan sikap orang lain. 

Seorang mad'u akan selalu diperingatkan oleh sang da 'i untuk terns memaafkan 

kesalahan orang, mengingat dalam kelompok tarbiyah sendiri, akan terdapat 

banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh ternan-ternan sekelompok 

mereka. 

McCullough (1998) mengatakan bahwa orang yang religius akan melihat 

suatu pemaafan sebagai cara normatif untuk menyelesaikan transgresi 

interpersonal. Berkaitan dengan teori memaafk:an oleh McCullough bahwa 

religius mempunyai hubungan yang sangat signifikan terhadap memaafkan~ 

peneliti mencoba meneliti kembali pennasalahan ini. Ini disebabkan dalam 

kenyataannya banyak orang yang religius tapi tidak mampu memaafkan. 

Teori yang tidak sesuai dengan realita ini rnembuat peneliti tergugah untuk 

menelitf. Olelt karena itu penelitian ini ditulis untuk membuktikan bahvva intensl 

shalat berjamaah dan tarbiyah mempunyai hubungan dengan peri!aku memaafkan 

(a/ afw) yang dimiliki oleb seseorang. 

1.2. Perumusan Masalah 

Terdapat beberapa hubungan yang dapat dikaitkan pada perilaku 

memaafkan yang dimiliki seseorang~ antara lain, ibadah yang dilakukannya, :zikir, 

pengucapan istigfar, lingkungan yang selalu mengingatkrumya dan lain 

sebagainya. Namun dari sekian banyak hubungan,. peneliti membatasi pada intensi 

shalat yang dilakukan secara berjamaah dan tarbiyah yang terns dilakukan oleh 

individu yang mana keduanya adalah faktor internal dan faktor eksternal. 
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Oleh karena itu yang menjadi rnasalah utama dalam penelition ini adalah: 

L Apakah ada hubuugan antara intensi shalat berjamaah dengan intensi 

memaafkan? 

2. Apakah ada hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan intensi 

shalat beljamaah? 

3. Apakah ada hubungan antara dimensi-dimensi intensl dengan intensi 

memaafkan? 

4. Seberapa besar intensi sbalat be!jarnaah dapat menjeleskan hubungarmya 

dengan intensi memaafkan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

PeneHtian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai: 

1. Hubungan antara intensi shalat berjamaah dengan intensi memaafkan 

2. Hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan intensi shalat be:tjamaah 

3. Hubungan antara dimensi~dimensi intensi dengan intensi rnemaafk:an 

4. Seberapa besar intensi shalat bel.jamaah menjeiaskan hubWlgannya dengan 

intensi memaafkan. 

1.4. Manfaat PeneJitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalsh penelitian ini dapat 

memberikan manfuat baik secara teoritis maupun praktis terbadap: 

I) Kontribusi teoritik bagi peneliti kajian Islam pada umumnya dan 

kajian Islam dan psikologi pada khususnya dalam menjelaskan 

pribadi memaafkan yang ditinjau dari intensi shalat yang 

dilakukan secara berjarnaah dan tarbiyah sebagai faktor 

ekstemalnya. 

2) Secara praktis hasil penelitian ini diberapkan dapat bennanfu'a! 

bagi para pribadi-pribadi shalih pada umumnya, juga kepada 

pribadi yang mempunyai kesulitan Wltuk memaafkan, juga 

kepada orang tua, praktisi pendidikan dan psikolog, juga kepada 

para individu lain yang selalu ingin menjadikan akhlak mulia 

sebag.ai akhlak yang selalu menjadi motto hldup mereka. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Dampak dari keinginan untuk membalas dendam pada perlalruan buruk 

yang seseorang terima mengarah kepada kesulitan seseorang untuk: memaafkan 

orang lain. (Affinito, 1999). Memaafran adalah hal yang terdengar mudah tetapi 

ini sulit dilakukan oleh individu manusia. karenanya dalam al Qur'an hanya 

terdapat perintah untuk memberi maaf dan bukan untuk meminta maaf. (Shihab, 

2002). Memaafran adalah sikap dimana seseorang menghapuskan kesalahan 

orang lain dengan tidak mengnngkit-ungkitnya kembaiL 

Memaafkan bertujuan untuk menjadikan individu tidak lagi terjebak dalam 

dendam yang dapat merusak dirinya. Karenanya memaafkan orang lain penting 

dilakukan oleh iodividu agar ia tenang baik dalam kehidupan sosial maupun 

hubungan vertikalnya kepada Allah, karena Allah memberikan kedudukan yang 

besar kepada orang yang senantiasa memaafkan orang lain saat ada kesempatan 

bagi dirinya untuk m.embalasnya. 

Faktor-faktor yang menunjang individu agar dapat memaafkan orang lain 

antara lain, aspek sosial kognitif, aspek hubungan dengan peristiwa, aspek 

hubungan dengan perilaku dan aspek kepribadian yang termasuk didalarn 

kepribadian dalam hal religiusitas. (McCullough, 1999) 

Faktor religiusitas di alas diantaranya terdapat aspek internal dalam diri 

seseorang dan aspek external yang dapat menunjang perbuatan seseorang, Dalam 

aspek internal, intensi sbalat barjarnaab menjadi salah satu faktor panting dalam 

diri seseonmg, dirnana individu yang mempunyai disiplin yang tinggi dalarn 

shalat berjamaah, akan mampu mempunyai empati yang tinggi pula terbadap 

orang lain, karena ia ruempunyai kesholehan dalam dirinya. Tolok ukur intensi 

shalat berjamaah menurut Ajzen (2005) terdiri dari tiga dimensi, yaitu sikap 

seseorang terhadap shalat bmjamaah, nonna subjektif terhadap shalat berjamaah 

dan perceived behavior control atau lingk:ungan yang memengaruhi seseorang 

untuk terus mengikuti sbalat beJjamaab. Ketiga dimensi ini akan dihubungkan 

dengan intensi memaafkan. 

Tolok ukur memaafran menurut McCullough (1999) dapat dilihat dari tiga 

dimensi, yaitu membalas dendam kepeda pelaku, menghindar dari pelaku dan 

berbuat baik terhudap palaku. Ketiga dimensi ini akan dibubungkan dengan 
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intensi mernaafkan itu sendiri yang terdiri dari sikap seseorang terhadap 

memaaJkan, norma subjektif terhadap memaafkan, dan pengaruh lingkungan yang 

memengaru.hi sesoorang untuk dapat memaafkan. 

Hubtu1gan yang telah didapat dari dimensi memaafk:an dan intensi 

memaafkan akan dihubungkan kembali dengan masing-masing dimensi intensi 

shalat berjamaah, sehingga akan didapat indeks masing-masing item alat ukur. 

Adapun faktor extemalnya antara lain larbiyah yang ia jalani bersama 

teman-temannya, Tarbiyah adalah pembinaan yang diikuti olch seseorang dimana 

dalam pembinaan ini, individu dituntun agar dapat terus meningkatkan knalitas 

ibadahnya kepada Allah SWT, karenanya ini merupakan faktor yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas iman seseorang. 

Dari dua faktor diatas, yaltu intensi shalat beljamaah dan tarbiyah, 

sesoorang tentunya akan memiliki keimanan yang tlnggi pula, yang mana 

keseluruhannya ak:an dapat menjadikan ia seseorang yang memiliki akhlak mulia 

sehingga memaaJkan akan tertanam dalam dirinya. Tarbiyah akan menjarli 

popuJasi untuk mengukur intensi shalat berjamaah dan intensi memaafkan. 

Kemngka pemikiran dapat digambarkan secara praktis mengenai 

hubungan antara intensi shaJat berjamaah? tarbiyah dan intensi memaafkan dapat 

dilihat pada gambar sebagal berikut; 
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1.6~ Metode Penelitian 

Penelitian ini dilak:ukan dengan pendekatan kuantitatif yang mana sample 

dan populasi penelitiannya ada\ah anggota kelompok larbiyah yang Ielah 

mengikuti tarbiyah sekurang-kurangnya 6 bulan lamanya. Teknik sampling yang 

dilakukan adalah insidenta/ sampling yakni sample dengan karakterisitk yang 

telah ditenmkan. Prosedur pengumpulan data di!akukan dalam dua tahap, tabap 

persiapan dan tahap pelaksanaan. 

Penelitian nantinya akan dilakukan dalam bentuk kuesioner yang mana 

pengujian akan dilakukan pada kelornpok tarbiyah yang sem.isal dan memilild 

karakter yang sama. Penelitian ini be:rtujuan untuk: menguji hipotesa yang 

menyatakan hubungan antara intensi shalat berjamaah, larbiyah dan intensi 

memaafkan. 

1. 7. Sistematika Penuli.san 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, bab pertama merupakan 

pendahu\uan yang terdiri dari latar belakang masa\ah ywg kemudian dilanjutkan 

dcngan perumusan masalah,. tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

pemikiran, dan sistematika penulisan. 

Adapun bab kedua adalah landasan teori, yaitu meliputi perta:rna teori 

mengenai intensi yang terdiri dari pengertian intensi dan dimensi intensi, 

kcmudian dilanjutkan dengan memaafkan yang berupa pengertian memaafkan dan 

pengertian intensi rnemaafkan, juga faktor-faktor yang menunjang sikap 

memaafkan pada individu, dan keutamaan memaafkan. Kedua teori intensi shalat 

baljamaah, pengertian intensi shalat berjamaah yang meliputi dasar hukum shalat 

menurut a1 Qur'an dan Sunnah. rnanfaat dan dampak shalat berjamaah, hubungan 

intensi shaiat berjamaah dengan memaafkan. Ketiga teori tarbiyah yang meliputi 

pengertian tarbiyah, tujuan dan manfaat tarbiyah, hubungan tarbiyah dan 

memaafkan. Yang se1anjutnya diik:uti dengan hipotesis dan identiflkasi definisi 

operasional variabel. 

Bab ketiga terdiri dari metode penelitian yang membahas ruang !ingkup 

peneiitian. metode penelitian, rancangan penelitian. populasi dan sampel 

penelitian. instrument penelitian, validitas dan reliabilitas, prosedur pengambilan 

data,. dan terakhir teknik analisis data, 
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Bab keempat terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi 

hasH analisis instrumen, gambaran subjek penelitian, analisis dan interpretasi data. 

Bab kelima terdiri kesimpulan dan saran dan yang paling terakhir adalah 

daftar pustaka dan Jampiran. 
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LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dikemukakan teori-teori yang berhubungan dengan variabel­

variabel yang akan diteliti pad a penelitian ini. Varia bel tcrsebut adalah intensi 

memaafkan, intensi s:halat be:rjamaah Pada pembahasan mengenai intensi 

memaafkan ak:an dipaparkan mengenai pengertian intensi dan memaafkan, serta. 

faktor-faktor yang memengaruhi memaafkan juga ciri-ciri seperti apa sifat pemaaf 

tersebut, adapun mengenai variabel kedua, intensi shalat beijamaah., juga akan 

dipaparkan mengenai pengertian serta manfaat shalat berjamaah dan lain-lain. 

Kemudian akan dijelaskan mengenai tarbiyah dan pentingnya tarbiyah dalam 

huhungannya dengan mcmaafkan, 

2.1. Intensi Memaafkan 

2.1.1. Pengertian lntensi 

2.1.l.A. Definisi 

Fishbein dan Ajzen (1975) mendefinisikan intensi sebag:ll kemungkinan 

subjektif individu bahwa dirinya akan menampilkan suatu tingkah laku tertentu. 

Ajzen (2005) menyatakan bahwa intensi dapat digunakan untuk merarnalkan 

seberapa kuat keinginan individu untuk menampilkan dan seberapa banyak usaha 

yang dikernhkan individu untuk mcnampilkan tingkah laku tertentu. Pernbentukan 

intensi pada diri scseorang terikat dalam suatu perilaku tertentu. Intensi terbentuk 

dalam rangka memenuhi faktor-faktor kebutuhan yang memiliki dampak pada 

perilaku. 

Dalam intensi terdapat Theory of Reasoned Action yang didasarkan pada 

asumsi bahwa manusia selalu bertingkah lak:u dengan cara umum dan masuk aka!, 

dirnana mereka memperhatikan informasi yang tersedia dan mempertimbangkan 

konsekuensi dari tingkah laku yang akan ditampilkan, baik secara implisit 

maupun eksplisit (Ajzen, 2005). Teori ini dikembangkan untuk mengnkur intensi 

terhadap perilaku yang dikehendaki dan berada da:larn kontrol individu 

sepenuhnya. 

Intensi individu untuk rnelakukan tingkah laku tertentu mcrupakan fungsi 

dari dua buah determinan, yalmi determinan sikap dan norma subyektif. Faktor 
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sikap merupakan faktor pribadi yang berasal dari dalam diri orang tersebut, 

sedangkan norma subyektif merupakan faktor yang mencerminkan pengaruh 

sosial terhadap individu. Sikap terhadap tingkah Jaku terdiri dari keyakinan 

mengenai konsekucnsi positif maupun negatif dari tingk:ah 1aku dan evaluasi 

terbadap tingkah Jaku tersebut. Sernentara norma subyektif terdiri dari keyakinan 

normatif mengenai tingkah laku dan motivasi untuk memenuhi keyakinan 

tersebut, karena ia merupakan persepsi individu mengenai tingkah laku yang di 

terima masyarokat atau seba!iknya. Teori in.i kemudian dimodifikasi menjadi 

Theory of Planned Behavior oleh Ajzen (1975). Dua determinan sebelumnya 

ditambah satu yaitu perceived behavior conlrol (PBC) yakni persepsj indivldu 

terbadap hambatan dan kemudahan untuk melakukan tingkah laku tertentu. 

Keseluruhan tcori Ajzen di atas digambarkan dengan diagram sebagai 

berikut: 

Tabel2.1. 

Tlteary of Planned Behavior 

.. ""' 

Keyakinan akan akibat 
dari tindakan 
Evaluasi onmg yang -
bersangkutan terhadap H Sikap 1-+ ' dampak tersebut 

. ·-· . ·-- ________ .__ .. 

Keyakinan orang~orang 
yang dianggap penting 
tentang tindakan ' 

·-----· - ... 
Intensi 

tersebut r--' Norma Subjektif 
Motivasi individu untuk 

-1Ti~ I 
rnengikuti keyakinan 
terse but 

- ------
Keyakinan-keyakinan yang 

~-'-----------· ··- -· 
dipersepsikan o)eb individu :-- Perceived Behavior f-. sebagai kontrol perilaku Control 
(kesulitan dan kemudahan 
melakukan tindakan 
tersebut) 
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2.2.1~B. Hubungan antara intensi dengan tingkah h•ku 

Prerliktor terbaik tingkah laku adalah intensi. Tcrdapat bcberapa faktor 

yang memengaruhi derajat hubungan antara intensi dengan tingkah laku (Fishben 

dan Ajzen, 1975), yaitu: 

a. Spesifika.'li. Hal ini ditentukan oleh empat aspek, perilaku, target, 

situasi dan waktu. Untuk setiap level spesifikasi, intensi ditentukan 

oleh slkap terhadap tingkah laku beserta norma subjektif 

Keakuratan dalarn fungsi peramalan intensi terhadap tingkah laku 

diperoleh apabila komponen sikap dan norma subyektif diukur 

pada tevel spesifikasi yang sama dengan intensi. 

b. Stabilitas iotensi. Hal ini dikarenakan inteosi dapat berubah seiring 

waktu. Oleh karenanya barus dipertimhangkan interval waktu 

antara pengukuran hingga obsetvasi tingkah laku. Banyakuya 

tingkah laku perantara yang mendahului tcrjadinya tingkah laku, 

serta derajat ketergantugan dilakukannya tingkab laku pada orang 

atau kejadian Jain. 

c. Derajat dirnana pelaksanaan intensi berada pada kontroJ kcmauan 

d. Base rate alau jumlab orang yang melakukan tingkab laku yang 

sama dalam populasi tertentu. Ajzen ( 1988) mengatakan bahwa 

base rate yang ideal agar tercapai koretasi antara intcnsi dengan 

tingkah laku yang maksimal adalab sebesar 50% melakukan hal 

yangsama. 

e. Hubungan antara intensi dengan kebia'Hlail. Walaupllll seseorang 

memiliki intensi utnuk melakukan suatu tingkah laku terteotu, 

tetapi karena kekuatan kebiasaan lain, ia dapat tidak melakukan hal 

tersebut. 

2.1.2. Pengertian Memaafkan 

Kata maaf dalam bahasa arab disebut dengan al 'afw. Termini mempunyai 

kata dasar 'afa - ya 'ju. Di dalam al Qur' an kata ini disebut sebanyak 34 kal i yang 

menurut bahasa memHikJ arti forgiveness, pardon (McCullough.. 1999) dan 

mengandung makna menghapus, mcnutupj, mencabut akar sesuatu, 
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membinasakan, lembaran yang terhampar dan kelebihan. Term al 'afW sendiri 

Iebih ban yak digunakan dalam makna memaaikan. (Shibab, 2002) 

Shihab (2002) mendefinisikan bahwa a/ 'afo berarti mengbapus atau 

habis tiada bc:rbekas. Seseorang yang memaa:fkan (korban) berarti telah 

mengbapus bakas luka hatinya akibat kesalahan orang lain (pelaku). AI 'afo juga 

bermakna meninggalkan sanksi terha.dap pelaku, menutupi {ini bennakna 

menun1pi kesalahan orang yang teJah menyak.itinya dengan membuat lembaran 

baru ), kelebihan (karen a yang sebarusnya berlebih berarti tidak ada dan terbapus, 

sehingga maknanya berkernbang menjadi rnenghapus) (llya."i, 1999), mencabut 

akar sesuatu. 

Memaafkan dalam bahasa Arab juga dapat disebut dengan al-shofhu: 

shad- fa- ha, yang bermakna lembaran yang terhampar. lni memberi kesan bahwa 

pelakn membuka lembaran baru, putih bersih belum pernah di pakai, apalagi 

dinodai oleh sesuatu, yang hams di hapus. Hal lni senada dengan yang dikatakan 

oleh Asqalani (tanpa tabun) makna a/' afo yakni as shofhu yang berarti lembaran 

yang terhampar. Ini bermakoa bahwa orang yang memaafkan akan selalu ingin 

membuka lembaran barn dengan orang lain, sebingga kesalahan pelaku akan 

menjadi angin lalu yang tidak akan ia pedulikan. Dan dengan senang hati ia 

memaafkan musuhnya tersebut. Menurul pengertian yang diungkapkan oleh 

Asqalani ini, individu selalu bernsaha untuk menjadikan diri dan hatinya bersih 

sebarsih kertas yang belum tertuang tulisan, sehingga apabila terdapet tulisan 

yang mengenai kertas tersebut, akan segera ia hapus, sehlngga kertas itu akan 

bersih kembali layaknya scperti barn. 

Menurut Baidhawi (tanpa tahun), al 'afiv berarti meninggalkan. Orang 

yang memaaikan bararti meninggalkan hukuman atas oraug yang berhak untuk 

menerima hukuman terscbut. Nabi menggambarkan tentang orang yang seperti ini 

hanyalah sedikit di dunia, .. lnna haulaai fl ummati qaliilun ilia man osha/allah" 

yang artinya sesunggubnya yang seperti ini di dunia sedikit pada urnatku kecuaH 

yang Allah mudabkan. Dalam badis ini dijelaskan bahwa orang yang sehdu 

mudah mernaafkan tidaklah banyak dan hanya sedikit dan orang-orang yang 

seperti ini adalah orang yang beruntung. Namun, mak:na sediklt t:lisini tidak harus 

difahami bahwa memaafkan adalah perbuatan yang sulit, namun ini justru 
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menunjukkan mulia dan istirnewanya sikap memaafkan karena orang yang masuk 

dalam golongan ini adalah orang-orang yang beruntung_ 

Ghazali (tanpa tahun) menyebutkan bahwa makna a/ 'qfiv yaitu ketika 

seseorang rnemiliki hak untuk menuntut balas, tetapi la menggugurkan baknya 

dan membebaskan kesalahan orang tersebut dari qfshas. Pada penjelasan yang 

diberikan Ghazali ini menunjukkan bahwa pemaaf adalah orang yang memiliki 

dada yang lapang, da:lam arti ia mampu untuk membalas tetapi ia justru 

membebaskannya. Senada dengan yang dikatakan oleh Gha:!.ali, Qudamah (1999) 

menyatakan bahwa makna memberi maaf adalah kemarnpuan seseorang untuk 

menuntut qishas atas kesalahan yang orang lain lakukan dan ia mempunyai hak 

alas itu, tetapi ia justru melepaskannya, dan tidak menuntut qishas atasnya atau 

dendam kepadanya. Pada pengertian yang dikemnkakan oleh Ghazali dan 

Qudamah di atas dapat difahami behwa sesungguhnya kesalahan orang lain dapat 

dituntut balasny-a. menurut pandangan Islam yang discbut qishas atau diyat, namun 

seseorang yang memiliki akhlak yang mulia dengan mudahnya mampu 

menggugurkan qishas dan diyat yang berhak ia tuntut Pengguguran qishas dan 

diyat inilah yang diselmt dengan memaafkan Lebih lanjut Shihab (2002) 

menyebutkan bahwa makna a! 'cif\.1• berkisar pada dua hal. yaitu meninggalkan 

sesuaiu dan meminta sesuatu. MeninggaJkan berarti meninggalkan sanksi 

terhadap yang bersalah dengan tidak menghukumnya. 

Khomeini (2004) mengatakan bahwa a/ 'tifw mengakar dari sikap 

meninggaJkan cinta dunia dan diri. Dimana seseorang yang tclah bemsaha untuk 

lidak mencintai dunia, tidak akan Jagi menyimpan kemarahan pada orang lain. 

schingga ia akan mengganggap kesaJahan pelaku kepadanya sebagai angin lalu 

yang akan selalu terbang dan tidak hlnggap dimanapun. Karena mereka 

menganggap bahwa Allah Yang Maha Bijaksana dan Pengampun selalu dapat 

mengampuni hambaNya yang iidak taat padaNya, lalu bagaimana mungkin ia 

tidak dapat memaafkan kesaJahan orang lain. Lawan dari mcrnaafkan adaiah 

hztiqam, yakni membalas dendam yang mengakar dari slkap mementingkan diri 

dan cinta dunia aklbat fatamorgana-fatamorgana duniawi. 

Dari keterangan di atas dapat kita ketahui bahwa al 'afw berarti suatu sifat 

dimana seseorang berusaha untuk tenJs membuka Iembaran barn dengan 
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meninggalkan, menggugurkan, membebaskan, dan rnelepaskan kesalahan orang 

lain sedangkan Ja mcmpunyai hak dan mampu untuk memba!asnya. 

McCullough (2001) rnenekankan defmisi rnernaafkan dengan rangkaian 

perubahan internal yang tetjadi pada diri seseorang, yakni motivasi prososial 

dimana motiva.c;i untuk balas dendam terhadap pelaku menurun, memelihara 

hubungan yang renggang dengan dengan pelaku menut"tln, dan motivasi untuk 

berdamai dan niat baiknya parla peJaku meningkat. Definisi ini senada dengan 

definisi yang dikatakan oleh Worthington (2002). Hampir senada dengan yang 

disebutkan oleh McCullough, Affinito (1999) rnenyebutkan bahwa mernaafkan 

berrnakna bahwa seseorang memutuskan untuk tidak menghukum pe)aku yang 

pernah melakukan kesalahan kepadanya. 

Dari keseiuruhan rangkaian defmisi yang dikcmukakan diatas didapatkan 

bahwa definisi mernaafkan adalah rangkaian perubahan internal yang terjadi pada 

diri seseorang dima.na ia berusaha untuk membuka lembaran b!:lrn dengan 

membeba.skan dan meninggalkan atau menggugurkan hukuman terhadap pelaku 

yang mana motivasinya untuk membalas dendam menurun, dan membina 

hubungan baik terhadap palaku meningkat. 

2.1.3. Pengertian Jntensi Memaafkan 

Berdasarkan pcnjelasan diatas intcnsi rncmaafkan adalah kernungkinan 

subjektif individu dalam menampilkan tingkah !aim mcmaa:fkan yang dilakukan 

dengan tidak mcmbalas dendam> tidak mcnghindari pelaku dan berkeinginan 

untuk berbuat baik terhadap pelaku. 

Daiam penelitian ini) penulis akan melak--ukan peneJitian mengemu 

memaafkan dengan menerapkan teori planned behavior yang dik:embangkan 

Ajzen. Penerapan model teori planned behavior daJam masalah memaafkan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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T•bel2.2. 

Model pendekatan int~nsi memaafkan dengan Tlzeory of Planned Be!Javior 

- - -- --- ---------- ----- - .. 

c. Keyakinan akan akibat 
dari memaafkan 

d. Evaluasi orang yang Sikap terhadap 
hersangkutan terbadap memaofl<an 
dampak memaafkan 

-- -- ·-- ---·· . c . Keyakinan orang-orang 
yang dianggap penting ---· . ·-- -" --·----·-· 

' rnengenai memaafkan r-i Norma Subjektif ' Intensi ' 

4 ' d. Motivasi individu untuk MengenW memaafkan ' memaafkan 
memaafk.an 

-·--- -- - -----
i 

' Keyakinan-keyakinan yang 
----- -- --- . ·--· ·--- -- "- ' dipersepsikan oleh individu ' 

Perceived Behavior 
sebagai kontrol perilaku Control terhadap 
(kesulitan dan kemudahan memaafkan 
untuk memaafkan) 

2.1.4. Faktor-fakktr yang Memcngaruhi Memaafkan 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhl sikap memaafkan yang 

dirumuskan oleh McCullough dan kawan-kawan (1999), Mereka menyebutkan 

bahwn terdapat 4 fah"tor yang dapat mendorong individu untuk dapat memaafkan 

orang lain, faktor tersebut adalah: 

2.1.4.1. Faktor Sosial Kognitif 

Aspek ini berkenaan dengan cara korban berfikir dan merasa terhadap 

pclaku dan peristiwa. Pemaafan ini difasilitasi oleh beberapa variabei a.tribusi~ 

variabel itu antara lain: empatt afektif terhadap pelaku, yang mana pada rnasalah 

ini hasil penelitian menurYukkan seberapa jauh seseorang memaafkan pe1aku 

berkolerasi tinggi dengan sejaub mana empati yang dimilikinya terhadap pclaku 

dan juga atribusi seperti penilaian tentang 1anggung jawab dan kesalahan. intensi, 

kekuatan peristiwa. Bila korban menilai bahwa perlakuan yang dialarninya bukan 

scpenuhnya tanggungjawab pelaku atau bukan sepenuhnya kesalahan pelaku atau 
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pelaku tidak sengaja maka kemungkinan kort>an untuk memaalkan pelaku lebih 

besar. Demikian pula bila korban menilai peristiwa yang dialaminya tidak terlalu 

menyakitkan, 

Dan yang terakhir adalah ruminasi tentang peristiw~ di mana ruminasi 

tentang perlakuan menyakitkan akan mernbuat seseorang mengalami distress. 

Kondisi ini akan sangat mungkin memelihara motivasi korban Wltuk menghindari 

dan membalas dendam terbadap pelaku. 

2.1.4.2. Faktor Hubungan dengan P-eristiwa 

Pada fuktor ini terkait dengan sifat dari peristiwa ters.ebu~ dirnana makin 

kuat peristiwa yang dialami korban akan makin sulit pula ia untuk memaafkan. 

Selain itu apologi dan upaya pelaku untuk meminta maaf juga terkuit dengan 

peistiwa yang tetjadL Baumeister, Exline & Sommer (1998) menyebut.kan bahwa 

salah satu faktor utama mengapa korban enggan rnemaafkan adalah terkait dengan 

munculnya kembali peristiwa yang menyakitka.n tersebut juga penderitaan diri 

yang masih dirasakannya. 

2.1.4.3. Faktor Hubungan dCIIgan Pelaku 

Faktor ini terkait dcngan kualitas hubungan an1ara korban dan pclaku, 

Seseorang makin mungkin memaafkan orang lain apabHa hublUlgannya dengan 

orang tersebut ditandai dengan kepuasa.n, kedekatan, dan komitmen yang tinggi. 

2.1.4.4. Faktor Kepribadian 

Fak:tor ini terkait dengan hubungan kepribadian seseorang dirnana 

kepribadian mempunyai pengaruh dalam sikap memaafkan. Dalam penelitian 

sebelumnya disebutkan bahwa kepribadian agreebleness, openess, empatik, dan 

concern memiliki kesiapan untuk memaafkan lebih besar dengan kepribadian 

narsis, neorotik, cemas. 

Ke.pribadian selanjutnya yaitu religiusitas tinggi. Orang yang religius akan 

lebih melihat memaatkan scbagai c-.ua normatif untuk menyeiesaikan 

permasalahan pribadi yang dihadapi individu. Faktor religius digoJongkan ke 

dalam kepribadian karena pada dasamya manusia memiJiki naluri untuk 
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beragama, dan individu yang beragama akan mentaati segala peraturan yang telah 

diperintahkan oleh agamanya. 

(McCullough, 1998) mengatakan bahwa orang yang religius akan melihat 

suatu pemaafan sebagai cara normatif untuk rnenyelesaikan transgresi 

interpersonaL Ghazali (2004) menyebutkan bila keimanan selalu dipupuk di 

dalam hati, maka seseorang akan memiliki sifat pemaaf dan sabar. Bcgitu pula 

Argyle (2000) mengatakan bahwa keimanan sangat berkaitan dengan moral dan 

memaafkan merupakan hal yang patut dilakukan. 

(Hude, 2006} menambahkan bahwa salah satu ciri keberimanan seseorang 

ialah ketika ia mampu menahan amarahnya dan mudah memberi maaf, bahkan 

dalam a! Qur'an memaafkan dikatakan menjadi simbol ketllqwaan (2, 237). Ornng 

beriman juga tidak memiliki rasa dendam. sebagaimana tercantum dalam surat al 

Hijr ayat 47 yang berbunyi 

artinya: 

"Dan Kami lenyapkan .-:ega/a rasa dendam yang her ada dalam half 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara tluduk berhadap-hadapan di alas 
dipan-dipan ". 

Terrnasuk dalam hal ini adalah shalat be<jamaah, dimana shalat be~amaah 

merupakan perintah yang telah Ra.sulullah sampaikan kepada umatnya, sehingga 

orang yang tunduk mematuhi apa yang Rasulullah anjurkan menandakan ia 

memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Dan ini merupakan saJah satu faktor 

internal pada diri manusia dimana shalat merupakan ihadah yang bersifat 

individual dan berasai dari dalam diri manusia scndiri. 

Adapun faktor ekstemal dari aspek kepribadian yang bersifat religiusitas 

salah satunya adalah dengan mengikutl pendidikan non formal yang disebut 

dengan tarbiyah. Dimana tarbiyah dapat meningkatkan keruhanian individu 

sehingga tingkat religiusitasnya dapat terus meningkat sepanjang waktu. 

Dllri beberapa faktor yang telah disebutkan diatas, faktor terakhirlah yang 

akan kita bahas lebih !an jut pada penelitian ini. Y aitu aspak kepribadian yang 

bethubungan dengan religiusitas. 
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Faktor-faktor terse but diatas digambarkan dalarn diagram berikut: 

Tabcl2.3. 

Faktor~faktor Memaafkan 

. 

[ Faktor-faktor memaafkan l 

-- , .. . -. ., --- -

Sosial kognitif .[ Hubungan dengan pelaku 
- .. ·-- - .. -- -

.. - . -~ .. - .. ... -,.--_ .. .. - - - . 
[ Hubungan dengan peristiwa l [ Kepribadian 

2.1.5. Dimensi Memaafkan 

Konsep mernaafkan dirumuskan oleh McCullough terinspirasi dari hasil 

penelitian Gottman tentang respon emosi dasar scseorang dalam hubungan 

interpersonal saat sedang menga!ami konflik dengan pasangannya. Ia menyatakan 

bahwa seseorang saat me:ngalami konflik dapat digolongkan ke dalam 2 macam 

respon emosi (faktor). antara lain: 

a. Perasaan positif yang bersifat umum dan wajar {general posilif fteling) yang 

disertai sikap bersahabat. cinta, dan perilaku poitiflainnya. 

b. Serangan yang dipersepsi dengan rasa sakit (hurt perceived attack). Respon 

ini ditandai dengan perasaan sebagai korban yang tak bersalah, perasaan takut 

dan khawatir. 

c. Perasaan marah y-ang wajar. Respon ini ditandai dengan timbulnya rasa marah, 

jijik, dan pikiran Wituk membalas dendam. 

McCullough berpendapat bahwa dua respon negatif diatas 

berkorespondensi dengan dua sistem motivasional yang mengatur respon 

seseorang terhadap pelaku. Perasaan terse but adalah: 

1. Perasaan akan disaklti berkorespondensi dengan motivasi untuk menghindar 

kontak psikologis. dan pribadi dengan pelaku. 
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2. Perasaan marah berkorespondensi dengan motiva.>;i untuk membalas 

dendam, 

Kedua motivasi diatas bekerjasama untuk menciptakan kondisi psikologis 

yang disebut memaafk:an. Ketika korban menyatakan bahwa ia tidak mernaafkan 

pelaku, maka kondisi yang akan tercipta ialah ia akan menghindari atau berusaha 

membalas dendam kepada pelaku. Sebaliknya, hila korban menyatakan bahwa ia 

mcrnaafkan pelaku, maka pcl"Sepsinya terhadap pelaku tidak. lagi menimbulkan 

perasaan menghlndar dan keinginan untuk membalas dendam, tapi timbul 

kelginan untuk berbuat baik terhadapnya. 

Oleh karena itu McCullough merumuskan dua skala yang dapat mengukur 

aspek motivasiona1 yang dapat mendasarl tindak rnemaafkan, yakni menghindar 

dan membalas dendam. Setelah beberapa penelitian berlangsung, McCullough 

menambahkan satu skala yaitu memperbaiki hubungan. Menurut keterangan 

diatas~ terdapat 3 skala yang dapat mengukur aspek rnotivasional yang mendasari 

tindak memaafkan, pertama menghlndar, kedua membalas dendarn dan ketiga 

memperbaiki hubungan. 

Dalam Islam, Rasulullah menerapkar sis!em qishas dan diyat kepada 

orang yang melakukan pembunuhan atau kerugian seperti menghilangkan salah 

satu anggota tubuh. Sistem ini diberlakukan agar korban tidak 1agi menaruh 

dcndam terhadap pelaku dan keluarganya. Narnun apabila korban menggugurkan 

kesalahan pelaku maka korban tidak berhak menghukum pelaku dengan tidak 

memaafkannya. Bahkan Allah menarnbahkan hendaknya korban untuk 

memaafkan dan dilanjutkan dengan berbuat balk terhadap peiaku, 

Berdasarkan Islam konsep memaafkan dapat diintegraslkan dengan 

pendapat McCullough, sehingga didapatk:an bahwa pengukuran memaafkan dapat 

dilakukan dengan skala menghindar~ mcmbalas dendam atau qishas dan 

memperbaiki hubungan atau berbuat ihsan terhadap pelaku. 

Skala diatas digarnbarkan dengan tabel berikut ini: 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



Dimensi 
Memruoikan 

1 ", ... 
"._ . . 

2.1.6. Keutamaau Memaafkan 

Tabel2.4. 

Dimcnsi Memaafka.n 

/ 
Mengbindar 

QisluWdiyatl 
intiqam 

Ihsan 

28 

Pemaaf adalah salah satu dari sifat orang yang beriman. Allah dengan 

togas banyak menyebutkan dalarn ayat al Qur'an bahwa sikap pemaaf merupakan 

suatu kebajikan. Sebagaimana tercantum dalam surat Alu Imrm ayat l 34 yang 

Berbunyi: 

Artinya: 

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang hertaqwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang~orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukni orang-orang yang berbuat 
kebaikan". 

Najati (200 1) mengatakan bahwa pemaaf merupakan salah satu dari ciri 

orang yang beriman yang tergolong dalam ciri-ciri yang berhubungan dengan 

hubungan sosial. Karena proses memaafkan sangatlah rumit dan berbeda dari satu 
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orang ke orang yang lain, tergantung pada hubungan korban dengan pelaku, 

kepribadian korban dan faktor Iainnya. (Schimmel, 2002). Salah satu teladan 

utama orang yang pemaaf adalah Rasulullah, beliau telah mencontohkan sikap 

yang sempuma sebagai seorang pemaaf. Dalam sebuah riwayat disehutkan (dalam 

Ghazali, 2004) hahwa pada zaman Rasulullab terdapat seseorang yang bemama 

Abdullah bin Ubay, pemirnpin kaum munafiq. Ia merupakan musuh besar Islam, 

ia juga yang te!ah menyebarkan berita bohong (hadftsul ifk) tentang Ummul 

Mukminin rusyah. 

Karcnanya perangai Abdullah ini sangat membekao;. di hati Rasulullah dan 

para sbababat, hingga akhimya ia meninggal dalam keadaan munafiq. Setelah itu 

putranya mendatangi Rasulullah dan memohon kepada Rasulullah agar 

memaafkan ayahnya dan RasuiulJah pun memaafkanny~ kemudian putra 

Abdullah meminta agar jenazab ayahnya dikafani dengan kain bajunya, dan 

Rasulullahpun memenuhi permintaan lersebut, tidak hanya itu, anaknya pun 

meminta agar Rasulullah menshalatkan dan memohonkan ampun untuknya. 

Rasulullah, untuk sekian kalinya tidak menolak permintaan tersebut~ bahkan 

bellau berdiri dihadapan jenazah tersebut dan memohonkan ampun untuknya. 

Narnun Allah tidak dapat mengampuni Abdullah bin Ubay karena perbuatan yang 

pcmah ia Jakukan dengan menurunkan surat at Taubah ayat 80 yang berbunyi: 

Artinya: 

"Kamu memohonlwn ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (ada/ah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan 
ampun bagi mereka tzljuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan 
member/ arnpun kepada mereka. Yang demildan itu adalah karena mereka 
kafir kepada Allah dan Rasu/-Nya Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yangfasik" 

Begitu pula pada riwayat yang lain tentang Ikrimah bin Abu Jahl, ia adalah 

salah seorang musyrik yang darahnya telah dihalalkan oleh nabi karena perangai 

buruknya terhadap kaum muslimin. Narnun ketika ia terkepung oleh kaum 

muslimin dan tidak dapet berkutik, istrinya mendatangi Rasulullah dan 
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memintanya untuk melindungi suaminya dan memaafkannya, Rasuluiiah pun 

memaafkannya. (Fiajri, 1999). Cara nabi yang lain untuk menyikapi orang yang 

melak-ukan kesalahan adalah sa1ah satunya dengan mengingatkan orang yang 

salah dengan kelebihan orang yang disakitinya dan mau meminta maaf. Metode 

in.i diterapkan nabi ketika menyikapi perseJisihan antara Abu Bakar dan Umar bin 

Khattab. (Munajjid, 2006) 

Hawwa (2006) mengatakan bahwa onmg yang tidak dapat memaaJkan 

berarti telah menumhuhkan kedengkian dalam hatinya. Akihat dari kedengkian ini 

akan membuahkan hal-hal yang diharamkan Allah (maksiat), seperti berat untuk 

memberi maaf, membiarka.n api kemarahan membara di hati, hingga tidak mampu 

untuk berbuat baik padanya. seperti tersenyum, lemah lembut, menolong, 

mendo'akannya dan lain sebagainya. Memaafkan merupakan cennin akhlak mulia 

yang dianjurkan dalam al~Qur'an. Karena memaafkan adalah basil dari suatu 

perjuangan berat ketika kita hams mengendalikan dua kekuatan "'pemberang dan 

pengecut'. Sekuat apa.pun iman seseorang. bila ia seorang pemamh, maka bisa 

rusaklah akhlaknya. 

Begitu banyak manfaat yang dapat diambil dari memaafkan, manfaat 

tersebut ant:ara Jain: 

a. Terrnasuk pada golongan orang~orang yang mendapat ampunan 

Allah. Sebagaimana Allah berfinnan dalam surat an NUT ayat 22 yang 

berbunyi: 

art!nya: 

~nan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa meroka tidak (akan) memberi (bantuan) 
kepada koum kerabat (nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang 
yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaajlcan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? 
Dan Allah adalah Maha Pengampun /agi Maha Penyayang_" 
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b. Mendapatkan kemuliaan dari Allah, sebagaimana yang telah 

disabdakan oleh Rasulullah yang artinya: 

"Memaajkan tidak menambahkan kepada seorang hamba melainkan hanya 
kemuliaan. Karena itu, bermaaf-maafanlah lwlian. niscaya Aliah akan 
memuliakon kalian." 

Diriwayatkan bahwa ada penyeru yang berseru pada hari kiamat, 

"Hendaklah berdiri siapapun yang pahalanya menjadi tanggungan Allah!". Maka 

tidak ada yang berdiri kccuali orang yang rnemaafkan orang yang telah 

menzhaliminya. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Allah akan memuliakan 

orang yang memaalkan (Qudamah, 1999) 

Diriwayatkan dari Anas bahwasanya Nabi SAW bersabda: Pada bari 

kiamat nanti, penyeru akan memanggil orang-orang yang rnendapatkan pahala 

dari Allah dan dima.sukkan ke dalam surga, lalu Nabi di tanya: siapa orang-orang 

tersebut; lalu nahi menjawab, mereka adalah orang-orang yang senantiasa 

memaalkan dan mereka akan masuk ke dalam surga tanpa hisab. ( Qurthubi, tanpa 

tahun) 

c. Allah akan memberi rabmat kepada kita~ sebagaimana tercantum 

dalam surat al Baqarah ayat 178 yang berbunyi: 

Artinya: 

""'Vfaka barang siapa yang mendapal sualu pemaafan dari saudaranya, 
lwndaklah (yang memaajlwn) mengikuti dengan cara yang bai/c, dan 
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf 
dengan cara yang baik (pula). Yang demikian ilu adalah suatu keringanan 
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang siapa yang melampaui batas 
sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih ", 
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d. Hati menjadi lapang dan nyaman. 

Orang yang mema.afkan orang lain akan merasakan hati yang lapang, 

sebaliknya orang yang senantiasa memiliki dendam akan selalu merasa resah dan 

cemas. Menurul Enright dan north (1998) memaafkan dapat meningkatkan harga 

diri dan harapan, pen unman kecernasan dan depresi. Selanjutnya Barefoot (dalarn 

Enright dan North, 1998) menyebutkan babwa dampak positif dan memaafkan 

adalah meningkatkan prestasi ke!ja dan akademis dan berakhimya simptom fisik 

yang disebabkan kebencian. 

Nelson, (1992); Woodman, (1991) dalam McCullough, Worthington & 

Rachal (1997) rnengatakml bahwa memaafkan dapat meningkatkan kococokan 

pada pasangan suami istri, dan dapat menurunkan depresi, kecemasan, kemarahan 

yang sangat. (Gassin, 1994, Kaplan, 1992, Strasser, 1984; R. Williams, 1989; R. 

Williams & Williams, 1993) (dalarn McCullough, Worthington & Rachal, 1997). 

Hude (2006) memunbahkan bahwa orang-orang yang mudah 

rnengendalikan emosi dan pemaaf akan hidup dalam suasana mental yang sehat, 

hidup tanpa beban, penuh cinta kasih serta memiliki aktualisasi diri yang baik. 

e. Menimbulkan ketenangan dan fdtiran terbuka. 

Seperti yang diriwayatkan dalam sebuah hadis yang artinya: 

"Berlaku lunak dan saling mengasihilah kalian. Hendaklah kalian saling 
mengalah Jerhadap yang lain. Apabila orang yang mempunyai hak 
mengetahui kebaikan yang akan diperolehnya disebabkan menunda 
!Urilulannya atas haknya. pasti orang yang punya Junlutan alas haknya akan 
lari menjauhi orang yang dituntutnya." (HR. Bukhari) 

Pada hubungan pemikahan, basil penelitiau (McNulty, 2008), menyatakan 

bahwa orang yang mernaafkan merasakan bahwa dirinya lebih bahagia dalarn 

petnikaha.n yang mereka jalani. Mernaafkan bukanlah suatu yang dapat secara 

instant dilakukan, butuh kerja keras untuk dapat melaksanakannya, namun dengan 

memaafkan korban akan merasakan perdarnaian~ hati merasa lebih ringan, dan 

terbebas dari rasa amarah, kebencian dan dendam (Affinito, 1999). 

Motinggo (2005) menjelaskan bahwa memaafkan merupakan keputusan 

untuk tidak lagi membencl pelaku karena ia merupakan usaha korban untuk 

menycmbuhkan dirinya dan untuk memberikan kedarnaian pada dirinya. 
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f. flubungan sosial t~rjalin dengan baik 

Sikap yang tidak bersahabat dan amarah yang berlebihan dapat 

menimbulkan kerenggangan pa.da hubungan seseorang. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa memaalkan dapat memperbaik:i gangguan hubnngan 

seseorang. (Katz, Sreet & Arias, 1995, dalam McCulloogh dkk, 1998). 

!'ada penelitian yang lain ditunjukkan bahwa besarnya gangguan yang 

terjadi dalam hubungan seseorang itu adalah ak:ibat dari sakit hati dan kemarahan 

(Pfefferbaum & Wood, 1994 dalarn McCullough; 1998). 

g. Kesehatan 

Banyak penetitian yang menunjukkan bahwa perilaku memaafkan dapat 

memberi efek kesehatao kepeda korban. Jarnpolsky (2001) mengaU!kl!Il bahwa 

sebagian besar masalab yaug k:ita hadapi dalam hidup bersumber dari 

ketidakrruunpuan kita untuk memaa.fkan orang lain. 

Smedes (1996) mengatakan bahwa orang yang tidak mau memaalkan akan 

merasakan sa..!dt dan menderita. Memaafkan te1ah dipasarkan sebagai sebuah obat 

fisik dan mental baru. Sebuah obat yang dapat menyembuhkan depresf, kanker~ 

ketegangan. permusuhan, tekanan darah tinggi, menurunkan kekebalan tubuh. 

Juga dapat rnengatasi patah semanga~ putus hubungan dan hancumya 

kepercayaan diri. Memaafkan adalah satu-satunya obat untuk menyembuhkan apa 

yang ditinggaJkan orang yang telah menyakiti kita. 

Wilcox (2003) menggambarkan bahwa ciri-ciri orang supersehat adalah 

mereka yang mempunyai keseirnbangan antara jasmani, social, emosional, 

spiritual, dan mentaL Dengan memiliki keseimbangan seperti ini maka seseorang 

akan mudab memaafkan orang lain. 

Para iimuwan Barat membuktikan bahwa mereka yang mampu 

memaa.fkan lebih sehat baik jiwa maupun .raga. Orang-orang yang ditcliti 

mengatakan bahwa penderitaan merek:a berkurang setelah memaatkan pelaku. 

Sebagai contoh, telah dibuktikan bahwa gejala-gejala kejiwaan dan tubuh seperti 

sakit punggung akibat stress, susah tidur dan sakit perut sangatlah berkurang pada 

orang tersebut. (Yabya) 

Spring, seornng psikolog klinis dan pakar dalam masalah memaalkan yang 

telah menerapi ribuan pasien tentang bagaimana untuk memaafkan (2006) 
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mengatakan bahwa roernaafkan dengan menerima apa yang dUakukan pe1aku 

dapat membantu korban untuk: 

1. Mengutamakan kesehatannya dan membersihkan pikiran dari racun-

racun emosional 

2. Jujur terhadap diri sendiri 

3. Menaklukkan fantasi dendam sambil mencari solusi yang adil 

4. Memastikan keamanan emosional dan fisik korban 

5. memperbaiki dan menyatukan harga diri 

6. Memaafkan kegagalan yang telah mencelakakan diri sendiri 

Berdasarkan keterangan diatas, jelas hagi kita hahwa memaafkan 

mempunyai manfaat yang sangat penting bagi kehidupan seseornng, sehingga 

individu tidak hanya akan bahagia secara jasmani, ia juga akan bahagia secara 

rohani dengan s!kap memaafkan. Begitu juga ia tidak hanya akan mendapatkan 

pahala dari Allah, telapi dalam kehldupan sosial pun ia akan mendapatkan 

'pahala~ dari sikap yang la tunjukkan tersebut. 

2.1.7. Langkah-langkah agar Mudah Memaafkan 

Walaupun orang yang bersaJah menyadari kesalahannya. namun ia akan 

menghadapi harnbatan psikologis untuk mengajukan permintaan maaf. Apalagi 

bagi orang-orang yang merasa status sosialnya lebih tinggi daripada orang yang 

akan dimintainya maaf. Mungkin itulab hlkmah kenapa Allah memerintahkan kita 

untuk memberi maaf sehelum dimintru maaf. (I!yas, 1999) Hal ini dikarenakan 

memaafkan merupakan perjuangan seseorang untuk mengendalian diri yang lebih 

tinggi darJ rnenahan amarah, karena menahan marah hanya upaya menahan 

sesuatu yang tersimpan dalam hati, sedangkan mernaafkan menuntut orang untuk 

menghapus hekas luka di hati. 

Frederic Luskin (2003) merurnuskan empat langkah agar seseorang mudah 

untuk rnemaafkan. 

2.1.7.1. Berusaha memenuhi diri dengan marah terhadap pelaku 

Pada tabap ini korban dipersilabkan untuk memenuhi dirinya dengan 

kemarahan terhadap pe]aku, ka.rena ia telah rnenyakiti hati korban. BiarJah 
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kemarahan ini terus mendera korban agar ia benar-benar merasakan apa yang 

telah ia alami. 

Zahrani (2005) mengatakan bahwa terapi amarah dapat membantu 

seseo:rang untuk dapat memaatkan. tempi ini dilakukan dengan menyebutkan 

keistimewaan menahan amarah dan keistirnewaaan memaafkan orang yang 

berbuat salah, juga dengan mengendalikan rnasalah yang sedang dib.adapi dengan 

hal lain yang tidak berkaitan dengan permasalahan yang telah memunculkan 

amarahnya. Ternpi ini juga dilakukan dengan cara ancarnan akan hukuman dan 

siksaan Allah kepada orang yang tidak dapat mengendalikan arnarah. 

2.1.7.2. Mulai mencoba memaafkan 

Ketika seseorang telah memenuhl dirinya dengan kemarahan, ia akan 

mendapatkan kenyataan bahwa marah tidak dapat membuat dirinya lebih balk. ltu 

akan rnembuat hatinya merasa sakit dan keadaan fisiknya menunm. Pada saat itu 

korban merasa mtmgkin lebih baik apabila ia memaafkan peJaku. Korban 

mungkin akan mulai melihat latar beJakang ma<>alah yang ia hadapi, atau mungkin 

ak:an membiarkan rnasalah itu pergL 

2.1.7.3. Merasakan keuntungan dari memaaiKan 

Kerendahan hati ada1ah kemampuan menerima bakat dan jasa secara adil~ 

menriJiki penerimaan diri, memaklumi ketldaksemptunaan orang tain, dan 

terbebas dari arogansi dan kctinggian hati. Kualitas-kualitas inilah yang dapat 

membantu seseorang untuk dapat memaafkan (Spring, 2006) karenanya Spring 

mengatakan bahwa Penerimaan dan pengampunan sejati merupakan cara terbaik 

untuk mernaafkan. 

2.1.7.4. Memaafkan akan menjadi sesuatu yang selalu melekat dalam 

diri korban 

Luskin menambabkan bahwa langkah-langkah diatas mungkin tidak akan 

dapt diikuti oleh sebagian orang dalam rnengbadapi seriap masalah yang mereka 

hadapi. Hanya orang·orang yang memiliki dnta kasih yang dapat mclalui empat 

tahap ini, sehingga ia rnemiliki hati yang terbuka dan kesiapan hati untuk 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



36 

memaafkan. Langkah-langkah diatas dapat digambarkan dengan diagram seperti 

di bawah ini: 

Tabel2.5. 

Langkah-Jangkah Memaatkan menurut Luskin 

I 

Berbeda dengan Luskin, Worthington (2001) merumuskan 5 tahap proses 

untuk memaatkan. Model tahap memaatkan yang dirumuskan oleh Worthington 

disingkat menjadi REACH dengan rincian: 

I. Recall the hurt 

2. Emphatize 

3. Altruistic gift of forgiveness 

4. Commit publicly to forgive 

5. Hold on to forgiveness 

Dari seluruh pembahasan diatas sangat jelas diterangkan bahwa 

memaafkan merupakan sikap yang harus dimiliki oleh seorang individu, sehingga 

akan terdapat dalam dirinya sehat baik secara emosi maupun secara fisik dan 
. . 
Jasmam. 
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2.2. Intensi Shalat Berjamaah 

2.2.1. Pengertian Shalat Berjamaah 

Shalat dari segi bahasa berarti doa. Allah berfirrnan: 

"Khudz min amwaalihim shadaqatan tuthahhiruhum wa tuzakldhim hiha wa 
shal/i 'alaihim, inna shalataka sakanullahum, wallahu samii 'un 'alim" 

yang artinya: 

"Ambillah zakat dari sebagian haria mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar /agi Maha Mengetahui. (QS. At Taubah: 103)." 

Pada ayat diatas terdapat kata Shal/i 'alaihim, yang bermakna berdoalah 

untuk mereka. 

Sedangkan menurut syariat, Taimiyah (2001) mengatakan bahwa shalat 

adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan, dan perkataannya yang 

paling baik adalah a! Qur'an dan perbuatan dalam shalat yang paling baik adalah 

ruku' dan sujud. Qudamah (tanpa tahun) mengatakan bahwa shalat adalah ibadah 

kepada Allah yang berbentuk ucapan dan perbuatan yang diketahui lagi khusus, 

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Perbuatan ini disebut shalat 

karena dipenuhi dengan doa. Menurut Qahthani (2006) shalat mencakup doa 

dengan dua macamnya, doa permohonan dan doa ibadah. Maksud dari doa 

pennohonan yakni memohon segala yang bermanfaat bagi pemohon, baik berupa 

perolehan suatu manfaat atau pencegahan terhadap suatu mudharat. Adapun doa 

ibadah yaitu pencarian pahala melalui berbagai amal shaleh, dalam bentuk berdiri, 

duduk, ruku', dan sujud. 

Shalat jamaah telah ada sejak masa sebelum nabi, sebagaimana perintah 

Allah kepada Maryam dalam surat Alu Imran yang artinya: 

"Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan rukuk/ah bersama 
orang-orang yang rukuk". 

Taimiyah (1422 H) mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan perintah 

shalat berjamaah. Mahalli (1995) mengatakan bahwa Jama'ah secara bahasa 

terdiri dari dua atau lebih. Shalat berjamaah yaitu shalat yang terdiri paling sedikit 
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dua orang, yaitu imam dan makmum. Senada dengan Mahalli, 'Asqalani (2004) 

berkata bahwa sedikitnya peserta shalat berjamaah adalah dua orang. 

Jamaah berarti jumlah dan banyaknya sesuatu. Kata al jam 'u berarti 

penyatuan beberapa hal terpisah. Dan al jamaah berarti sejumlah orang yang 

dikumpulkan oleh tujuan yang satu. 

Asqalani (2004) menjelaskan bahwahukum shalat berjama'ah adalah: 

a. Fardhu ain~ karena seandainya ini hanya sekedar sunnah~ nabi tidak akan 

pernah berkata akan memhakar rumah orang yang tidak shalat 

beJjamaah. sebagaiman hadis nabi: "Aku hernia: alum membakar rumah 

seseorang yang tidak mengikuti sha/at berjamaah" (Bukhari: I: 165) 

b. Fardhu kifayah. ini rnenurut pendapat asy Syafii, dan mayoritas ularna 

hanafiyah dan malikiyah. 

c. Sunnah Mu'akad~ mayoritas ulama selain ularna-ulama diatas 

mengatakan bahwa hukum shalat berjamaah adalah sunnah muakkad. 

Hukum mendirikan shalat jamaah yang hanyak dianut oleh mayoritas 

ulama adalah sunnah muakkad. Hal ini berda<arkan sabda Rasulullah: 

"Shalat betjamaah jauh lebih haik dari pada shalal sendiri sehesar dua 
puluh tujuh derajat." (Bukhari: l/166) 

Dalam hadis yang lain Rasulullah bersabda, yang artinya: 

"Sha/atnya seorang /aki-laki yang berjamaah pahalanya herlipat ganda 
dihandingkan apahila ia shalat dirumahnya yang mencapai 25 kali lipal 
derajat". (Bukhari: 1: 166) 

Sedangkan menurut istilah syariat, jamaah dipergunakan untuk sebutan 

sekumpulan orang, yang diambil dari makna ijtima' (perkumpulan). Disebut 

shalat berjamaah karena adanya pertemuan orang-orang yang sbalat dalarn bentuk 

perbuatan, tempat dan waktu. Jadi shalat berjamaah bermakna ibadah shalat yang 

dUaku.kan oleh minimal dua orang atau lebih pada waktu yang bersamaan. 
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2.2.2. Pengertian lntensi Shalat Berjamaah 

Berdasarkan penjelasan diatas intensi shalat herjamaah adalah 

kemungkinan subjektif Jndividu dalam menampiikan tingkah laku shalat yang 

dUakukan minimal dua orang atau lebih pada waktu yang bersamaan. 

2.2.3. Manfaat Dan Dampak Shalat Berjamaah 

Shalat jama'ah merupakan ibadah terpenting yang tidak banyak disadari 

oleh banyak umat nabi Muhammad, telah banyak dalil yang menunjukkan 

keistimewaan shalat herjarnaah, diantaranya adalah: 

2.2.3.l.Rasulullah bersabda: 

"Sekali shalat barjamaah lebih baik dari empat pu/uh tahun shalat 
sendirian di rumah. " mereka bertanya, "Apakah itu sehari sa/at 
berjamaah? Beliau menjmvab, "Tidak, hanya sekali sa/at berjamaah."' 
(Qira'ati, 2006) 

2.23.2. Rasulullah bersabda: "Barisan Shalat berjamaah bagaikan 
barisan malaikat dilangit ke empat." 

Rasulullah hersabda: 

"Saya telah hernial untuk memerintahkan umatku untuk mendirikan 
shalat ber:jamaah, dan apabila diantara umatku ada yang tidak mengikuti 
shalat jamaah maka aku akan pergi ke rumahnya dan membakarnya." 

Dalam hadis di atas ditunjukkan mengenai penting dan utamanya shalat 

herjamaah, hingga Nabi hernia! akan membakar rumah orang yang tidak 

rnengikuti shalat herjamaah. 

Taimiyah (2001) menga!akan hahwa sesilllggubnya dalam hal lain Nabi 

memberlakukan 'pembakaran rumah' pada orang yang munafik dan orang yang 

rnelakukan dosa besar, jadi apabila dilihat dari sini, dapat diambil kesimpulan 

bahwa meninggalkan shalat jamaah termasuk pada dosa besar. 

Mendirikan shalat berjarnaah memiliki darnpak positif bagi kehidupan 

individual dan juga sosial umat Islam. Asqalani (tanpa tahun) mengatakan bahwa 

manfaat shalat jamaah dianlaranya ada lab berkumpulnya barisan kaum muslimin 

seperti barisan malaikat, para malaikat mengikuti shalat berjamaah, memperbesar 

syiar-syiar Islam. 

Qira'ati (2006) menyebutkan heherapa dampak terse but antara lain: 
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a. Dampak Spiritual 

Telah jelas sekali mengenai dampak spiritual dari shalat berjamaah, pahala 

yang paling utama didapat dari Allah subhanahu wata 'ala, Allah sangat 

memuliakan hambanya yang mendisiplinkan dirinya untuk mendirikan shalat 

berjarnaah. Bahkan ketika suatu hari Ali bin Abu Thalib tidak mengikuti shalat 

shubuh beljamaah akibat keletihan karena sepanjang malam ia beribadah kepada 

Allah, Rasulullah menanyakan kepada Fatimah mengenai sebab mengapa Ali 

tidak mengikuti shalat berjama'ah, dan Fatimah pun menjelaskannya, lalu 

Rasulullah mengatakan bahwa Ali Ielah kehilangan pahala shalat Shubuh 

berjama'ah karena sesungguhnya shalat shubuh berjamaah sama seperti sholat 

malam satu malam penuh. (Qira'ati, 2006). Rasulullah bersabda: "Siapa yang 

melaksanakan sholat Isya secara berjamaah, maka ia seperti shalat malam separuh 

malam. Dan barang siapa yang melaksanakan shalat Subuh secara berjam~ 

maka ia seperti shalat malam satu malam penuh." (Muslim, 1992). 

Dari hadis ini dapat kita fahami bahwa shalat be:rjamaah mempunyai arti 

penting, terutama pada shalat shubuh. Karena mendengar Rasulullah menekankan 

ini lebih dalam, Umar bin Khattab lalu mengatakan bahwa ia bisa melakukan 

shalat shubuh berjamaah Jebih ia sukai daripada shalat semalaman. (Husain, 

2006). Namun tidak berarti salat malam tidaklah penting, yang perlu ditekankan 

pada hadis ini adalah bahwa shalat berjamaah, terutama subuh, merupakan ibadah 

yang utama dan tidak dapat diremehkan, seperti halnya yang dilakukan oleh umat 

nabi Muhammad sekarang ini. Keutamaan shalat subuh ini lebih disebabkan 

pahalanya yang sangat besar. 

b. Dampak sosial 

Dapat diibaratkan bahwa shalat beJjamaah merupakan sebuah absensi non 

formal, individu dapat mengenali individu yang lain dengan shalat berjamaah, 

karakter keseluruhan individu dapat dilihat dari hadimya ia pada setiap shalat 

berjamaah, paling sedikit individu dapat mengetahui kedisiplinan orang yang 

mengikuti salat berjamaah tersebut. Qira'ati (2006) menyebutkan bahwa shalat 

berjamaah merupakan jenis perkumpulan terbaik, terbanyak, terbersih, dan 

terekonomis diseluruh dunia, karena ia merupakan perkumpulan tanpa modal. 
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c. Dampak Politis 

Dilihat dari barisan yang ada pada shalat beljamaah dapa! diketahui bahwa 

kaum muslimin adalah golongan yang kuat, dan mempunyai keterikatan hati yang 

sangat baik. Jamaah menunjukkan solidaritas yang tinggi. menjauhkan 

perpecahan, dan menggentarkan hati musuh yang ingin meruntuhkan Islam 

sehlngga dapat dikatakan bahVtla shalat berjamaah merupakan manuver kesiagaan 

dan ikatan '1mam11 dan 1'Umaf' .. 

d. Dampak Ells dan Ednkalif 

Pada shalat beljamaah, kepcnlingan-kepentingan palsu yang termanuver 

pada ras, golongan~ bah.asa, ekonomi~ dan yang lainnya, kesemuanya 

dikesampingkan terlebib dahul14 karena mereka sama-sarna ingln rnendapatkan 

pahala dari Allah. Justru dengan berjarnash ini mereka merasakan kebersamaan. 

harapan, tujuan bshwa mereka odalah harnba Tuhan Yang Maha Esa, dan tidak 

ada yang lebih mulia dari pada ampunan Allah. 

Adanya shalat berjamaah rnenumbuhkan keteraturan dan disiplin serta 

ketetitian terhadap waktu, sifat-sifat menyendiri juga individualisme dapat mereka 

tuntaskan. Begitu juga shalat berjamaah mengajarkan kesatuan dalam kata, arab., 

tujuan dan imam. 

lnilah dampak yang ada pada shalat berjarnaah, begitu pcnting dan 

mulianya shalat beJjamaah sampai suatu ketika seorang tuna netra meminta izin 

kepada Rasulullah untuk tidak mengJkuti shalat berjamaah karena keterbatasan 

matanya, dahun hal ini Rasulullah mengatakan kepadanya untuk mengikat tali 

sepanjangjarak rumahnya ke mesjid agar dapat menjadi penuntun baginya seraya 

memerintahkan kepadanya untuk menghadiri shalat berjamaah. 

Karena sesungguhnya melakukan shalat beijamaah tidaklah sulit, karena 

semuanya telah disusun secara teratur dari mulai awal shalat hingga akhir shalat. 

sarnpal jika a<la makmum yang tertinggal (masbuq) malm ia hanya cukup 

mengikuti imam begitu sampai masjid, dan menambah rakaatnya yang tertinggal 

ketika imam telah mengucapkan salam. 

Hal ini sesuai dengan per:ilal-u Mu~adz bin Jabal yang diceritakan oleh 

Munawwar (2001) ketika pada suatu hari ia tertinggal berjamash di mesjid 

bersama Rasulullah, sedangkan pada saat itu para makmum sedang dalam posisi 
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duduk dalam shalatnya. Muadz kemudian ikut duduk shalat hersama mereka. 

Setelah Nahi selcsai shalat, kemudian Mu'adz menamhahkan kekurangannya tadi, 

melihat itu Nabi kemudian bersabda: 

"Berbuatlah ka:rnu sekalian sebagaimana yang diperbuat oleh Muadz." 

bahkan dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah bersabda: 

"Sungguh Muadz telah melakukan sesuatu yang haik (untuk diikuti). Meka 
ikutilah ia. Apabila salah seorang diantara kalian mendapatkan posisi tertentu 
dalam shalat berjamaah, dimana shalat sudah didahului oleh suatu gerakan. Maka 
lakukanlah shalat tersebut seperti apa yang dilakukan imam. Dan apabila imam 
telah selesai shalat, maka sempumakanlah kakurangan dari shalat kamu tersebut." 

2.2A. Hubungan antara DisipHn Sbalat Berjamaah dengan Memaafkan 

lndividu yang mempunyai kedisiplinan dengan intensitas yang tinggi 

dalam shalat berjarnaa.h tentu akan memiliki tingkat religiusitas yang tinggi pula, 

dimana apabila individu yang patuh dan taat pada ajaran agama menunjukkan 

bahwa ia termasuk orang~orang yang selalu berbuat kebajikan, karena mereka 

selalu ingin mendapatkan ridha Allah dalam setiap perbualan mereka, juga 

ampunan Allah pada setiap inci kesalahan yang mereka lakukan, Dalam surat AJu 

Imran dikatakan bahwa hendaknya manusia segera mencari ampunan Allah. yang 

mana itu dapat dilakukan dengan menahan amarah, memaafkan kesaJahan orang 

lain. 

Rahman & Muthahhari (2007) menjelaskan bahwa inti dari ibadah adalah 

menghadap kepada Allsh, berdoa, memohon ampun ampunan dan pertolongan­

Nya, membersihkan hati dan jiwa. serta mengoreksi aib dan kekurangan diri. 

Oleh karena itu shalat akan membentuk kepribadian seseorang menjadi jauh lebih 

balk dan perasa. 

Zahrani (2005) Ciri orang heriman dalam a! quran adalah dillntaranya ciri 

khas dari sisi ibadah yang diantaranya adalah dengan mengerjakan semua 

kewajiban seperti shalat, he11awakal kepadanya. Ciri yang lain adalah dari sisi 

interaksi sosial dengan menjaga hubungan baik dengan sesama, menyeru kebaikan 

dan mencegah kemungkaran, memaafkan ~ menghindarkan diri dari sifat main­

main. 
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Dalam al Qur'an Allah berfmnan bahwa shalat akan menjauhi seseorang 

dari perbuatan keji dan mungkar, Tidak dapat mengendalikan diri adalah suatu 

perbuatan tercela yang tidak disukai Allah dan Rasulnya, dan tentunya orang yang 

senantiasa shalat kepada Allah akan menjauhi sifat tidak dapat mengendalikan 

diri. Ini menunjukkan bahwa individu yang sering shalat berjamaah meruiliki 

tingkat religiusitas yang tinggi. 

Pargarnent dan Rye ( dalarn Worthington, 1998) mengatakan bahwa tingkat 

religiusitas yang tinggi pada diri seseorang akan memengaruhi kepribadian orang 

tersebut dalam memaatkan orang lain yang telab menyakitinya, karena pada 

umurnnya. orang yang memiliki tingkat reJigiusitas yang tinggi akan selalu 

merasa babwa Allah adalah Maba Pengampun atas kesalahan harnba-Nya, lalu 

mengapa ia masih harus mendendam. Oleh karena itu, k:einginan untuk terus 

memaafkan orang lain akan terus tumbuh daiam dirinya. 

Hasyim (1996) mengatakan bahwa keprirnaan kepribadian sesearang dapat 

dilihat melalui hubungan orang tersebut dengan Allah, tanpa ketundukan kepada­

Nya akan terbentak pribadi penuh kesombongan dan kecongkakan antar sesama, 

Spilka (2003) menjelaskan babwa agarna adalab salab satu alasan rnengapa orang 

mau memaatkan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, telah jelas sekali diketahui bahwa shaJat 

berjarnaah mempunyai hubungan yang sangat berarti dcngan memaafkan~ dirnana 

individu yang selalu mempunyai disiplin yang tinggi terhadap shalat betjama'ah, 

akan rnemiliki sifat lapang hati yang berimbas pada sikap memaafkan yang terus 

turnbuh pada dirinya, 

2.3. Tarbiyalt 

2.3.1. Pengertian Tarbiyab 

Ditinjau dnri segi akar katanya tarbiyah berasal dari tiga rangkaian kala: 

pertama: raba - yarbu ynng maknanya bertambah dan berkembang. Kedua: 

rabiya - yarba yang berrnakna tumbuh dan berkembang, keliga, rabba - yarubbu 

yang bermakna mernperbaiki, mengurust, mengatur, menjaga~ dan 

memperhatikan, (Thahadi, 2008) 
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Bhaidhawi (dalam lzzuddin) dalam tafsir Anwar at tanzil wa asrarul Ia 'wil 

menjelaskan bahwa tarbiyah mempunyai arti memproses sesuatu hingga 

mencapai kesempurnaannya setahap-derni setahap. Dalarn pengertian ini dapat 

difaha:rni bahwa tarbiyah merupakan proses yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Proses tersebut yakni dalam bentuk pendidikan dan 

pembinaan. Senada dengan pendapet diatas, Ashfahani dalam kitab al Mufradat 

berpendapat bahwa rabb berarti tarblyah bennakna menumbuhkan sesuatu 

setahap demi setahap bingga mencapai batas kesempurnaannya. 

Ditinjau dati aspek elirnologi, tarbiyah berarti pendidikllll. Tarbiyah YW1& 

dimaksudkan kalangan a! lk:hwan a! muslimin adalah pendidikan dalarn arti 

formal yang bemti pendidikan fonnal dan informal yang berarti pembinaan atau 

pembentukan. (Furkon: 2004) Berdasarkllll aspek epitimologi ini, Ridbo (1994) 

menjelaskan bahwa tarbiyah adalah proses penumbuhan dan pembentukan insan 

muslim mutakammil (integral) dar! selumh sisinya, baik kesebatan, akal1 

keyakinan) keruhanian1 jasad, akhlak, perasaan, kemauan, dan daya ciptanya, 

Mahmud (2000), mendefinisikan tarbiyah sebagai cara ideal dalam 

berinteraksi dengan fitrah manusia., baik secarn langsung {dengan kata-kata) 

maupun tidak langsung (berupa keteladanan), untuk memproscs perubahan dalarn 

diri manusia menuju kondisi yang lebih baik. Menurutnya tarbiyah m.erupakan 

proses mempersiapkan orang dengan persiapan yang menyentuh selurub aspek 

kehidupannya, meliputi ruhan.i, jasmani dan akal pikiran. Demikian juga dengan 

kehidupan dunlawinya, dengan segenap aspck hubungan dan kemaslahatan yang 

mengikatnya, dan kebidupan akbirat dengan segala amalan yang dihisabnya, yang 

membuat Allah rnurka dan ridba. Oleh karena itu, tarbiyah bersifat integral dan 

komprehensif. 

Berdasarkan makna itu, Bani mengambil 4 unsur penting dalarn tarbiyah. 

Perlama. penjagaan dan memelihara fitrah objek didik. Kedua, mengembangkan 

bakat dan potensi sesuai kekhasan masing~rnasing. Ketiga. Mengarahkan potensi 

dan bakat tersebut agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan_ Keempat, seluruh 

proses tersebut dilakukan secara bertahap. (Thahadi, 2008) 

Lubis (2006) menyebutkan bahwa tarbiyah mempunyai istilah lain yaitu 

halaqah, atau usrah yang rnenggambarkan sekeiompok kecii muslim yang sccara 
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rutin rnengkaji ajaran 1slam. Jumlah peserta dalam kelompok keciJ tersebut 

berkisar 3-12 orang. Mereka mengkaji Islam dengan kurikulum yang didapat dari 

organisasi yang menaungi tarbiyah tersebut. dibeberapa kalangan biasa disebut 

dengan mentoring , ta 'lim, pengajian kelompok atau sebutnn Jainnya. Ma.;;hu 

(1995) mengatakan bahwa larbiyah rnerupakan pengaruh da'wah Hasan al Banna 

yang pokok, dia merupakan asas dari perbaikan masyarakat dalam upaya 

meruntuhkan nya]i para pembuat kerusakan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tarbiyah 

adalah proses pembinaan pada diri individu yang bertujuan untuk mempersiapkan 

kader robbani yang berkarakter Islam dengan memelihara fitrah yang ada pada 

dirinya dan mengembangkan potensi) sesuai dengan al Qur'an dan as Sunnah, 

2.3.2. Tujuan dan Manfaal Tarbiyalt 

Metode tarbiyah merupakan metode dakwah yang digunakan Ikhwanul 

Muslimin yaitu sistem usrah. Usrah merupakan sistem dakwah Ikhwanul 

Muslimin berupa kelompok yang terdiri dari 5 sampai 10 orang yang dipimpin 

oleh sang naqib. Sistem ini dibuat lkhwanul Muslinlln berdasarkan SK Muktamar 

Umranl Ikhwanul Muslimin 1943. (lmdadun, 2003) Lebih lanjut Furkon (2004) 

mengatakan bahwa tarbiyah I usrah yang digagas Hasan a1 Bana sebenamya 

mempunyai akar sejarah pada zaman Nabi. Rasulullah sering mengadakan 

pertemuan dengan para shahabat dirumah Arqam bin abil Arqam secara terbatas. 

Disini Nabi membina dan menggembleng generasi pertmna shahabat. dengan 

rnemberikan ilmu dan lain-lain. 

Daiam konsepsi Partai keadilan sejahtera, tarbiyah adalah inti dari segala 

aktivitas. Apapun yang dilakukan memiliki nilai pambinaaan ataupun pendidikan 

atau untuk meningkatka.n kualitas keislaman dan harakah (gerakan). Karena itu, 

Partai Keadilan memandang persoalan Jarbiyah menjadi sesuatu yang sifatnya inti 

bahkan keterlibatan kita yang di parlemen atau yang dikabinet yang konsep 

dasarnya tidak bisa dilepaskan dari konsep pembinaan dalam arti yang luas. 

Sasaran utama tarbiyah adalah mencetak musllm dan muslimah sebagai 

renaga da'i yang mampu melaksanakan tugas-tugas 'amal is/ami dan memiliki 

ketahanan dalam rnemikul beban dan menghadapi resiko, juga rnenjadi da'i yang 
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memiliki tiga syarat dasar sebagai da'i, yaitu al fahmu al daqiq (pemahaman yang 

benar dan luas), al imanu al amiq (iman yang mantap), dan a! i/Jishalu al watsiq 

{hubungan yang kokoh kepada Allah). (Ridho, 1994, Mahmud, 1999) 

Proses tarbiyah terdirl dari seorang murabbi (pembina) dan beberapa 

orang mutarabbi (peserta). Murabbi disebut juga dengan mentor, ustadz, mas 'ul 

(penanggung jawab), atau naqib {pemimpin). Lubis (2006) mengatakan bahwa 

peran murabbi sangatlah penting dalam mensukseskan tarbiyah. karena ia 

meropakan pemimpin, ia yang memotivaasi, mengarahkan,membimbing dan 

mengendalikan perjalanan tarhiyah. adapun peserta lebih sebagai faktor sekunder 

dan pendukung. walau peserta mempunyai kemauan yang tinggi, tetapi jika 

murabbi tidak mempunyai kemauan dan kemampuan yang sarna, maka 

kemungkinan tarbiyah menjadi sukses sangat kecil. 

Tujuan utama darl tarbiyah adalah Wltuk me1akukan perubahan, balk pada 

diri individu maupun pada sosia1 kemasyarakatan. Jbnu Qayyim mt..~yebutkan 

bahwa tujuan tarhiyah adalah menjaga kesucian fitrah rnanusia dan 

melindunginya agar tidak jatuh ke dalam penyimpangan serta mewujudkan dalam 

dirinya ubudiyah (penghambaan) kepada Allah. Sebagaimana Allah berfirman 

bahwa manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah. (Hijazy, 2001) 

Adapun manfaat tarbiyah adalah bagi pribadi seseorang sangat banyak, 

diantaranya adalah adanya pembaharuan secara terus menerus pada dirinya karena 

ilmu yang terus ia dapatkan, dan juga dapal terkontrolnya ibadah yang ia lakukan, 

baik dari diri sendiri, maupun dari lingkungan yang ada bersamanya. 

Tarbiyah merupakan suatu proses pembinaan yang dapat berjalan dengan 

baik maupun tidak. Lubis (2006) mengatakan bahwa tarbiyah dikatakan sukses 

apabiia ia dapat menciptakan suatu kelompok yang dlnamis dan pmduktif. 

a.. Dinam.is 

Dinamis adalah kondisi dimana tarbiyah tersebut seiaJu berpros:es dan 

bergerak berubah-ubah (tidak monoton) sehingga selalu menumbuhkan semangat 

dan menghilangkan kejenuhan kepada peserta. 

Dinamisasi akan mengukur sejauh mana kepuasan aktivitas yang dialarnl 

murabbi dan peserta di dalam halaqah. sehingga akan rnenjadikan peserta, 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



47 

a. Rutin menghadiri halaqah 

b. Mempunyai semangat yang tinggi 

c. Memi!iki tanggungjawab yang besar 

d. Mempercepat pencapalan tujuan 

e. Meningkatkan kreatifitas 

f. Menghindari kemaksiatan 

g. Memperkecil muneulnya masalahlkonflik 

h. Memsakan manisnya persaudaraan ( ukhuwah) 

b. Produktif 

Merupakan proses dimana tarbiyah ini menghasilkan tuju.an yang 

diinginkan dengan sempuma. hal ini dilihat dari dua sisi yaitu kuantitas dan 

kualitas. Kelompok yang produktif adalah kelompok yang berhasil mencapai 

kuantitas dan kuaJitas dari tujuan yang ditetapkan seperti tercapainya kenaikan 

jcnjang pada pe~ tercapainya peserta menjadi murabbi dan te:rcapainya 

pengembangan potensi. 

Berikut dri-ciri suksesnya tarbiyak 

1, Tercapainya kenaikanjenja.ng 

2. Tercapainya pembentukan murabbi 

3. Tercapainya pengembangan potensi 

Keberhasilan tarbiyah digambarkan dalam tabel berikut ini: 
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Tabe12.6. 

Dimensi Tarbiya/z Sukses 

1. Rutin menghadiri ha/aqah 
2. Mempunyai semangat yang tinggi 
3. Memilild tanggungjawab yang besar 
4. Mempercepat pencapaian tujuan 

DINAMIS c-- 5. Meningkatkan kreatifitas 

I 6. Menghindari kemaksiatan 
7. MemperkecU munculnya 

masalahlkonflik 
8. Merasakan manisnya persaudaraan 

(uk:huwah 

TARBIVAH 
SUKSES 

I PRODUKTIF I. T ercapainya kenaikan jenjang 

I 
]--- 2. T ercapainya pembentukan murabbi 

3. Tercapainya pengembangan potensi 

Ada dua hal yang mengakibatkan tidak produk:tifuya tarbiyah yaitu sebab 

internal dan sebab eksternaL Sebab internal terdiri dari: 

a. Murabhi dan peserta tidak: memaharni tujuan 

b. Ter)ena dengan proses 

c. Kurangnya semangat bersaing 

d. Percaya dengan penilaian peserta yang salah 

Adapun sebab ekstemal terdiri dari: 

b. Kurangnya rnotivasi 

c. Kurangnya penjelasan tentang tujuan tarbiyah itu sendiri 

Tahapan mengenai tidak produktifuya larbiyah: 

I. Tidak jelasnya tujuan 

2. Terjebak dengan tujuan palsu 

2. Disorientasi 

3. Stagnan 

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa tarbiyah bukanlah 

hal yang mudah dilakukan apabila tidak didukung oleh semangat yang tinggi. 
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Pada peneJitian ini. tarbiyah merupakan faktor ekstemal dati religiusitas 

individu terhadap sikap memaafkan. Dimana hasil yang individu peroleh dari 

k:eikutsertaannya dalam tarhiyah akan mernengaruhinya terhadap kemudaban 

memaafkan. 

2.3.3. Sarana-sarana Tarbiyalt 

Furkon (2004) merincikan sebelas sarana-sarana tarbiyah, antara lain 

adalah: 

2.3.3.1. Halaqa/1 

Halaqah adalah sara.na utama tarbiyah imaniyah tsaqafiyah dalam 

dinamika kelompok dengan jurnlah anggota maksimal 12 orang. Adapun 

f\mgsinya adalah sebagai sarnna pembinaan dasar-dasar aqidah. akhlak, ibadah, 

dan tsaqafah. Juga sebagai sarana pelatihan dan pembiasaan beramal jama 'i 

dalam mengaktualisasikan diri dalam mewujudkan nilai-n.ilai Islam. 

2.3.3.2. Tausiyall 

lni merupakan sarana latihan untuk menyampaikan materf dan 

menumbuhkan kepekaan ruhiyah serta kedalaman fikriyah. Dalam tausiyah 

peserta diharapkan akan mampu menyampaikan materi. Atau biasa disebut 

dengan kultum (kuliah tujuh menit). 

2,3,3.3, Daurah 

Daurah merupakan sarana yang membekali peserta dengan metode dan 

pengalaman penting utnuk mengembangkan keahlian, menambah pengetahuan 

yang tidak sernpat dilaksanakan murabhi. Dan sa<;arannya adalah Wltuk 

meningka:tkan pengetahuan keahlian utnuk memenuhi fokus dan muwashafat, 

serta moningkatkan produktivitas peserta dalam amal dakwah. 

2.3.3.4. Rihlah 

2.3.3.5. Penugasan 

2.3.3.6, Seminar 

2.3.3,7. Bcdah huku 

2.3.3.8, Mabil 
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Mobil merupakan sarana tarbiyah ruhiyah dengan menginap bersama dan 

menghidupkan malam dengan beribadah. Sasarannya adalah untuk menguatkan 

hubungan dengan Allah dan kecintaan kepada Rasulullah, baik secara ruhi fikri 

maupun 'amali (amalan), serta meneladani pola hidup Rasulullah dan shalafus 

shalih juga dapat menjadi kegiatan silaturahim. 

2.3.3.9. Mukhayam 

Latihan fisik dan simulasi dilakukan disini. Sasarannya adalah untuk 

membiasakan peserta hidup di alam terbuka dengan sarana dan prasarana 

sederhana, meningkatkan sikap disiplin terhadap peraturan dan membiasakan 

peserta utnuk memperhatikan tarbiyahjasadiyah {pembinaan badannya), shihiyah 

(kesehatan), dan bi 'iyah (menjaga dan kelestarian lingkungan). 

2.3.3.10. Membaca buku 

Ini adalah sarana tarbiyah untuk pedalarnan pemaharnan, penarnbahan 

wawasan dan peningk:atan intelektualitas melalui media cetak berisi informasi. 

2.3.3.11. Taklim rutin partai (TRP) 

Taklim rutin partai biasanya diadakan dalam majelis pekanan atau dua 

pekanan, tabligh akbar bulanan atau dala pengajian iqra. Sasarannya adalah untuk 

meningkatkan kesenangan peserta untuk mengikuti pengajian, juga agar 

tersampainya materi-materi umum tentang Islam dan meningkatkan interaksi dan 

silaturahim antar peserta kader dan simpatisan. 

2.3.4. Hubungan antara Tarbiya!J dengan Memaafkan 

Pada saat Jarbiyah, individu senantiasa di berikan ilmu mengenai 

keislaman, tepatnya dapat dikatakan 'mengaji', tidak hanya itu, ibadah yang ia 

lakukan sehari-hari terus dikontrol dan dipupuk terus semangatnya agar dapat 

terus meningkatkan ibadahnya sehari-hari, bahkan mereka (sesama ternan) terus 

saling mengingatkan agar mereka terus bersemangat dalam beraktivitas, baik 

aktivitas sosial maupun aktivitas ruhani yang berhubungan dengan ibadah 

horizontal kepada Allah, karena bagaimanapun, manusia akan terus naik dan turon 

keimanannya, sehingga ia tidak mungkin akan terus bersemangat untuk beribadah 
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kepada Allah, karena adakalanya ia bosan, sebagaimana sabda Nabi bahwa iman 

seseorang itu naik dan turon, jadi hendaknya manusia terns memperbarui imannya 

sehingga dapat terus naik. 

Individu yang teijaga lfllan dan amal ibadah, juga amal sholehnya 

menunjukkan bahwa ia mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi, sehingga akan 

memengaruhinya dalam berbuat baik terhadap sesama. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas bahwa tingkat religiusitas tinggi dapat memengaruhi seseorang 

untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain yang telah menyakiti dirinya. Oleh 

karena itu, tarbiyah mempunyai hubungan yang erat sekali pada sikap 

memaafkan. 

2.4. ldentiflkasi dan Definisi Operasional Variabel 

Secara operasional variabel perlu didefmisikan yang bertujuan untuk 

menjelaskan makna variabel penelitian. Operasional variabel berkaitan dengan 

pemberian arti kepada sebuah variabel dengan menspesifikasikan aktifitas­

aktifitas atau operasi yang diperlukan. Dengan menetapkan angka terhadap setiap 

aktivitas atau kejadian dari variabel tersebut sesuai aturan tertentu, maka 

pengukuran terhadap variabeltersebut dapat dilakukan (Kerlinger: 1986). 

Definisi operasional yang disusun untuk variabel pada penelitian mt 

adalah: 

Intensi shalat berjamaah 

Intensi Memaatkan 

:Skor yang di peroleh subyek penelitian pada skala 

intensi shalat berjamaah. Skala disusun berdasarkan 

dimensi intensi shalat berjamaah yaitu berdasarkan 

sikap terhadap berjamaah, norma subjektif pada 

shalat berjam~ dan persepsi kontrol perilaku 

seseorang terhadap shalat beijamaah. 

:Skor yang diperoleh dari responden tentang 

perilaku yang diukur berdasarkan: skala 

menghindar, qishash dan membalas dendam dan 

memperbaiki hubungan dan dihubungkan dengan 

tiga dimensi intensi: sikap, norma subjektif dan 

persepsi kontrol perilaku. 
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2.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan Jatar belakang dan kajian pustaka diatas, maka dirumuskanlah 

hipotesa penelitian ini sebagai berikut: 

2.5.1. Ada hubungan antara intensi shalat berjamaah dengan intensi 

memaafkan 

2.5.2. Ada hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan intensi 

shalat berjamaah 

2.5.3. Ada hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan intensi 

memaafkan 
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BAB3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari beberapa sub pembahasan yang berkenaan dengan 

metodologi. Pembahasa:nnya adalah mengenai tempat dan waktu peneHtfan, ruang 

lingkup penelitian, populasi dan sampel penelitian, prosedur pengurnpulan data, 

desain penelitian, instrumen dan alat ukur, metode dan teknik analisis data. 

Keseluruhanoya akan dibahas satu persaru pada bab ini. 

3.l.Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penclitian ini bertempat di daerah Depok dan Padang. 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Proses penelitian yang akan penulis laku.kan diharapkan dapat selesai 

dalarn waktu l talmn, mulai dari us:ulan peneHtian sampai rnenyelesaikan laporan 

tesis. Ja:dwal penelitiannya sebagai berikut: 

Kegiatan 

Table 3.1 

Jadwal Penelitian 

Mar Apr Mei Juni Juli Agu Sep Okt Nov 

1. Tahap 1: Usulan penelitian 

2. Tahap 2: Penulisan Tesls 

a. Penvusunan 
instrument 

b. Pelaksanaan penelitian 

c. Anallsfs 

d. Penulisan Laporan 

e. Bimbingan Tesis 

Tahap 3: Sidang Tesis 

a. Sidang T esis 1 

b. Perbaikan Tesls 

53 
Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



54 

c._ Sidang Tesis 2 

3.2. Jenis Penclitian 

Jenis penelitian ini adalah survai dengan metode deskriptif analitis. 

Metode survai deskriptif adalah suatu metode yang mengarnbil sampel dari suatu 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Dalam 

penehtian inl data dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner. 

Setelah data diperoleh kemudian hasilnya akan dipaparkan seeara deskriptif dan 

pada akhir penelitian akan dianalisis untuk menguji hipotcsis yang telah diajakan 

pada awal penelitian ini. 

3.3. Langkah-Iangkab penelitian 

Langkah penelitian ini dibuat berdasarkan metodologi penelitian yang 

memiliki urutan sebagai berikut; 

Latar belakang 

Pengumpolan 
data 

l 
Pengolahan 
Data 

Tabcl 3.2. Skema Penelitian 

Perumusan 
Hipotesis 

Pcmbatasan 
Masalah 

Tujuan 
Penelitian 

Anaiisis Data I___,. I Kcsimpulan 

I• 

3.4. Ruang Lingkup Pcnelitian 

Dalam ruang lingkup penelitian akan dibahas mengenai objek penelitlan. 

yang menjadi objek penelitian dalam hal ini adalah memaafkan, yang mana 

memaafkan dihubungkan dengan beberapa faktor. Dalam penelitian ini aktivitas 

intensi shalat beljamaah dan tarbiyah merupakan variabel yang memberikan 

hubungan terhadap intensi memaafkan. 
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3.5. Populasi dan Sampel Penelitian 

PopuJasi penelitian ini adalab anggola halaqoh yang bemaWlg dibawah 

bendera Partai KeadHan Sejahter~ yaitu orangMorang yang mengikuti tarbiyah 

atau pembinaan pekanan yang berclomisili di Jakarta, Depok dan Padang. dan 

jamaah tarbiyah yang mengikuti pengajian secara rutin dengan bentuk kelompok 

yang sama dengan halaqoh 

Sedangkan sampel penelitiannya adalah kelompnk tarbiyah yang sejenis 

yang berada di daerah Jakarta dan Depok. Kriteria yang harus dimiliki sarnpel 

penelitian adalah peserta halaqoh yang mengikuti tarbtyah rutin dan minimal 

telah mengikutinya sekurang-kurnngnya 3 bulan lamanya. 

Adapun metode pengarnbilan sampel menggunakan metode non probabily 

sampling yaitu metode dimana tidak setiap individu populasi mendapat 

kesempatan yang sama unn.tk menjadi sampel, dan teknik pengambilan sampelnya 

adalah teknik insidental sampling yang berarti sampel dengan karakteristik 

tertentu. 

Mengenai jumlah sampel penelitian adalah sejumlah 30 orang atau sama 

dengan 4 kelompok halaqoh (satu ha/aqoh terdiri dari 8 orang atau lebih). Jumlah 

ini sudah cukup dapat mewakili populasi secara keseluruhan, karena disini 

terdapat beberapa variabel yang akan diukur. Tiga puluh orang dengan masing· 

maslng variabeJ diujlkan kepada beherapa orang yang sesuai dengan kriteria yang 

akan diuji sudah cukup mewakili populasi sesungguhnya. 

3.6. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, prosedur pengnmpulan data dilalui dalam 2 tahap 

pengumpulan, pertama adalah tahap persiapan dimana peneliti melakukan 

prosedur yang berkenaan dengan administratif, seperti melakukan konfirmasi dan 

permohonan izin kepada pembina halaqoh unmk dapat melakukan penelitian pada 

anggota halaqoh merek<4 yang selanjutnya akan diteruskan ke pimpinan dimana 

halaqoh tersebut dilaksanakan. 

Kedua adalah peiaksan~ {Umana peneliti melakukan pengumpulan data 

baik secara primer maupWI secara sekunder. Maksud dari data primer di sini 

adalah data yang didapatkan langsung dari responden dengan menggunakan 
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instrument dalam bentuk kuisioner dan adapun piJihan jawaban menggunakan 

skala Likert. Untuk kuisioner intensi shaiat berjamaah dan intensi memaafkan 

terdapat pilihan jawaban SS (sangat setuju} sampai STS (sangat tidak setuju). 

Pi1ihanjawaban terse but dirincikan sebagai berikut: 

SS Sangat Setuju 

S ~ Setuju 

RG = Ragu-ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat tidak setuju 

Pengganaan skala ini dilakukan perkelompok, dengan mengganakan 

waldu pemhinaan yang telah disepakati hersama. Sedangkan data sekunder 

didapatkan dari laporan mutaba 'ah, yaitu laporan yang diberikan oleh peserta 

tarbiyah kepada pembina yang berisi kegiatan ruhani yang mereka lakukan selama 

kurun waktu yang telah dltentukan. Laporan jni digunakan agar dapat mengetahui 

tingkat keruhanian yang dilakukan peserta tarbiyah. 

Agar dapat melengkapi data kuisioner yang ada. peneliti melakukan 

wawancara mendalam kepada para pembina dan peserta tarbiyah. 

3.7. Desain Penelitian 

PeneHtian ini menggunakan desaia penelitian non experimental karena ia 

bertujuan untuk menyibak hubungan dan internksi antara variabel psikoJogis 

sebagaimana yang diungkapkan Kerlinger (1986) bahwa penelitian non 

eksperimental ditujukan lllltuk menyingkap relasi dan interaksi antara realita 

karena ia bersffat kuantitatif, maka penelitian ini pun bersifat pengujian hipotesa, 

dimana parla Penelitian ini peneliti tidak dapat mengontrot secara langsung 

variable bebas, karena perwujudan variable tersebut te)ah tetjadi. Juga dHakukan 

pada situasi yang sebenarnya dan variable yang diteliti dinkur secara langsung 

pada responden tanpa memberikan perlal'llan terlebih dahulu. 

Adapun sesuai dengan masalah yang diteliti, tipe penelitian yang paling 

tepat dilakukan adalah kajian lapangan. Kerlinger (1986) mengungkapkan bahwa 

kajian lapangan bertuj uan secara sistematis hendak menemukan relasi dan 

menguji hipotesis yang bersifat non eksperimental dan yang dilakukan pada 
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situasi kehidupan yang sebenarnya, seperti di komunitas. sekolah,. pabrik dan 

sebagainya dan akan di pandang sebagai kajian lapangan. 

Lokasi dilakukannya penelitian ini adalalt di lingkungan beberapa 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 8 orang perkelompok, yang mana 

mereka bergabung dalam organisasi Partai Keadilan Sejahtera. Lingkungan yang 

dimaksud disini adalah tempat-tempat berlangsungnya halaqah atau tarbiyah 

3.8. Model Desain Penelitian 

Mode] dari penelitian ini merupakan gabungan dari kerangka teoritis yang 

ingin melihat hubWigan dari konstruk-konstruk yang diuji dalam penelitian ini. 

Sikap 

Normn 
Subjective 

PBC Shalat 

Tabel3.3. Model Penelitian 

lntcnsi 
Shalnt 

rntensi 
Maar 

Sikap 

NortYia 
Subicctivc 

PBC Maaf 

Dalam penelitian ini akan terdapat beberapa bentuk asosiasi antar variabel yang 

pada akhimya akan dijadikan model penelitian, diantarunya: 

1. Hubungan antara faktor-faktor yang menurut Ajzen (1986) menentnkan 

intensi shaJat be!jamaah seseorang dalam memunculkan perilaku shalat 

berjamaah, yaitu silmp terhadap shalat beijamaah, nonna subjektive pada 

shalat berjamaah dan perceive behavioral control Jerhadap shalat 

beJjarnaah. 
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Tabel. 3.4. Hubungan antara Variabel Intensi Shabt Berjamaah dan 

Faktor~faktor yang bcrpengarub 

Sikap terhadap Shalat 

Norm Subjektif lntensi shalat Beijamruili 

Perceive behavior control 
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2. Hubungan antara faktor-faktor yang menentukan intens.i: memaafkan 

dengan inlensi mema.afkan (sikap memaafkan, norma subjektif mengenai 

memaafkan, dan Perceive behavior control mengenai memaafkan). 

Tabel3.5. 

Hubungan Antara Variabellntensi Memaafkan dan Faktor-faktor 

yang berpengarub terhadapnya 

Sikap terhadap Maaf 

NonnaSu~ektif ~-----------------::;~L_~ln~rens~~i~M~e:m~alk~~an~__j 
ttg Maaf 1 

Perceive Behavior Control 

3.9. Instrument dan Alat Ukur 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini dan menggwmkan instrument 

penelitian yang berupa kuisioner. lnstru:tnent digunakan untuk mengukur intensi 

memaafkan. intensi shalat berjamaah, Peneliti menyusun kuisioner ini 

berdasarkan teorl~teori yang di bahas dalam landasan teori dengan mengikuti 

langkah-langkah penyusunan instrument penclitian. Untuk menghindari 
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kekeliruan pada peogisian instrument, seperti responden menjawab pertanyaan 

yang diberikan tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. maka penjclasan 

mengenai pengisian kuisioner akan dije1askan terlebih dahulu oleh pene1iti kepada 

responden sebelum mengisi angk:et/ kuisioner. 

Adapun variabel yang digunakan dalam peneHtian ini adalah sebagai 

berikut: 

a lntensi11entanfkan 

b. Intensi sbalat beljamaah 

Pengukuran keseluruhan variabel di alas akan dibahas sebagai berikut: 

3.9.1. Intensi Memaatkan 

Untuk mengukur intensi memaafkan... disusunlah skala yang bcrdasarkan 

aspek-aspek dari memaalkan Skala memaalkan yaitu menghindar, qishas I diyat, 

memperbaiki hubunganl berbuat ihsan yang ukur berdasarkan dimensi intensi 

teori planned behavior 

Alat uk'l.lf memaafkan: 

Variabel rnemaafkan terdiri dari 30 item (14 pemyataanfavorab/e dan 16 

pemyataan unfavorahlc), aspek yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sikap terhadap memaafkan 

2. Norma subjektif/ pengaruh sosial mengenai memaafkan 

3. Persepsi kontrol perilaku memaafkan 

Ketiga dimensi diatas akan dihubungkan dengan dimensi memaafkan 

menurut McCullough, yang terdiri dari: 

1. Menghindar 

1. Qisha., I Diyat 

3. Memperbaiki Hubungan /lhsan 
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Tabel3.6. 

Indikator Intensi Memaafkan 

lndikator lnstrumen (No Item) 
.. . .. ~ 

Favorable UnftNorab!e 

Sil<ap Menghindar 2,7 1,8 

terhadap Membalas dendam 4,9 3,10 
c-· .. . .. ·-~ 

memaafkan Mernperbaikihubungan 6,11 5,12 
. 

Norma Menghindar 13, 19 14,20 
.. 

Subjektive Membalas dendam 15,22 16,21 
.. 

mengemn Memperbaik.i hubungan 18,24 17,23 

memaafkan 

P BC terhadap Menghindar 26 25 
-··· ·---.. -- .. . 

memaajkan Membalas dendam . 27,28 

Memperbaild hubungan 29 30 
. . 

Total 
··---··---·· ·----·-· 

3.9.2. lntensi Shalat Berjamaah 

Untuk menguknr intensi shalat berjarnaah, disusunlah sl:ala yang 

berdasarkan aspek-aspek dari intensi sha1at beijamaah. Variabel intensi shalat 

beijarnaah terdiri dari 40 item (25 pemyataan favourable dan 15 pernyataan 

unfavorable)~ Aspek tersebut meliputi 3 dimensi: sikap, norma subjektif dan 

persepsi kontrn1 tingkah 1aku. 

Pada dimensi sikap meliputi pengukuran sikap individu terhadap intensi 

untuk mengikuti shalat berjarnaah yang dipengarohi oJeh penilaian individu 

terhadap pentingnya shalat beljamaah. lndikator dari sikap t.erbagi menjadi dua 

macam, pertama, belief {keyakinan) yang meHputi individu percaya bahwa 

shnlat beijamaah adalah keharusan dan kewajiban, bahwa shalat beljamaah akan 

mendatangkan pahala yang besar dan keyakinannya bahwa ia akan rnerugi 

apabi1a tidak mengikuti shalat beijamaah. 

Kedua, evaluasi yang meHputi pengukuran tentang bagaimana penilaian 

individu terhndap sejumlah orang yang melakukan shalat berjamaah, keyakinan 
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perilaku untuk mendirikun shalat berjamaah, keyakinan untuk dapat pahala, 

keyakirtan untuk mendapatkan tiket ke surga, dan keyakinan mendirikan karena 

kawajiban_ 

Adapun aspek norma subjektif meiiputi keyakinan individu tersebut 

terhadap orang-orang dekatnya yang mendirikan shalat berjamaah, seperti orang 

tua, suami/islri, Sllhabat tokoh masyarakat, dan lain-lain_ Juga seberapa kuat 

keinginan individu utnuk memenuhi anjuran Nabi, nasihat ularna dan contoh 

teladan mengenai shalat berjarnaah. 

Pengukuran dimensi ketiga yaitu persepsi kontrol perilaku berupa 

keyakinan individu akan hambatan dan kemudahan pada saat melakukan shalat 

beJ.jarnaah~ seperti keterSediaan pendlrian shalat berjamaah pada mesjid-mesjid. 

Keseluruhannya tergrun bar dalarn tabel berikut ini: 

Tabel3.7. 

lndikator Intensi Shalat Berjamaah 

lndikator Instmmen (no item) 

/<'(IV()ra!Jie 
:·c-

Unfavorable 
.. --- --- - .. ---

Keyakinan akan akibat dari 1, 8, 12,20 
Sikap terhadap tindakan shalatbeljarnaah II 

16, 24,29 

Shalat Evaluasi orang yang 
berjaroaah bersangkutan terhadap darnpak 2,4,5,14, 17, 25,30, 38 

sha1at beljamaah 
Keyakinan orang-orang yang 

dianggap penting tentang shalat 3, 6, 13, J 5, 21, 26,32, 39 

, beljarnaah Norma Subjekif 
Motivasi individu untuk 7, 18, 19, 31, 

mengikuti keyakinan tentang 27, 35, 36 

shalatJxerjamaah 
22, 

Keyakinan-kcyakinan yang 

3 PBC 
dipersepsikan oleh individu 9,10, 34, 33, 23~ 28, 37,40 

' tenlang shalat beljamaah sebagai 
I kontrol perilaku 

Total 
'----·· 
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Pada penelitian ini, setiap dimensi variabel yang di ukur mengandung 

pemyataan positif dan negatif, setiap pertanyaan positif akan diberi nilai 5 

(lima), untuk pemyataan sangat setuju dan nilai I (satu) untuk pemyallUln sangat 

tidak setuju, namun dalam seliap pemyaWln negatif akan di beri skor I (sam) 

untuk sangat setuju hlngga 5 (lima) untuk sangat tidak setuju. 

Hasil dari pengumpulan skor variabel intensi memaafkan, maka dapat 

digambarkan bahwa skor yang tinggi akan menunjukkan bahwa responden 

memiliki sikap memaafkan yang tinggi pula, sedangkan skor rendah 

menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan yang rendah pula. 

Hasil dari pengumpulan skor variabel intensi sha1at berjarna' ah. maka 

dapat diga:mbarkan bahwa skor yang tinggi akan menunjukkan bahwa responden 

memilild intensi yang tinggi terhadap shaJat beijamaah, sedangkan skor yang 

rendah menunjukkan bahwa responden rnemiliki intensi sbalat yang rendah pula 

terhlldap shalat berjamaah. 

Tabel3.8. 

Kisi-kisi lnstrumen Penelitian 

VARIABEL DIMENSI INOIKA TOR-INDIKA TOR NO. ITEM 

1 2 3 4 

Sikap Menghindar 2~7,1,8 

··-
Qishash/ diyat 4, 9, 3, 10 

Memperbaiki huhungan 6, 11, 5, 12 

f---··· 
Menghindar 13, 19,14,20 

INTENSI Norma 
Qishnsh! diyat !5,22, 16,21 

MEMAAFKAN Subjektif 
f-·· 

Mernperbaiki hubungan 18, 24, 17, 23 

Menghindar 26,25 

···-
Qishash/ diyat 27,28 

PBC 

Memperbaiki hubungan 29,30 

INTENSI SHALAT Sikap a. Keyakinan akan akibat dari 1, 8, J2, 20, 

BERJAMAAH 
tindakan shalat beljamaah 11, 16, 24, 29 

b. Eyaluasi orang yang 
~-
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Norma 
Subjektif 

Persepsi kontrol 
perilaku 

3.10. Uji Coba Alat Ukur 

bersangkutan terhadap dampak 
shalat berjamaah 

a. Keyakinan orang-orang yang 
dianggap penting tentang 
shalat beljamaah 

b. Motivasi indivldu untuk 
mengikuti keyakinan tentang 
shalat berjamaah 

Keyakinan-keyakinan yang 
dipersepsikan oleh individu 
tentang sha.Jat beijamaa.h sebagai 
kontrol perilaku 
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2,4,5,14,17, 
25,30, 38 

3~6,13,15. 
21, 26,32, 39 

7, 18, 19, 31, 
22,27,35,36 

9,10, 34, 33, 
23, 28, 37.40 

Penelitian membutahkan ulat ukur yang baik dan berkualitas, yaitu alat 

ukur yang mcmenuhi persyarata.n sebagai alat ukur yang valid dan reliabel. Alat 

ukur valid apahila ia dapat mengukur bal-bal yang memang hendak diukur, dan 

disebut rcliabel apabila ia menunjukkan adanya stabilit.as, konsisten.si.dan akurasi 

(Kertinger, 1986), Kerlinger juga mengatakan bahwa suatu alat tcs bersifat 

reliabel apabHa item-itemnya homogen, yaitu apabila diambil kepada salah satu 

responden secara acak maka akan rnampu mewaldli keseluruhan maksud 

pengukuran alat tersebut. 

Pernyataan dalam kuesioner dicobakan kepada responden yang memiliki 

kamkteristik atau lotar belakang yang sama dengan sampel, untuk mengetahui 

apakah penulisan pernyataan telah jelas dan dapet dimengerti dengan baik, juga 

bentuk kuesioner yang digunakan dapat membantu responden untuk merespon 

dengan bcnar, 

3.1 t. Metode dan Tcknik Analisis Data 

Penelitian ini mcnggunakan model structural equation modeling (SEM) 

untuk mengidentifikasi permasalaban penelitian. Metode dan teknik yang peneJiti 

gunakan dalam penelitian ini juga ak:an mengikuti metode dan teknik yang 

terdapat dalam SEM. 
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Teknik yang diiakukan adalah mengganakan teknik analisis yang berbeda, 

untuk menguji instrumen peneJitlan~ skala intensi shalat beljamaah dan intensi 

memaafkan dilakukan uji validitas dan realibilitas. Uji validitas dan reliabilitas 

diJakukan dengan cam mengkorelasikan nilai setiap item dengan nilai total item 

dengan menggunakan LISREL 8.5. 

Kemudian untuk meiihat apakah antara intensi shalat berjamaah, tarbiyah 

dan intensi memaafkan mempunyai hubungan5 maka digunakanlah model 

structural equation modeling (SEM). Metode ini digunakan untuk menganalisis 

hubungan 2 atau lebih variahel predaktor terhadap variasi yang teijadi didalam 

suatu variable kriterium. 

Keseluruhan perhltungan dalam teknik analisis data dilakukan dengan 

bantuan program LISREL 8.5. 

Dalam model persamaan struktural atau SEM mengandung dua jenis 

variabeJ yaitu variabel laten dan variabeJ terrunati, 2 jenis model yaitu model 

struktural dan model pengukuran, serta 2 jenis kesalahan yaitu kesalahan 

struktural dan kesalahan pengukuran (Joreskog dan Sorbom, 1996) 

Adapun langkah dalam prosedur model persamaan struk:tural secara umum 

menurut Bollen (dalam Wijanto, 2008) adalah bersifut sebagai berikut: 

3.ll.1. Spesifikasi model 

Langkah ini berkaitan dengan pembentukan model persamaan struktural 

awai, sebelurn estimasi. &.1odel awal ini diformulasikan berdasarkan suatu 

teori atau penefitian sebelumnya. 

3.ll.2. Jdentifikasi 

Langkah ini: berkaitan dengan pengkajian tentang kemungkinan 

diperoiehnya nilai yang unik untuk setiap parameter yang ada di daiam 

model. 

3.11.3. Estimasi 

Pemilihan model estimasi yang diganakan ditentukan berdasarkan 

karakteristik dari variabel yang dianalisis. 
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3.11.4. Uji keco«>kan 

Langkah ini berkaitan dengan pengujian kecocokan antara model dengan 

data. Bebempa kriteria ukuran kecocokan atau goodness of fit (GOF) dapat 

digunakan untuk penelitian ini. 

Jika model tidak cocok dengan data maka perlu dicarl penyebabnya 

pada model dan dicari cara untuk memodifikasi model tersebut agar 

diperoleh keoocokan data yang lebih baik. Jika model sudah cocok dengan 

data, berarti model terse but sudah benar dan baik menurut goodness of fit. 

3.12. Kecocokan Model Pengukunm 

Evaluasi kecocokan model pengukuran dapat dilakukan apabila uji 

kecocokan secara keseluruhan leiah sele.saL Evaluasi ini dilakukan pada setiap 

konstruk secara terpisah: eva]uasi terhadap validitas dan reliabilitas dari konstruk. 

Evaluasi vaiiditas dimulai dengan memeriksa nilai t dari muatan faktor atau 

koefisien yang ada dahun model. Jika t tinggi berarti variabel leramati mewakili 

konstruk yang mendasarinya. Nilai t setiap muatan perlu melebihi nilai kritis yaitu 

I ,96 untuk tingkat signitikan 0,05. Nilai t suatu muatan fakoor yang melehihi nilai 

kritis, menunjukkan hahwa ariabel yang bersangkutan Secar"<i sigrdfikan 

mempunyai hubungan dengan konstruk yang terkait, dan sekaligus rnerupakan 

verifikasi hubungan antara variabel dan konstruk yaog telah di definisikan. 

Setelah sigrdfikan dari hubungan diperiksa, perlu juga dilakukan 

pemeriksaan terhadap tingginya muatan faktor untuk mellhat kekuatan hubungan 

antara variabel dan konstruknya. Muatan faktor pada kontruknya dikatakan tinggi 

jlka nilainya lebih dari 0,70. Dengan demikian suatu variabel dikatakan 

mempunyai validitas terhadap konstruk atau variabel laten yang balk, jika t 

muatan faktornya lebih besar a tau sama dengan 0. 70. 

3.13. Keeocokan Model Struktural 

Pemeriksaan terha.da.p model struktural mencakup pemeriksaan terhadap 

signitika.si koefisien yang diestimasi. Pemeriksaan ini. Jika nilal t lebih besar atau 

sama dengna I ,96 maka koefisien tersebut adalah signifikan. Selain itu nilai 

maksimum koefisien pasa solusi standqar tidak boleh lebili dari I. Demikian juga 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



66 

nilai R2 perlu dievaluasi ootuk rnemperoleh gambaran ukuran kecocok:an relatif 

dari setiap persamaan struktural. 

Adapun analisis data yang digunakan dibagi menjadi dua tahapan. Yang 

pertama adalah analisis faktor yang bertujuan untuk eksploratory factor analiyzes 

dan anaJisis fak:tor yang bertujuan untuk con:finnatory factor analysis dengan 

menggunakan pendekatan SEM. 
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BAB4 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diterangkan beberapa basil penelitian berikut dengan 

pembahasannya yang merupakan pengolahan data empiris dari lapangan. Data ini 

diperoleh dari basil penelitian terhadap anggota tarbiyah mahasiswa Universitas 

And alas Padang. 

4.1. Gambaran Umum Objek Pcnclitian 

Dalam pengumpulan data penelitian, penulis membagikan buah koesioncr 

kepada 145 responden yang merupakan mahasiswa UN AND yang tercatat sebagai 

anggota tarbiyah. Pengambilan data dilakukan pada hari sabtu dan minggu 

tanggal 14 sampai 29 Nopember 2009. Dengan cara meminta kesediaan 

mahasiswa yang sedang tarbiyah untuk mengisi koesioner. 

Dari keseluruhan instrumen yang dibagikan hanya 142 data yang dapat 

diolah. Ini disebabkan karena responden tidak mengisi kuesioner dengan benar. 

4.1.1. Karakteristik Data Responden 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden yang berjenis kelamin laki­

laki 36 responden (25 %). Adapun jumlah responden perempuan adalah 109 

(75%) responden tarbiyah. Keteranganjenis kelamin responden dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel4.l. Jenis Kelamin Respooden 

Kategori Gender Jumlah Presentase 

Tarbiyah Pria 36 25% 

Wanita 109 75% 
. 

Somber: Data d10lah 

b. Usia Responden 

Pada penelitian ini, usia responden dikategorikan menjadi dua kategori, 

yaitu responden yang berusia dibawah 20 tahun dan responden yang berusia diatas 

20 tahun. Jwnlah responden yang berusia dibawah 20 tahun sebanyak 34 (23%) 
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responden larhiyah Adapun jumlah responden yang berusia diatas 20 tahun 

sebanyak 111 (77%) responden tarbiyah. 

Keterangan terperinci usia responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel4.2, Usia Respondcn 
-···· ····-···· ······-

Kategori Kelompok usia Jumlah Presentase 

Tarbiyah 15-20 thn 34 23% 
.. 

> 20 thn 111 77% 
. Swnber: Data d1olah 

4.2. Analisis Model Penelitian 

Deskriptif peneHtian menjelaskan tentang hasil penelitian mulai dari uji 

coba instrumen sampai analisis data. Meniiai suatu model dalam mengguoakan 

metode SEM adalah sesuatu yang kompleks, suatu indeks yang menunjukkan 

bahwa model adalah fit, tidak langsung memberikan nilai bahwa model benar­

benar fit atau sebaliknya. Dan suatu indeks fit yang menunjukkan bahwa model 

adalah sangat buruk, tidak memberikan jmninan bahwa model tersebut tidak tit. 

Dalam SEM harus dipertimbangkan semua ukuran kecocokan model yang 

rnenyimpulkan suatu model fit atau tidak. Oleh karena itu, dalarn penelitian ini 

akan dianalisis satu persatu hasil dari goodness of fit untuk menilai apakah model 

tersebut fit atau tidak. 

Pada Analisis terhadap output LISREL, secarn gatis besar akan mencakop: 

Analisis awaJ terhadap basil estimasi. uji kecocokan model yang rneliputi uji 

kecocokan keseluruhan model, analisis model peng~ analisis model 

struktural dan respesifikasi model. Wijanto (2008). 

4.2.1. Analisis Awal tcrhadap Hasil Estimasi 

Analisis awal terhadap hasil estimasi di fokuskan kepada model peogukuran 

offending estimates, t~va/ue~ dan slandarized loadingfaclurs sebelum masuk pada 

pembahasan selanjutnya mengenai goodness of fi'- Pengukunm offending 

estimates ditujuk:an untuk menerangkan koefisiensi suatu hubungan penelitian, 

apakah ada hubungan yang koefisien dalam penelitian terse but a tau tidak. T -value 

dan standarized loading factors ditujukan Wl!ak menjelaskan validitas dan 
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a. Offending EstimaJes 
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Pada output penelitian ini terdapat 2 negative error variance (Heywood 

cases)" Wijanto (2008) mengatakan bahwa jika terdapat varian 

kesalahan negatif, maka varian kesalahan tersebut perlu ditetapkan 

menjadi 0.01. Agar model dapat menjadi fit Oleh karena itu 2 negatif 

error variance yang tertulis pada output dapat dihilangkan dengan 

merubahnya menjadi O.Ol ataufree. 

b" T-Vaiues 

NHai ···t dari estimasi model penehtian ini terdapat muatan faktor yang 

kurang dari 1.96 yaitu pada variabel teramati X9 - X20 yang mana itu 

terma'uk pada variabel latent NSSB (norma subjektif sbalat 

berjamaah)" Suatu model dikatakan balk apabila t-values lebih dari 

l. 96. Sebingga estimati muatan faktor tersebut tidak signifikan dan 

variabel terse but di atas bisa dihapus dari model. Namun keseluruhan 

dari variabel tersisa mempunyai /-value yang sangat tinggi. 

c. Standardized Loading Factors (muatan faktor standar) 

Model dikatakan memenuhi standar apabila nilainya tidak lebih kecil 

dari 0.50 atau dapat ditoleransi menjadi 0.30 (Wijanto: 2008), jika 

terdapat variabel yang iebih kecil malca variabel tersebut dapat dihapus 

dari model. Pada penelitian ini variabel yang tidak memenubi standard 

terdapat pada banyak variabel teramati, ka.rena nilai muatan faktor 

standarnya kurang dari 0.50. 

Dari ketiga keterangan diatas terdapat 2 error variances yang negatif, 

semua nilai t > 1. 96, dan beberapa terdapat ni lai muatan faktor yang kurang dari 

0.50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil estimasi muatan faktor 

dari model kurang balk. 

4.2.2. Uji Keeoeokan Model 

4.2.2.1. Uji Kecocukan keselnruhao Model 

Uji kecocokan keseluruhan model atau overall model fit berkaitan dengan 

analisis terhadap goodness of fit (GOF) statitik yang dihasilkl!ll oleh program. 
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Analisis kecocokan keseluruhan model dapat digambarkan pada output LISREL 

berupagoodness of fit sebelwn modifikasi model sebagai berikut: 

Degrees of Freedom = 1423 
Minimum Fit Function Chi-Square= 3364.04 (P = 0.0) 

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square= 4098.62 (P 
= 0.0) 

Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 2675.62 
90 Percent Confidence Interval for NCP = (2487.86 ; 2870.90) 

Minimum Fit Function Value= 23.86 
Population Discrepancy Function Value (FO) = 18.98 

90 Percent Confidence Interval for FO = (17.64 ; 20.36) 
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.12 

90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.11 ; 0.12) 
P-Value for Test of Close Fit {RMSEA < 0.05) = 0.00 

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 30.73 
90 Percent Confidence Interval for ECVI = {29.40 ; 32.11) 

ECVI for Saturated Model = 21.84 
ECVI for Independence Madel= 43.84 

Chi-Square for Independence Madel with 1485 Degrees of 
Freedom= 6072.00 

Independence AIC = 6182.00 
Madel AIC = 4332.62 

Saturated AIC = 3080.00 
Independence CAlC = 6399.58 

Madel CAIC = 4795.45 
Saturated CAIC ~ 9171.97 

Narmed Fit Index {NFI) = 0.45 
Nan-Narmed Fit Index {NNFI) = 0.56 

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.43 
Comparative Fit Index {CFI) = 0.58 
Incremental Fit Index (IFI) = 0.58 

Relative Fit Index (RFI) = 0.42 
Root Mean Square Residual {RMR) = 0.095 

Standardized RMR = 0.11 
Goodness of Fit Index {GFI) = 0.49 

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.44 
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.45 

Critical N (CN) = 65.97 

Sumber: Hasil Ouput LISREL sebelum modifikasi modellampiran B-1. 

Keterangan untuk output diatas: 

Model pada basil penelitian ini mempunyai nilai chi-square sebesar 

3364.04 dengan 1432 degree of freedom (df). Nilai chi-square yang relative 

lebib besar dari df menunjukkan model kurang fit. Nilai probabilitas basil 

penelitian chi-square (p) = 0.0 menunjukkan bahwa data empiris yang diperoleb 

memiliki perbedaan dengan teori yang telah dibangun berdasarkan structural 

equation modeling. Nilai yang diharapkan agar model fit dan baik adalah lebih 
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besar dari 0.05. Nilai dari probabilitas model lebih kecil dari 0.05 yang berarti 

bahwa model kurang fit atau kurang baik. Kekurangan dari chi-square ini adalah 

sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya sampel yang digunakan, sehlngga prosedur 

untuk menilai model fit ini k-urang dapat dibenarkan dan masih harus dianalisis 

dengan metode yang Iain. 

Noncentrality parameter adalah statistik yang dibuat untuk 

menyempuma.kan keJemahan dari statistik chi-square. Tidak ada acuan yang pasti 

mengenai standar baik atau buruk. Model akan baik jika nilai NCPnya kecil, dan 

buruk jika NCPnya besar. Pada model penelitian ini nilai NCP ~ 2675.62, Ylll!Jl 

tergolong bcsar, dan 90% confident interval dari NCP ~ ( 2487.86 ; 2870.90) 

adalah Iebar, sehlngga berrlasarkan NCP model dapat dikatakan kurang baik. 

Pada output dlatas juga diterangkan mengenai Raol Mean Square Error of 

Approximation (RMSEA). Nilai RMSEA pada model penelitian ini adalah sebesar 

0.12, sedangkan nilai yang di minta agar model dapat dikatakan fit adalah jika 

RMSEA bernilai lebih kecil dari 0.05, atau reasonable jika nilai RMSEA lebih 

kecil dari 0.08, cukup baikjika kurang dari 0. l dan burukjika sudah melebihi 0. I. 

Karena nilai RMSEA dari modellebih dari 0.1, maka model dikatakan tidak baik. 

90% confident interval dari RMSEA ~ (0.11 ; 0.12), dan nilai RMSEA ~ 0.12 

berada dalam atau sama dengan interval 0.12. Hal ini berarti bahwa estimasi nilai 

RMSEA mempunyai presisi yang baik (good degree of precision). 

P-Valuefor test of Close Fit (RMSEA < 0.05} ~ 0.00 < 0.50. Kecocokan 

keseluruban model kurang baik. Karena p-value yang diinginkan ootuk test of 

close fit adalah lebih besar sama dengan 0.50. 

Pada umurnnya ECVI digunakan untuk perbandingan modeL Untuk 

sebuah model, pengujian kecocokan model melalui ECVI saturated dan ECVI 

independence. ECVI model ~ 30.73 dan ECVI saturated model ~ 21.84 dan 

ECVI independence model ~ 43.84, menunjukkan bahwa ECVI model lebih dekat 

ke ECVI saturated model. Secara sederhana dapat dilihat kedekatan tersebut 

pertama dengan mengasumsikan jarak antara ECVI independence model dengan 

ECVI saturated model adalah 100. Kernudian dihitung jarak ECVI model ke 

satarated model ~ (30.73-21.84) I (43.84-21.84) * 100 ~ 0.40, dan jarak ECV! 
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model ke ECVI independence model 100- 0.40 ~ 99.60. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa ECVI model sangat dekat dengan ECVI saturated model 

Sementara itu ECVI model berada di dalam 90% confidence interval, yang 

menunjukkan bahwa estimasi nilai ECVI mempunyai presisi yang baik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari ECVI kecocokan keseluruhan model adalah fit. 

Seperti terdapat pada ECVI, AIC digunakan untuk: perbandingan model. 

Dengan asumsi jarak antara saturated AIC ke independence AIC adalah 100, 

jarak antara model AIC dengan saturated AIC ~ (4332.62-3080.00) I (6182-3080) 

* I 00 = 0.40. Jadi model AIC dekat sekali dengan saturated AIC, ini berrnakna 

bahwa keseluruhan model adalah baik. 

Keterangan output diatas menerangkan tentang GOF indices (GOFI) yang 

dikenal dengan 'magic 0.90', yang berarti bahwa GOFI lebih besar sama dengan 

0.90 menunjukkan kecocokan keseluruhan model yang baik. Nilai-nilai GOFI 

adalah; 

NFI ~ 0.45. Nilai ini lebih kurang dari standar (0.90) karenanya 

kecocokan seluruh model adalah kurang baik 

NNFI ~ 0.56. Nilai ini lebih knrang dari standar (0.90) karenanya 

kecocokan scluruh model adalah kurang baik 

CFl ~ 0.58. Nilai ini lebih kurang dari standar (0.90) karenanya 

kecocokan seluruh model adalah kurang baik 

lFI ~ 0.58. Nilai ini lebih knrang dari standar (0.90) karenanya 

kecocokan seluruh model adalah kurang baik 

RFI ~ 0.42. Nilai ini lebih knrang dari standar (0.90) karenanya 

kecocokan seluruh model adalah kurang baik 

CN = 65.97 < 200, ini menunjukkan bahwa sebuah model tidak cukup 

merepresentasikan data sampel. Atau ukuran sampel mencukupi nntuk 

menghasilkan mode/fit menggunakan Chi-Square test. 

Standardized RMR ~ 0.11 > 0.05. Ini menunjukkan bahwa 

kecocokan keseluruhan adalah kurang baik: 

GFI = 0.49 < 0.90. Ini menunjukkan bahwa kecocokan 

keseluruhan adalah kurang baik 
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AGFI ~ 0.44 < 0.90. lni mcnunjukkan bahwa kecocoklln 

keseluruhan adalah kurang baik 

PGFI 0.45 digunakan untuk perbandingan model. 

Berdasarkan anaiisis terhadap uk:uran-ukuran GOF di atas, dapat dirangkum 

pada tabel berikut ini: 

Tabel4.3. Goodness of Fit model Intensi Shalat & Memaafkan 
-··-

Ukuran Target tingkat Hasil Estimasi Tingkat 
GOF kecocokan kecocokaan 
Chi-square Nilai yang kecil 3364.04 KurangBaik 
p I p>O.OS 0.0 
NCP Nilai yang kecil 2675.62 Kurang Baik 
Interval Interval yg sempit Interval Lebar 
RMSEA RMSEA <0.08 0.12 KurangBaik 
P (close fit} 0.00 
ECVI P->0.50 M* -30.73 Baik (good fit) 

' 
S* ~21.84 

l !* 43.84 .............. "':c-
AIC Nilai yang kecil & M* -4332.62 Baik (good fit) 

de kat dgn ECVI S* ~3080.00 
saturated I*~ 6182.00 

CAlC Nilai yang kecil & M* -4795.45 Baik (good fit) ' 

I de kat dgn CAlC s• ~ 9171.92 
saturated I*~ 6399.58 

-···· 
NFI NFI > 0.90 0.45 Kurang Baik 

···-·---
NNF! NNFI> 0.90 0.56 Kurang Baik 
CFI CF!>0.90 0.48 Kurang Baik 
IFI IF!> 0.90 0.58 Klll<III!! Baik 
RFI RFI>0.90 0.42 K:llr,.,.!! . .!l•ik 
CN CN>200 65.97 Kuran~ Baik 
RMR Standardized RMR 0.11 Kurang Balk 

<0.05 
GFI GFI>0.90 0.49 KurangBaik 
AGFI AGFI>0.90 0.44 Kuranu Baik 

-·-- . 
Suraber: Data dt olah 

Berdasarklln tabel di atas dapat dilihat bebwa ada 12 ukuran GOF yang 

menunjukkan kecoeokan yang kumng baik dan 3 ukuran GOF mcnunjukkan 

kecocokan yang baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa kecocokan keseluruhan 

model adalah kurang baik. O!eh karena itu kec'Ocokan keseluruban model ini 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



74 

dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan infonnasi yang terdapat pada 

Modification Index. 

4.2.2. Modifikasi Model 

Modifikasi model dibuat dengan mengikuti saran dari diagram path, 

modification indices, yaitu dengan trial error agar model benar-benar fit dan 

mempunyai chi-square dan Rt\1SEA yang memenuhi syarat. yaitu lebih kecil 

lebih balk. 

4.2.3. Uji Keeocokan Model Modif"tkasi 

Output dari LISREL rnengeluarkan basil dari analisis goodness of fit 

model modiflkasi sebagai barikut: 

Goodness of Fit Statistics 
Degrees of freedom = 809 

Minimum Fit function Chl~Square = 1541.08 (P = 0.0} 
Normal Theory Weighted least Squares Chi-Square= 1609.18 (P = 0.0) 

Estimated Non-centrality Parameter (NCP) ":" 800.18 
90 Pertent Confidence Interval for NCP ""{689.84; 918..27) 

Mlnimum Fit Functioo Value= 10.93 
Population Discrepancy Function Value (FOJ = 5.68 

90 Percent Confidence Interval for FO "'(4.89 ; 6.51) 
Root Mean Squnre Error of ApprQXfmation {RMSEA) = 0.084 
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.078; 0.090) 

PNaluefor Test of Close Fit {RMSEA < 0.05) = 0.00 

Expected Cross~Valldatlon Index (ECVI) = 13.36 
90 Percent Confidence Interval for ECVI = 112.57; 14.19) 

ECVI for Saturated Model= 13.42 
ECVI for Independence Model= 30.85 

Chi~Square for Independence Model with 903 Degrees of Freedom= 4263.94 
Independence AIC ""'4349.94 

Model AIC = 1883.18 

Saturated AIC"" 1892.00 
lodependence CAlC = 4520.04 

Model CAlC= 2425.13 

Saturated CAlC= 5634.21 

Normed Fit Index {NFI}"" 0.64 
Noo~Normed Fit Index {NNFI) = 0.76 

Parsimony Normed Fit Index (PNFI}"' 0.57 

Comparative Fit lnde>e {CA) = 0]8 
Incremental Fit Index {IF!}"" 0. 79 

Relative Fit Index {RFI) = 0.60 

Critical N {CN) = 83.85 
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Root Mean Square Residual {RMR) "'0.091 
Standardized RMR = 0.11 

Goodness of Fit Index (GF!i = 0.65 
Adjusted Goodness of Fit Index (AGA) = 0.59 

Parsimony Goodness of Fit Index (PGFJ) ""0.56 
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SUI11ber: basil output goodness of fir lampiran B output LISREL 
setelah modifikasi. 

Hasil output setelah modifikasi diatas menjelaskan bahwa nilai chi square 

telah turon jauh dan RMSEA telah rnendekati nilai good ji1. Model modift.ka<;:i 

pada basil penelitian ini mempunyai nilai chi-square sebesar 1541.08 dengan 809 

degree of freedom (df). Nilai chi-square telah turon jauh mendekati df 

menunjukkan model semakin mendekati baik. 

Sebagaimana yang direrangkan sebelumnya bahwa model akan baik jika 

niai NCPnya kecil, dan buruk jika NCPnya besar. Pada model peneHtian ini nilai 

NCP = 800, masih tergolong besar,sehingga model dapat dikatakan kurang baik. 

RMSEA pada model modifikasi ini mendekati angka 0.084, sedangkan 

target tingkat kecocokannya adalah angka yang lebih kecil sama dengan 0.08, 

jadi model ini dapat dikalakan good fir. 

GFI tidak mcmiliki acuan signifikan. Namun model dapat dikalakan baik 

apabila mendekati 1 dan buruk apabila nilainya mendekati 0. Nilai GFI yang baik 

adalah lebih besar rum 0.9. pada basil model, dihasilkan angka GFI sebesar 0.65, 

sehingga dapat dikatakan bahwa model kurang fit 

Nilai AGFI pada model modifikasi ini adalah 0.59. Sebuah model dengan 

nilai AGFI 0.90 keatas bern dapat dikalakan sebagai model yang baik dalam 

penilaian AGFI. Berdasarkan hal tersebut model penelitian ini pada penilaian 

AGFJ adalah model yang tidak baik. 

NNFl adalah nilai yang membandingkan model yang sedang diuji dengan 

nul model, model dikatakan baik apabila nilai NNFI-nya minimal 0.90. Nilai 

NNFI pada penelitian ini adalah sebesar 0.76. maka berdasarkan peniiaian ini 

model dikatakan kurang baik 

NFI hampir mirip dengan NNFI, banya saja NFI memiliki rentang 0 

hingga I. Nilai model penelitian ini adalah 0.64, sehingga model dikatakan baik. 
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Nilai PNFI adalah nilai l'.'FI yang dimodifikasi. Semakin besar nilai PNFI 

menunjukkan model tersebut semakin baik, Pada model rnodlfikasi ini, nilai PNFI 

yang dihasilkan adalah sebesar 0.57, ini menandakan bahwa model cukup balk 

PGFI memodifikasi nilai GFI dengao memperhatikao banyaknya variahel 

Iaten yang dibantuk dalam modeL Nilai tersebut berada pada rentang 0 sampai I. 

Semakin besar nilai tersebnt, maka akan semakin baik. Model dapat dikalakan 

baik jika memilild nilai PGF! jauh lebih besar dari 0.6 (Ghazali, 2005). Pada 

model penelitian ini, nilai PGFI model adalah 0.56. Berdasarkan hal tersebut 

rnaka model adalah kurang baik. 

AIC dan CAlC digunakan pada saat membandingkan beberapa model. 

Model dikatakan balk apabila nilai model AIC dan CAlC lebih kecil dari nilai 

indepandent ATC dan Indepandent CAlC. Model penelirum menunjukkan nilai 

model AIC ~ 1883.18 dan model CAlC ~ 2425.13 lebih kecil dari nilai 

Independent AIC (4349.94) dan CAlC (4520.04). Berda.'lal:kan hal iui maka model 

ini dikatakan baiiL 

Berdasarkan analisis terhadap ukuran-ukuran GOF di atas, dapat 

dirangkum pada tabel berikut ini: 

Tabe14A. Goodness of Fit setelah modilikasi model 

Ukuran Target ling kat Hasil Estimasi Tingkllt 
GOF kecoookan .k.ecocokaan 
Chi-square Nilai yang kecil 1541.08 akin Baik 
p p>0.05 0.0 
NCP Nilai yang kecil 800.18 Baik 
Interval Interval yg semoit interval sem 

. 
RMSEA RMSEA<0.08 0.084 Baik (good fit) 
P (close fit) 0.00 
ECVT I' >0.50 M* 13 Baik (good fit} 

s• ~ 13.42 
I* 30.85 ···-·-

AlC Nilai yang kecil & M* -1883.18 Baik (good fit} 
dekat dgn ECVI s• ~ 1892.00 
saturated I* ~4349.94 

CAlC Nilai yang kecil & M* -2425.13 Baik (good fit} 
dekat dgn CAlC S* ~ 5634.21 
saturated I* ~4520.04 

NFI NFI>0.90 0.64 KurangBaik 
NNFI NNFI>0.90 0.76 Kuran Baik . .. 8 
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CFI CFI > 0.90 0.78 
IF! IF!> 0.90 0.79 
RFI RFI > 0.90 0.60 
CN CN > 200 83.85 
RMR Standard < 0.05 0.091 
GFI GFI > 0.90 0.56 
~A~G~F~I~~~A~G~A>0~.9~0~--~0~.5~9 ____ _ 
Sumber. Data dlolab 

Berdasarkan tabel 4.4. di atas dapat dilihat bahwa ada 6 ukuran GOF 

yang menunjukkan kecocokan yang baik dan 9 uk:uran GOF menunjukkan 

kecocokan yang kurang baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa kecocokan 

keselurahan model adalah kurang baik. 

Penilaian model dlatas terutama nilai RMSEA dan chi-squarenya yang 

semakin membaik, menunjukkan model yang semakin rnendekati fit, walaupun 

masih bel urn rnenjadi goad fit secara keseluruhan. 

4.3. Aoalisis Model Pengukuran 

Setelah kecocokan model dan data secara keselurahan adalah baik, 

langkah selanj utnya adalah evaluasi atau analisis model pengukuran. Evaluasi ini 

akan dilakukan terhadap setiap model pengukuran atau kontruk secara teipisah 

melalui evaluasi terhadap va1iditas dari model pengukuran dan evalua.si terhadap 

reabilitas dari model pengukuran. 

4.3.1. Evaluasi lerhadap Validitas dari Model Pengukuran 

Suatu variabel dikatakan rnemptmyai validitas yang balk terhadap 

konstruk atau variabellatennya~jika: 

a. T-Value Muatan faktornya (factor loadings) lebih besar dari nilai kritis 

(> 1.96 atau lebih besar sama dengan 2) 

b. Muatan faktor standarnya lebih besar dari 0.50 atau 0.70. 

Tabel4.5. Analisis Model Pcngukuran Variabel Intcnsi Memaaikan & Sbalat 
Berjamaab 

-------
Varinbel Iaten-+ Sikap Norma Sub-ektif PBC · Kesimpulan I 
Var te-ramali Y SLF'"' t-value SLF• t-value SLF" t-valuc Validitas 
Yl 0.39 Kuran.e; Balk 
vi OJ9 3.28 Kuranu BaiJ<.. _ 
Y3 0.59 4.30 ·-~ Balk 
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.. 
Y4 0.37 3.61 
YS 0.55 3.75 
Y6 ··-

0.49 3.59 --r Y7 0.60 3. 
Y8 0.72 4.49 
Y9 0.53 3.72 
y 10 0.71 4.08 
Yll ~-··· 3.61 
Y12 0.73 3.86 
Yl3 0.40 
Yl4 0.78 4.73 
Yl5 0.44 3.74 ---- .. 
Y16 0.68 4.53 ____ .. _ -·--
Yl7 0.57 425 .. 
Yl8 0.50 4.96 
Yl9 0.41 3.61 
Y20 0.&7 4.86 
Y21 0.86 4.85 
Y22 0.50 4.02 . 
Y23 0.30 3.01 
Y24 0.50 4.10 ----
Y25 0.45 

~-····· 
0.45 Y26 ___ .... 

Y27 0.84 
Y28 0.85 
Y29 0.18 
Y30 0.81 
XI 0.46 .. 
X2 0.59 621 
X3 0.84 5.65 

-~· 
0.48 4.31 

X5 0.71 5.30 
X6 0. .64 ....... 
X7 0.5 • &5 
~-··· 

0.68 520 X8 
X9 0 
~-·· 

0 XIO 

~- 0 
X12 0 
Xl3 0 
Xl4 0 
XIS 0 
Xl6 0 ___ .. _ 

Xl? 0 
XIS 0 
Xl9 0 
X20 0 
X2l 0.66 
X22 0.66 
X23 0.49 
X24 0.31 
X25 0.51 .... 

* '.' . > SLF S1tmdard1zcd Loadmg Factors. Target SLF 0.50 
Surnber: Data diolab 
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Kuratlg Ba~~ 

Balk ····-
Kunm.c; Baik ___ 
Baik 
Baik ···-·-
Baik 
Baik 
Ku.ra.n.R Baik 
Baik 
Kurang Balk 
Baik 
Kurang Baik 
Balk 
Balk ___ .... 
Baik 
Kurant; Balk 
Baik 
Baik ·-
Baik 
KurangBaik 
Balk 

4.08 
Kuraru:r B!i~-
Kurn:ng_Ba~-------

5.41 Baik 
5.48 Baik 
1.91 Tidak Valid 
5.34 Balk 

Kurang Baik 
Baik .... _ 
Baik ·;-
Kurane. Ba~----
Baik 
B.aik ------ -~ 

Balk 
Bnik 
Tidak valid 
Tidak vali~~ 
Tidak valid 
Tidak ~a lid 
Tidak valid 
Tidak valid~-
Tidak valid ------
Tidak valid 
T1dak valid 
Tidak valid 
Tldak valid 
Tidak "'<~lid 
Baik ... ~ 

6.92 Baik ___ 
5.81 Kurane Baik ______ 
3.80 Ku""' Baik 
5,45 Baik ---·--- ...... 
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Pada tabel diatas digarnbarkan bahwa instrumen yang valid sc:cara 

sempuma, yaitu item yang t-value dan faktor standarnya memenuhi standar 

terdapat pada 18 item intensi memaafkan, dan item yang kurang baik menurut 

SEM terdiri dari 11 item yaitu pada item 1, 2, 4, 6, 11, 13, 15, 19, 23, 25, 26. 

Adapun item yang tidak valid terdapat pada satu item yaitu item nomor 29. 

Pada intensi shalat bcljamaah, item yang validitasnya sempuma terdapat 

pada 9 item, adapun item yang kurang valid terdapat pada item 1.4.23. dan 24. 

Dan item yang tidak valid terdapat pad a item 9-20. 

4.3.2~ Evaluasi terhadap Reliabilitas dari Model Pengukuran 

Reliabilitas darl suatu indikator dapat di1akukan dengan memperbatikan 

nilai squared multiple correlation (R2
) dari indikator. R2 menjelaskan mengenai 

seberapa besar proporsi varians indikator yang dijelaskan oleh variabel Iaten 

{sedangkan sisanya dijelaskan oleh measurement error). 

Disamping menguji reliabilitas indicator secara individual) dinilai juga 

reliabilitas gabungan (composite reliability) untuk tiap-tiap variable latent. hal ini 

sering disebut dengan pengujian reliabilitas construk.. Uji ini penting untuk 

mengetahui upakah konstruk yaag te1ah dibangun merupakan konstruk yang 

re1iabel atau tidak. Untuk me1akakan hal tersebu~ kita gunakan infonnasi pada 

loading indikator dan error variance yang diperoleh pada bagian completely 

standardized solution. 

Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variable konstruk maka 

akan di ana lisa satu persatu variable tersebut beserta dimensi--dimensinya. 

4.3.2.l.Variable Sikap lerhadap Shalat Berjamaah 

Untuk menentukan reliable atau tidaknya suatu item dalam metode SEM 

digunakan perhituugan penjumlahan t~value dan measurement error. Pada 

variabel sikap terhadap shalat beljamaah didapatkan perhitungan sebagai berikut: 

(ISLF}' ~(0,33-1{),35-+tl,80+{),49+0,65+0,62+0,50+0,60)' = 18,84 

ISLF2 = (0,33}'+(0,35}'+(0,80)'+(0,49)'+(0,65)2+(0,62)'+(0,50)'+(0,60)2 

~ 2,53 

I errors= 0,52+0,29+0,32-+tl, 74+0,51+0,55+0,47+0,41 = 3,81 
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Cosrruct Reliability (CR) ~ 18,84/(18,84+3,81) ~ 6,83 

Variance Extracted(VE) ~ 2,53/(2,53+3,81) ~ 0,40 

Dengan mengggunakan perhitungan ini, maka konstruk dari sikap 

terhadap shalat berjamash dapat dilihat basil reliabilitasnya bshwa reliabilitas 

konstruk mempunyai niJai sebesar 0.83. Menurut Mogozi dan Yi (Ghazali, 2005 

hal321) tingkat cut off untuk dapat menilai bshwa costruct reUabilily (CR) cukup 

baik adalah 0. 70 atau 0.6 untuk reliabilitas konstruk. Dan untuk variance 

extracted (VE) adalab lebih besar dari 0.50. Oleh karena itu konstruk sikap 

dikatakan sudsh reliable untuk CR, adapun menurut VE kontruk sikap belum 

tennasuk reliable. [ni menunjukkan bahwa item-item yang terdapat pada dimensi 

sikap terhadap shalat berjamash adalah reliabel. 

4.3.2.2. Variabel Perceive Bellavior Control Intensi shalat berjamaah 

Pada variabel Perceive Behavior Control terhadap shalat beijamaah 

didapatkan perhitungan sebagai beriknt: 

(LSLF)' ~ (0,55+0,61+0,44+0,30+0,39/ ~ 5,24 

Z:SLF2 
·•·• (0,55)2+(0,6l)'+(0,44)2+(0,30)2+(0,39f ~ 1,11 

2: errors ~ 0,43+0,69+0,63+0,71"'-0,36 = 2,82 

Costruct Reliability (CR) ~ 5,24/(5,24+2,82) = 1),65 

Variance Extracted (VE) ~ 1,11/(1 ,11 +2,82) ~ 0,28 

Dengan mengggunakan perhitungan ini, maka konst:ru.k dari Perceive 

Behavior Control terhadap shalat be~amash dapat dilihat hasil reliabilitasnya 

bahwa retiabHitas konstruk mempunyai nilai sebesar 0.65. ini menunjukkan 

bshwa costrucl reliability (CR) cuknp baik karena nilai berada diatas 0.6. 

sedangkan untuk variance tidak terrnasuk reliahel karena nilai yang didapatkan 

knrang dari 0.50 yaitu sebesar 0.28 sedangkan untuk variance extracted (VE) nilai 

hams lebih besar dari 0.50. Oleh karena itu konstruk Perceive Behavior Control 

dikatakan sudsh reliable untuk CR, adaptm menurut VE knntruk Perceive 

Behavior Control be1um terrnasuk reliable. Namun begitu nilai relia.bel kontruk 
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yang sesuai dengan standar teJah menunjukkan bahwa item-item yang terdapat 

pada dimensi Perceive Behavior Control terhadap shalat berjamanh adalah 

reliabel. 

4.3.2.3. Varia bel Sikap terbadap Intensi Memaafl<an 

Pada variabel sikap terbadap shalat berjamaah didapatkan perhitungan 

sebagai berikut: 

(l;SLF)' "'· (0,44+{),32+{),59+0,42+0,55+0,38+0,51 +0,71 +0,45+0,67+0,50+0,85)2 

~ 40,83 

L;SLF2 = (0,44)'+(0,32)'+(0,59)'+(0,42)2+(0,55}2+(0,38)2+(0,51)'+(0, 71 }2+ 

(0,45)2+(0,67)2+(0,50)2~(0,85)2 ~ 3,66 

L: errors 1,17+0,67+0,50+0,94+0,70+0,43+0,40+0,45+0,49+0,42+0.75+0,68 

., 7,60 

Cos/rue/ Reliability (CR) ~ 40,83/(40,8317,60) = 0,84 

Variance Extracted (VE) ~ 3,661(3,66+7,60) ~ 0,32 

Dengan mengggunakan perhitungan ini. maka konstruk dari sikap 

terhadap intensi memaafkan dapat dilihat hasi1 re!iabilitasnya bahwa reliabiJitas 

konstruk mempunyal ni1ai sebesar 0.84. Sehingga item pada dimensi ini relah 

reliabe1 karena te1ah memenuhi >illndar ni1ai yang 1ebih dari 0.70. Adapnn untak 

variance extracted (VE) arlalah lebih besar dari 0.50. 01eh karena itu konstruk 

sikap da1am VE kontruk sikap belum tennasuk reliable, karena tirlak memenuhi 

standar nilai karena hanya mempunyai nita sebesar 0.32. 

Narnun, berdasarkan reliabilitas konstrnk, item-item pada variable ini telah 

reliabel. 

4.3.2.4. Variabel No-rma Subjektif Intensi Memaafkan 

Pada variabel norma subjektif terhadap memaatka.n didapatkan 

perhitungan sebagai berikut: 

(l;SLF)1 ~ (0,30+0,91+0,33+0,83+0,64+0,43+0,40+0,89+0,97+0,46+{),33+0,42)1 

47,75 

L:SLF2 ( 0,30 )2 +(0, 91 i +(0,3 3 )' +(0, 83/ +( 0, 64 )2 +(0, 4 3 )2 +(0, 40)2 +( 0, 89 )2 + 
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(0,97)2+(0,46)2+(0,33)2+(0,42)2 = 4, 70 

I errors~. 0,47+0,58+0,54+0,85+0,86+0,55+0,78+0,26+0,41+0,55+0,99+0,50 

= 7,34 

Coslrucl Re/iabiliiy(CR) = 47,75/(47,75n,34) = 0,87 

Variance Extracled (VE) = 4,701(4,70+7.34) = 0,39 

Dengan mengggunakan perhitungan ini~ mak:a konstruk dari norma 

subjektif pada intensi memaafkan dapat dHihat basil reliabilitasnya bahwa 

reliabilitas konstruk mempunyai nilai sebesar 0.87. Menurut Mogozi dan Yi 

(Ohazali, 2005 hal 321) tingkat cut off untuk dapat rnenilai bahwa costruct 

reliability (CR) cukup baik adalah 0.70 atau 0.6 untuk reliabilitas konstruk. Dan 

untuk variance extracted (VE) adalah lebih besar dari 0.50. Oleh karena itu 

konstruk norma subjektif dikatakan sudah reliable untuk CR, adapun menurut VE 

kontruk sikap belum termasuk reliable. Inl menunjukkan bahwa item-item yang 

terdapat pada dlmensi normasubjektifpada intensi memaafkan adalah reliabcl. 

4.3.2.5. Varia bel PBC lntensi Memaafkan 

Pada variabel Perceive Behavior Control pada intensi memaafkan 

didapatkan perhitungan sebagai berikut: 

(ISLF)2 = (0,47+0,41+0,94+0,92+0,23+0,87)" = 10,50 

I:SLF2 = (0,47)2+(0,41)2+(0,94)2+(0,92)2+(0,23)2+(0,87)2 ~ 1,92 

E errors= 0,80+0,60+0,42+0,32+1,19+0,36 = 3,69 

Costrucl Reliability (CR) = 10,50/( 10,50/3,69) = 0,74 

Variance Ex1rac1ed (VE) = 1 ,921(1 ,92+ 3,69) =· 0,34 

Dengan mengggunakan perhitungan ini, maka konstruk dari Perceive 

Behavior Control pada intensi memaafkan dapat dilihat basil reliabilitasnya 

bahwa reliabilitas konstruk mempunyai nilai sebesar 0. 74. ini menunjukkan 

bahwa costruct reliability (CR) cukup baik karena nilai berada diatas 0. 70. 

sedangkan untuk variance tidak tcrmasuk reHabel karena nilai yang didapatkan 

kurang dari 0.50 yaitu sebesar 0.34 sedangkan unt-uk variance extracted (VE) nilai 

harus lebih besar dari 0.50, Oleh karena itu konstruk Perceive Behavior Control 

dikatakan sudah reliable untuk CR. adapun menurut VE kontruk Perceive 

Behavior Control belum tennasuk reliable. Namun begitu nilai reHabel kontruk 
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yang sesuai dengan sUrndar teJah menunjukkan bahwa item-item yang terdapat 

pada dimensi Perceive Behavior Control pada intensi rnemaafkan adaiah reliabeJ. 

4.4. Analisis Model Struktural 

Penilaian model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antara 

variable iaten eksogen (sikap, norma subjektif, perceived behavior control) dan 

endogen (intensi memaafkan, intensi shalat berjarnaah)~ serta hubungan antar 

variabel endogen. Tqjuan dari penilaian model struktural ini adalah untuk 

mengetahui apakah hubungan-hubungan yang dihipotesiskan pada model konsep 

di duk:ung olch data empiris yang diperoleh me1alui survey, yaitu tanda arah 

hubungan an tar variabel, signifikansi parameter yang diestimasi dan koefisien 

determinasi (R2
). Berikut ini dijelaskan basil dari penilaian model struktural dari 

model peneHtian yang sudah dimodifikasi. 

Analisis ini berhubungan dengan evaluasi terhadap koefisien-koefisien 

atau pa:rn.meter-pararneter yang memmjuk.kan hubungau kausal atau pengaruh satu 

variabel Iaten terhadap variabel Iaten lainnya. Karena biasanya hubungan kausal 

inilah yang di hipotesiskan dalam suatu peneJitian. Pada analisis model struktural 

ini, bagian yang akan dianalisa terdapat tiga hal yang harus diperhatikan dalam 

penilaian struktural model ini, yang pertama mengetahui t-value dari 

koefisienlpammeter, yang kedua mengetahui nilai koefisienlpararneter dan yang 

ketiga mengetahui koefisien determinasi (R2
). 

4.4.1. T~Value dari Koefisien/ PaTameter 

NHai t pada setiap variabellatent dirincikan sebagai berikut: 

4.4.l.l.I)uda variabel intensi memaafkao! 

a.SM .;.IM : 4.15> 2 atau 1.96.;. Koefisien signifikan 

b.NSM.;. IM : 4.71 > 2 atau 1.96.;. Koefisien signifikan 

e.PBCM .;.IM : 5.21 > 2 atau 1.95.;. Koefisien signifikan 

Pada alur panah diatas dapat dijelaskan bahwd variabel SM (sikap 

terhadap memaafkan) mempunyai koefisien yang signifikan denga.n jum!.ah t­

value sebesar 4.15. Oleh karena itu dapat dijel..,kan bahwa variabel sikap 

memaafkan mempunyai pengaruh yang positif terhadap intensi mcmaafkan. 
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Begitu juga dengan nonna subjektif terhadap memaalkan (NSM) dan 

perceive behavior control terhadap memaafkan (PBCM). Masing-masing 

mempunyai koefisien yang signiflkan terhadap intensi memaal:kan dengan t-va/ue 

sebesar 4.71 pada norma subjektif dan 5.21 pada perceive behavior control . 

kesimpulan yang diambil pada angka diatas adalah bahwa norma subjektif dan 

perceive behavior kontrol mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

intensi memaafkan. 

4A.l.2. Pada Variabellntcnsi Shalat Berjam:aab 

a. SSB -7 ISB : -5.08; absolut (-5.08) > 2 atau 1.96 -7 koefisien signifikan 

b. NSSB -7 ISB : 1.65 < 2 atau 1.96 -7 Koefisien !idak signifikan 

c. PBCSB -7 ISB: -7.32; absolut (-7.32) > 2 atau 1.96 -7 koefisien signiftkan 

Pada rincian diatas dapat dijelaskan bahwa variabel SSB (sikap lerhadap 

shalat berjamaah) mempunyai koefisien yang signi:fikan dengan jumlah t-value 

sebesar -5.08. Oleh karena itu dapat dijelaskan bahwa variabel sikap shalat 

betja:ma.ah mempunyai hubungan yang negatif terhadap intensj sbalat berjamaah. 

Adapun norma subjektif lerhadap shalat beljarnaah (NSSB) tidak 

rnemberikan hubungan yang signifikan terhadap intensi shalat berjamaah. karena 

hanya memiliki !·value sejwnlah 1.65, sedangkan batas koefisien untuk dapat 

diterima adalah sebesar 1.96. Berbeda dengan Perceive behavior control terhadap 

shalat beljarnoah (PBCSB) yang memiliki koefisien yang cukup signifikan 

terhadap intensi shalat berjamaah karena ia mempunyai t-value sebesar-7.32. 

4.4.1.3. Antara Variabcl Intensi Memaafkan dan lntensi Shalat Berjamaah 

lntensi Shalat Beljamoah -7 lntensi Memaafkan ~ -5.41; ahsolut (·5.41) > 

2 atau 1.96 7 koefisien signifikan 

Antara intensi shalat berjamaah terhadap intensi memaafkan terdapat 

koefisien yang signiflkan, karena nilai t yang dihasilkan sebesar -5.41. Dengan 

angka ini dapat dijelaskan bahwa intensl shalat berjamaah memptUlJai hubungan 

yang negatif terhadap intensi memaafkan. 
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4.4.2. Nilai Koefisien/Parameter 

Nilai koefisien pada setiap variabellatent dirincikan sebagai berikut: 

4~4.2.1. Pada Variabel intensi Memaatkan: 

a. SM -l>IM 

b. NSM -l>IM 

c. PBCM 7 1M 

:. 0.92 

: -LO! 

: -0.88 

4.4.2.2. Pada Varia bel intensi Shalat Berjamaah: 

a. ISB 7 SSB : -!.08 

b. ISB 7 NSSB : LOO 

c. ISB 7 PBCSB : -0.87 

4.4.2.3. Antar variabellatenl: 

1M 7 ISB :0.55 

4.4.3. Koefisien Determinasi (R2
} 
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Menurut Joreskog (dalam Wijanto, 2008) R2 pada structural equation 

modelling tidak mempunyai interpretasi yang jelas untuk: menginterpretasikan R2 

seperti pada persaznaan regresi sehingga peneliti harus mengambilnya dari 

reduced form equation. 

Nilai koefisien determinasi pada setiap variabel latent dirincikan sebagai 

berikut: 

4.4.3.1. Pada Variabel intensi Memaafkan: 

a, Sikap --7 IM : 0.84, jni berarti 84 persen dari variasi pada Sikap 

yang dijelaskan oleh variasi Intensi Memaafk:an 

b. Norma Subjektif 7 1M: LOI, ini berarti 100 persen dari variasi 

Norma Subjekif yang dijeiaskan oleh variasi Intensi Memaafkan 

c. Perceive Behavior Control ~ IM: 0.78, ini berarti 78 persen dari 

variasi Perw;ive Behavior Control yang dijelaskan oleh variasi 

lntens1 Memaafk.an. 

Varian sikap dapat dijelaskan sebesar 84 persen oleh variabel intensi 

memaafka.n, sedangkan 16 persen sisanya dipengaruhl oleh varian lain atau 

variabel latent intensi memaafkan berkontribusi terhadap varian sikap sebesar 84 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



86 

persen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh measurement error. Varia11ain yang 

menjelaskan pengaruh ini tidak dapat ditentukan dalam penelitian ini, karena itu 

tidak tennasuk dalam ranah penelitian ini) sehingga penjelaskan mengenai contoh 

varian apa yang dapat menjelaskan pengaruh terhadap intensi roemaafkan tidak 

dapat dicntukan secara pasti karena itu bcgitu luas. Adapun Varian norma 

subjektifdapat dijelaskan sebesar 100 persen oleh variabel intensi memaafkan, ini 

menunjukkan bahwa variabel latent intensi mernaafkan berkontribusi kepada 

norma subjektif sebcsar lOO perscn seh.ingga tidak ada sisa yang dije~askan oleh 

measurement error. Sedangkan varian perceive behm.>ior control dapat dijelaskan 

sebesar 78 persen oleh variabel lnt.ensi memaafkan, sedangkan 22 persen sisanya 

dipengaruhi oleh varian lain. 

4.4.3.2. Pada Variabel lntcnsi Sbalat Berjamaah: 

a. SSB c) lSB : 0.35 ini bermti 35 persen dari variasi pada SSB yang 

dijelaskan oleh variasi ISB 

b. PBCSB c) ISB : 0.23, ini bcrarti 23 persen dari variasi pnda PBCSB 

yang dijelaskan oleh variasf ISB 

Varian SSB (sikap terhadap sbalat berjamaah) dapat dijelaskan sebesar 

35 persen oleh variabeJ intensi shalat berjamaah, sedangkan 65 persen sisanya 

dipengaruhi oleh varian lain atau variabcl latent intensi shalat beijamaah 

berkontribusj terhadap varian sikap sebesar 65 persen, sedangkan sisanya 

dijelas:kan oleh measurement error. Adapun varian perceive behavior control 

dapat dijelaskan sebesar 23 persen oleh variabel intensi shalat berjamaah, dan 

sisanya 77 persen dijelaskan oleh measurement error. 

4.4.3.3. Antar Varia bel Latent 

!SB c) IM : 0.30, ini berarti 30 persen dari variasi pada lntensi shalat 

berjamaah yang dijeiaskan oleh variasi intensi 

memaafkan 

Variabel intensi shalat berjamaah dapat dijelask:an sehesar 30 persen 

oleh variabel intensi memaafkan, sedangkan 70 persen sisanya dipengaruhi o1eh 

varian lain atau variabellatent intensi memaafkan berkontr:ibusi terhadap variabel 
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shalat berjamaah sebesar 30 persen, sedangkan sisanya 70 persen dijelaskan oleh 

measurement error. 

Basil dari evaluasi ini bisa dirangkum peda tahel berikut, dari model 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel4.6. Evaluasi terbadap Koefisien Model Struktural 
,---·-

Path Estimasi Nilai-t Keterangan Kesimpulan 
signiftkan Hiootesis 

SM~IM -0.92 4.51 Signifikan Hipotcsis diterima 
1-·-·-,-~ --··-·· '-·-c-

sisnifiklln 
---------

NSM~IM -1.01 4.71 Hipotesis diterima 

PBCM~IM -0.88 5.21 Signifikan Hipotesis diterima 
·-··--

SSB _,.IM -1.08 -5.08 Signifikan Hipotesis diterima 

NSSB _,.IM 1.00 1.65 Tidak Hipotesis di tolak 

signifikan I 
PBCSB _,.IM -0.87 -7.32 Signiftkan Hipotesis diterima 

f.-·-··-1---.. - ·--·--· 
ISB _,.IM 0.55 -5.41 Signifikan Hipotesis diterirna 

·-·-· . ._ .. _ 
Berdasarkan tabe1 4.6 diatas dapet dijelaskann bahwa terdapat hubungan 

antara dimensi sikap terhadap shalal beljamaah & perceive behavior control pada 

shalat berjamaah dengan intensi shalat berjamaah dan dimensi yang paling 

berpengaroh adalah perceive behavior control terhadap shalat betjamaah. 

Begitu juga dengan intensi memaafkan. bahwa terdapat bubungan antara 

sikap, norma subjektif dan perceived behavior control memaafkan dengan intensJ 

memaafkan. 

Adapun hubungan antara intensi shalat berjamaah dengan intensi 

memaafkanjuga mempunyai hubungan yang signifikan. 

4.5. Jnterpretasi Uasil Pengujian Hipotcsi.s 

Jnterpretasi basil pengujian Hipotesis adalah melakukan penafsiran 

terhadap pengujian hipotesis. Walaupun hasH analisis statistik itu sendiri telah 

merupakan suatu kesimpulan, tetapi befurn memadai tanpa ada interpretasi yang 

dikaitkan dengan rumusan masalah. lnterpretasi dan pengujian hipotesis diuraikan 

sebagai berikut: 
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4.5.1. Ada Hubungan antara Dimensi-dimensi Intensi Memaafkan dengan 

Intensi Memaaf'kan 

Hasil penelitian diatas membuktikan b.ahwa semua variabel dan indikator 

sa1ing berbubungan. Dimensi intensi memaaik:an seperti sikap, nonna subjektif 

dan perceive behavior control secara signifikan memengaruhi intensi memaafkan. 

Dari nllai kita dapat mefibretahui ba.hwa indikator norma subjektif 

signifikan dan me~punyai nilai yang paling tinggi dalam memengaruhi intensi 

memaafkan, ( R2 = 1.01 t = 4,71). Dimensi norma subjektif menyangkut 

baga!mana seseorang itu memandang intensi memaafkan dari lingkungan tern pat 

is berada. tidak hanya lingkungan, orang-orang yang dianggap penting dan 

berpengaruh kcpada seseorang tersebut juga dapat mernengaruhinya untuk 

melakukan intensi memaafkan. 

lndikator kedua yang sangat penting adalah sikap (R2 = 0.84 dan t = 

4.5!). Sikap merupakan bagaimana individu memandang bahwa suatu perilaku itu 

berdasarkan kesadaran dan keyakinannya ballWa perilaku yang ia lakukan baik 

menurut dirinya atau tidak. Keyakinan individu dan kepercayaan individu pada 

dirinya terhadap memaafk.an memunculka perilak:u memaafkan ini sebesar 84 

persen, sehlngga ini sangat signiftkan memengarnhl intensi memaafkan. 

Indikator ketiga adalah perceive behavior control, yakni keyakinan 

individu akan kemudahan dan kesulitan dalam melak:ukan perilaku tertentu. 

Perceive behavior control merupakan salah satu indikator yang mempunyai nilai 

R2 = 0.78 dan t= 5.21. dari nilai ini didapatkan bahwa kepercayaan seseorang 

akan ke.•mlitan dan kemudahan memaafkan memberikan kontribusi sebesar 78 

persen daiam memuncu!kan perilaku memaafkan itu sendiri. 

Dari keterangan diatas didapatkan bahwa dimensi intensi memaafl<ao 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap intensi memaafkan dan dapat 

mengukur intensi memaafkan tersebut. 

4.5.2. Ada Hubungan antara Dimensi-dimensi Intensi Shalat Berjamaab 

dengan Intensi Sbalat Berjamaah 

Hasil diatas membuktikan bahwa antaia variabel dan indikator saling 

berhubungan, Dimensi intensi shalat betjamaah seperti sikap dan perceive 

behavior control secara signifikan memengaruhi intensi memaafkan. 
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Dati nilai kita dapat mengetahui bahwa indikat.or sikap meropakan 

indikator yang paling tinggi nllainya dibandingk:an 2 lndikator lainnya walaupun 

tidak begitu besru: (R2 = 0.35 dan t = absolut - 5.08). sehlngga dimensi ini 

mempunyai pengaruh terhadap intensi shalat berjamaah. Sikap merupakan 

bagaimana individu memandang bahwa suatu perHaku itu berdasarkan kesadaran 

dan keyakiruumya bahwa perilaku yang ia lakukan baik menurut dirinya atau 

tidak. Keyakinan individu dan kepercayaan individu pada dirinya terhadap shalat 

berjamaah memllllculkan perilaku dalam mengerjakan shalat beJjamaah ini 

sebesar 35 persen, sehingga ini sangat signifikan memengaruhi intensi shalat 

berjamanb. 

Indikator yang kedua adaiah perceive behavior control. yakni 

keyakinan individu akan kemudahan dan kesulitan dalru:n melakukan perilaku 

tertentu. Perceive behavior control merupak:an salah satu indikator yang 

mempunyai nilai R2 = 0.23 dan t = • 7.32 dari nilai ini didapatkan bahwa 

kepercayaan seseorang akan kesu1itan dan kemudahan daJam menge.rjakan shalat 

betjamaah membedkan kontribusi sebesar 23 persen daiam memuncu1kan 

peri1aku melakukan shalat berjamaah itu sendiri. 

lndikator yang ketiga adalah norma subjektif. norma subjektif tidak 

signifikan dan mempunyai nilai yang pa.Jing rendah dalam memengaruhi intensi 

mcmaafkan. t = 1 .65. Dimensi nonna subjektif menyangkut bagaimana seseorang 

itu memandang shalat beijamaah dari lingkungan tempat ia berada., tidak hanya 

lingkungan, orang-orang yang dianggap penting dan berpengaruh kepada 

seseorang tersebut JUga dapat memengaruhinya untuk melakukan shaiat 

berjru:nanb. 

Dari keterangan diatas didapatkan bahwa dimensi-dimensi intensi shalat 

berjamaah mempunyai pengaruh terhadap intensi shalat beljamaah dan dapat 

mengukur intensi shalat berjamaah tersebut. 

4.5.3. Ada llubungan antara lntensi Shalal Berjamaah dengan lntensi 

Memaafkan 

Berdasarkan basil di atas dapat diin1erpretasikan bahwa intensi shalat 

betjarnaah mempunyai pengaruh kecil walau masih signifikan terhadap intensi 

memaafkan dengan nilai (R2 ~ 0.30 dan t ~ -5.08). Dari jwnlab R2 didapatkan 
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bahwa intensi shalat beJjamaah mempW1yai hubungan dengan intensi memaafkan 

walau sedikit. 

Dari keseluruhan penjelasan diatas didapatkan bahwa tarbiyah dapat 

memengaruhi seseorang da)am melakukan sha!at jamaah. ini dilihat dari indeks 

dimensi-dimensi shalat jamaah yang tinggi, tapi sedikit memengaruhi seseorang 

untuk dapat meramalkan perilaku memaafkan. Walaupun diantara keduanya 

memi!iki hubungan yang signifikan. 
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BAB5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bah ini dibabas mengenai kesimpulan penelitian yang Ielah dianalisis 

pada bab sebelumnya Tidak banya kesimpulan, saran untuk penelitian pada masa 

yang akan datang dan untuk masyarakat psikologi pada umumnya juga dituangkan 

pada bah ini. 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalab: 

1. Intensi shalat berjarnaah mempunyai hubungan terhadap intensi 

memaafkan. Dirnensi yang paling berpengaruh adalah dimensi sikap 

terhadap intensi shalat berjamaah. 

2. Jntensi memaafkan mempunyai hubungan terhadap intensi shalat 

berjamaah dan dimensi yang paling berpengaruh pada intensi memaaikan 

ini adalab dimensi norma subjektif. 

3. An tara tiga dimensi shaJat betjamaah, banya dimensi sikap dan perceive 

behavior control yang memiliki hubungan signifikan, sedangkan dimensi 

nonna subjektif, tidak memiliki hubungan signifikan. 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan diatas, untuk mencapa.i maksud dalarn peningkatan 

kesempurnaan penelitian, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk: 

1. Dapat meneruskan penelitian ini dengan membandingkan antara tarbiyah 

dengan tidak tarbiyah, sehingga dapat dilihat perbedaan keduanya mana 

yang Iebili memptn1yai hubungan terhadap intensi memaafkan dan intensi 

shalat beljamaal1 

2. Dapat membuat model penelitian yang lebih sempurna, sehingga 

didapatkan model yang benar·benar fit. 

Adapun untuk masyarakat pada umumnya babwa keikutsertaan seseorang 

dalam tarbiyah mempunyai pengarub terhadap knalitas ibadah yang ia lakukan, 

walaupun tidak signitikan. 
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INSTRUMEN PENELJTIAN 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR INSTRUMEN PENELJTIAN 

1 2 3 No 
Item 

Item 

(Sikap) I Saya merasa m.enghinda.ri orang yang menyakiti saya membuat hati saya 

Keyakinan Menghindar lebib baik a. 
2 saya setuju sikap dengan ternan saya ywtg kembali berhubungan dengan akan akibat 

dati 
orang yang pemah menzhaliminya dulu 

I memaafkan 3 Sava enggan bertemu de!U!lUl orang yang mcmbuat sava kesal 
Qishashl diyat 4 Saya tetap mcrasa nyaman dan senang ketika bertemu ternan yang pemah 

mengkhianati saya 
Memperbaiki 5 Saya enggan meminjwni uang kepadanya, karena ia sering menvakiti sava 

hubunganl berbuat 6 Saya berusaha tersenyunt kepada orang yang pemah melukai saya 

b. Evaluasi orang ihsan 
INTENSI yang Menghindar 7 Sava tctan berlaku rwnah keoada dia yang oemah menvakiti sava 

MEMAAFKAN bersangkutan 8 Saya waspada dengan menjahtrinya 

terhadap 9 Jika orang yang pcmah mengkhianati saya membutuhkan pertolongan, 

dwnpak Qishashl diyat saya spontan akan menolongnya 
memaafkan 10 Senang rasanya melihat orang yang pernah menyakiti saya terluka 

t-< 

~. 
g -

Memperbaild 
11 Saat 1ebwan tiba, saya tetap mau berkunjung ke rumah orang yang pemah 

membuat saya terluka 
hubungan 12 Kemarahan saya kepada orang yang telah menyakiti saya tidak mudah 

diredakan dan dilu11.akan 
(Norma 

Subjektil) Menghindar 13 I Saya berusaha menumti nasehat ternan Wltuk selalu memaafkan 

f 
i 
[: 
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a. Keyakinan 14 ] Saya sulit mendekati ternan yang pemah mengk.hianati saya, walaupun 
orang~orang i orang tua sava berkali-kali menyanankan saya untuk berbaikan dengannya 
yang dianggap 15 Menurul saya mengungkit kesalaban orang lain itu tidak baik walau itu 

1 penting Qishash/ diyat dapat diiadikan pelaiaran 
mengenai 16 Walaupun ustad sering mengatakan babwa kita tidak boleh balas dendam 
memaafkan tapi saya ingin dia sedikit merasakan sakit hati saya 

I Memperbaiki 
17 saya kurang setuju dengan nasihal orang tua yang mengharuskan saya 

bcrlaku hangat kepada orang yang pernah melukai hati saya 
hubungan 18 Saya setuju dengan guru saya yang memaalkan siapapun yang 

men?.haliminya, 
b. Motivasi 19 Agar dapat melupakan kesalabannya saya mencoba untuk tidak 

individu untuk Menghindar menghindarinya 
memaafkan 20 Sulil bagi saya ramab kepadanya walau telab banyak anjuran untuk 

memaafkan 
21 Saya merasa resab hila orang yang pernab menyakiti saya belun1 

I Qishash/ diyat merasakan sakit hati sava 
22 Saya tidak akan membalas tindakun yang telah ia lakukan 

Memperbaiki 
23 Sedikit motivasi saya untuk berdamai dengan orang pernah menyakiti 

sava 
j (Persepsi kontrol hubungan 24 Hubungan saya dengan orang yang pernab menyakiti hati saya baik-baik 

peri1aku) sal a 
Keyakinan yang 

dipersepsikan oleh Menghindar 25 Saya bemsalla memaalkan setiap kesalahan orang Jain pada saya, tapi 
individu sebagai tidak berhasil 
kontrol perilaku 26 Mernaalkan adalab mudab bagi sa~a (kesulitan dan 

kemudaban untuk I Qishash/ dlyat 27 . Saya tergerak untuk membalas perbuatan orang yang menyakiti saya 
i karena a_gak sui it baci saya untuk memaafkannya 

"" J!. 
1 
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I memaafkan) l I 2s Luka rasanya hati saya kepada orang yang telah menyakiti saya 
katenanya saya sulit memaafkannya 

29 Saya akan menghadiri undangan pernlkahan yang diadakan oleh orang 
! Memperbaiki yang pernah menyakiti saya 

hubungan 30 Su!it bagi saya berbuat baik terhadap orang yang pemah menyakiti hati 
sava 

Sikap a. Keyakinan akan I Say a mendirikan shalat beljamaah karena percaya bahwa saya akan 

akibat dari mendapatkan banyak keuntungan 
• 

tindakan shalat 4 Saya percaya bahwa dengan mengikuti shalat secara bersama-sama maka 

betjamaah ' 
Allah akan memberikan ~ahala 27 kali liEat kepada sa~a 

I 5 j Apabila saya tidak mengikuti ahalat berjamaah maka saya akan merasa 
' j menyesal 

8 menurut sava orang vang sibuk cukuo shalat sendiri saia 

b.Evaluasi orang 
INTENSI yang bersangkutan 10 Di dalam mesjid, apabila saya tertinggal shalat berjamaah, maka saya 

terhadap dampak akan meneari orang yang mendirikan shalat betjamaah dan mengikutinya 
SHALAT shalat betjamaah 13 Ketika ingin shalat saya pasti akan mencari teman agar dapat shalat 

• 

BERJAMAAH bersama 
14 Apabila saya tidak dapat mengikuti shalat berjamaah, maka saya akan · 

menebusnp dengan mendirikan shalat sunnah 

~ 
15 Sava soootan ke mesiid/muaholla aoobila mendengar azan 

Norma Subjeklif a.Keyakinan orang- 19 Menurut saya shalat bersama·sama dapat didirikan dimana saja dan kapan 
orang yang saia 
dianggap penting 20 Shalat berjamaal1 sudah menjadi kcbutuhan bagi diri saya, karenanya saya 
tentang shalat akan sangat menyesal meninggalkan shalatjamaah 
beljamaah 21 Saya shalat berjamaah setidaknya satu kali sehari 

• 

~ 

.[ 
c 

.[ 
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22 Orang-orang yang berada dilingkungan sayajarang mendirikan shalat 
beriamaah, oleh karenn itu sava menjadil!:""'S mendirikann~ajuga 

24 Saya tidak mau mengikuti shalat jamaah apabila yang menjadi imam 

- masih anak remaja 

b. Motivasi 26 Saya sengaja menyalakan alann di hp I jam weker untuk membangunkan 
.ind.ividu untuk saya agar dapat shalat shubuh beJjamaah apabila saya sedang letih dan 
mengikuti Ielah 
keyakinan 27 Saya yakin Jengan memasang software azan di komputer atau HP, say a 
tentang shalat dapat meniaga shalat saya 
herjamaah 28 Saya menargetkan bahwa saya harus senantiasa mengikuti shalat 

berjamanh dimanapun saya berada 
29 Saya mempunyai program berupa menghukum diri sendiri apabila tidak 

shalat heriamaah walau sehari saia 
30 Saya terus berusaha mengingat pentingnya shalat berjamaah, sehingga 

saya tidak !alai mclaksanakann~a 
31 Saya merasajarang khusyu' kctika mengikuti shalat bcrjamaah~ 

karenanya saya lebih memilih shalat sendiri 
32 Saya tidak mau mcngikuti imam yang sering tidak membaca doa qzmut 

Persepsi kontrol 
Keyakinan- dalam shalatnya 

keyakinan yang perilaku dipersepsikan oleh 34 Saat mendengar azan berkwnandang, saya dengan spontan langsung 
individu tentang bangkit dan mengambil wudhu 
shalat beljarnaah 35 Saya shalat beljamaah sedikitnya 3 kali sehari 
sebagai kontrol 37 Saya merasa bahwa orang-orang yang senantiasa mengikuti shalat 

"" perilaku beriamanh adalah orang-orang yang mempunyai iiwa yang besar ~. 
38 Bagi saya, lebih baik shalat sendiri tepa! waktu dad pada shalat 

beljamaah tapi tid~ 1£11.~1 v.;:a)<lu . l 
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39 Saya lebih baik shalat sendiri karena shalat bcrjamaah durasinya lama, 
apalagi waktu istirahat saya tidak lama 

:[ 
! 
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Lampiran 2: Output LISREL setelah Modifikasi Model 

DATE: 12!17/2009 
TIME: 15:53 

LISREL 8.51 

BY 

Karl G. Joreskog & Dag Sorbom 

This program is published exclusively hy 
Scientific Software International, Inc. 
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100 

Lincolnwood, lL 60712, U.S.A. 
Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140 

Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2001 
Use of this program is subject to the terms specified in the 

Universal Copyright Convention. 
Website: www.ssicentral.com 

The following lines were read frorn file C:\Documents and Settings\Owner\M.y 
Documents\Final\lntensi Ta:rbiyah.spj: 

IIUBUNGAN INTENS! SHALAT BERJAMAAH DENGAN INTENSI MEMAAFKAN 
PADA RESPONDENTARBIYAH 
Raw Data from file MAAF&SHALAT.psf 
Latent Variables: 
SSB PBCSB JSB 
SM NSM PBCM 1M 
Relationships 
Xl-X&=SSB 
X21 - X25 = PBCSB 
Yl- Yl2= SM 
YIJ - ¥24 = NSM 
Y25 - Y30 PBCM 
SSB PBCSB = ISB 
SM NSM PBCM =1M 
ISB =IM 
Set Error Covariance between SM and SSH Free 
Set Error Covariance between Y20 and Y7 Free 
Set Error Covariance between Y26 and Y6 Free 
Set Error Covariance between Y26 and Y9 Free 
Set Error Covariance between Y 4 and Y2 Free 
Set Error Covariance between X6 and XS Free 
Set Error Covariance between Y27 and Y21 Free 
Set Error Covariance between Y11 and Y7 Free 
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Set Error Covariance between Y21 and Y9 Free 
Set Error Covariance between Y21 and X11 Free 
Set Error Covariance between Y24 and X6 Free 
Set Error Covariance between Y27 and Y4 Free 
Set Error Covariance between Yl3 and Y6 Free 
Set Error Covariance between PBCM and SSB Free 
Set Error Covariance between X2 and XI Free 
Admissibility Check Off 
Options: SC 
Path Diagram 
End of Problem 

Sample Size~ 142 

(lanjutan) 

HUBUNGAN INTENSI SHALAT BERJAMAAH DENGAN INTENSI MEMAAFKAN 
PADA RESPONDEN TARBI 

Covariance Matrix 

XI X2 X3 X4 xs X6 
-------- ------ ------ -------- -------- -------

XI 0.63 
X2 0.30 0.41 
X3 0.22 0.27 0.94 
X4 0.20 0.19 0.34 0.97 
X5 0.28 0.20 0.57 0.43 0.91 
X6 0.12 0.22 0.54 0.35 0.62 0.97 
X7 0.13 0.13 0.41 0.14 0.30 0.30 
X8 0.20 0.21 OAO 0.34 0.35 0.30 
X2l 0.21 0.23 0.36 0.17 021 0.15 
X22 0.13 0.05 0.50 0.20 0.35 0.34 
X23 0.22 0.18 0.29 0.09 025 Q.24 
X24 0.09 0.09 0.19 0.16 0.01 0.16 
X25 0.20 0.23 0.24 0.31 0.20 0.23 
Yl 0.15 -001 0.21 0.26 020 0.15 
Y2 0.14 0.20 0.15 0.32 0.13 0.19 
Y3 0.07 -0.05 0.24 0.13 0.16 0.15 
Y4 0.12 0.04 0.25 0.23 0.35 0.31 
Y5 0.14 0.02 0.13 0.06 0.10 0.15 
Y6 0.16 0.19 0.23 0.19 0.21 0.30 
Y7 0.15 0.15 0.24 0.32 025 0.30 
Y8 0.13 0.06 0.38 0.23 0.16 025 
Y9 0.09 0.17 0.37 0.29 0.30 0.44 

Y!O 0.21 0.06 0.24 0.22 0.30 0.26 
Yll 0.16 0.13 0.37 0.38 0.40 0.33 
Y12 0.11 0.0& 0.36 0.16 0.27 0.24 
Yl3 0.14 0.20 0.23 0.15 0.20 0.24 
Yl4 0.14 0,07 0.46 0.26 0.32 0.32 
Yl5 0.11 0.15 0.26 0.28 0.26 0.25 
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(lanjutan) 
Y16 0.13 0.18 0.46 0.21 0.33 0.29 
Y17 0.12 0.08 0.32 0.22 0.28 0.23 
Y18 0.23 0.26 0.33 0.26 0.28 0.29 
Y19 0.11 0.13 0.39 0.34 0.28 0.22 
Y20 0.18 0.10 0.47 0.18 0.32 0.31 
Y21 0.21 0.21 0.48 0.20 0.28 0.27 
Y22 0.07 0.14 0.32 0.27 0.37 0.40 
Y23 0.24 0.09 0.09 0.14 0.14 0.15 
Y24 0.03 0.07 0.28 0.29 0.33 0.40 
Y25 0.08 0.03 0.08 0.04 0.13 0.11 
Y26 0.19 0.24 0.23 0.19 0.14 0.29 
Y27 0.13 0.18 0.40 0.24 0.20 0.24 
Y28 0.32 0.17 0.29 0.28 0.17 0.18 
Y29 0.09 0.01 0.15 0.27 0.20 0.22 
Y30 0.26 0.09 0.29 0.16 0.27 0.14 
X11 0.19 0.04 0.02 -0.03 0.03 0.24 

Covariance Matrix 

X7 X8 X21 X22 X23 X24 
-------- -------- -------- -------- -------- --------

X? 0.72 
X8 0.34 0.76 
X21 0.26 0.43 0.73 
X22 0.31 0.48 0.37 1.06 
X23 0.26 0.26 0.21 0.34 0.82 
X24 0.09 0.18 0.17 0.24 0.07 0.80 
X25 0.10 0.27 0.22 0.14 0.15 0.21 
Y1 0.16 0.09 -0.10 0.23 0.04 0.09 
Y2 0.06 0.18 0.09 0.12 0.13 0.11 
Y3 0.16 0.09 -0.01 0.26 0.02 0.12 
Y4 0.20 0.16 0.00 0.27 0.02 -0.03 
Y5 0.13 0.20 0.12 0.24 0.05 0.17 
Y6 0.16 0.12 0.14 0.02 0.07 0.06 
Y7 0.23 0.17 0.12 0.12 0.02 0.03 
Y8 0.22 0.13 0.11 0.23 0.08 0.20 
Y9 0.23 0.13 0.07 0.15 0.12 -0.06 
YIO 0.25 0.20 0.08 0.21 0.02 0.08 
Y11 0.22 0.07 0.07 0.14 0.04 -0.01 
Y12 0.13 0.08 0.05 0.10 -0.05 0.02 
Y13 0.09 0.09 0.13 0.01 0.15 0.01 
Y14 0.25 0.12 0.21 0.19 0.21 0.05 
Y15 0.16 0.22 0.17 0.23 0.17 0.10 
Y16 0.09 0.22 0.24 0.37 0.18 0.15 
Y17 0.14 0.13 0.24 0.15 0.07 0.00 
Y18 0.24 0.28 0.31 0.18 0.14 0.13 
Y19 0.24 0.21 0.16 0.25 0.20 0.08 
Y20 0.20 0.13 0.13 0.30 0.10 0.16 
Y21 0.21 0.26 0.32 0.33 0.14 0.27 
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(lanjutan) 
Y22 0.18 0.21 0.09 0.15 0.06 -0.02 
Y23 0.14 0.07 -0.07 -0.05 0.19 0.11 
Y24 0.18 0.05 -0.07 0.20 0.04 -0.02 
Y25 -0.12 -0.03 -0.03 -0.09 -0.02 0.02 
Y26 0.15 0.22 0.17 0.16 0.09 0.15 
Y27 0.16 0.29 0.32 0.29 0.14 0.17 
Y28 0.14 0.23 0.21 0.14 0.17 0.28 
Y29 0.04 -0.04 -0.08 0.15 0.10 0.17 
Y30 0.12 0.20 0.19 0.29 0.17 0.09 
X11 0.12 0.16 0.00 0.28 0.33 0.09 

Covariance Matrix 

X25 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
-------- -------- -------- -------- -------- --------

X25 0.52 
Y1 0.10 1.36 
Y2 0.20 0.01 0.77 
Y3 -0.02 0.48 0.10 0.92 
Y4 0.06 0.43 0.36 0.23 1.12 
Y5 0.12 0.29 0.20 0.38 0.21 0.99 
Y6 0.19 0.11 0.26 0.06 0.20 0.24 
Y7 0.15 0.24 0.32 0.18 0.44 0.24 
Y8 0.15 0.50 0.20 0.49 0.26 0.47 
Y9 0.13 0.24 0.17 0.16 0.39 0.12 

Y10 0.11 0.33 0.14 0.54 0.31 0.36 
Yll 0.10 0.39 0.22 0.25 0.47 0.08 
Y12 0.07 0.19 0.10 0.51 0.28 0.41 
Yl3 0.19 0.02 0.20 0.02 0.14 0.14 
Y14 0.13 0.32 0.20 0.52 0.17 0.49 
Y15 0.17 0.06 0.25 0.08 0.15 0.23 
Y16 0.17 0.10 0.31 0.48 0.12 0.34 
Y17 0.09 0.04 0.35 0.25 0.13 0.38 
Y18 0.20 0.05 0.23 0.13 0.16 0.14 
Y19 0.10 0.35 0.14 0.24 0.37 0.15 
Y20 0.17 0.39 0.20 0.57 0.29 0.46 
Y21 0.21 0.18 0.34 0.52 0.10 0.56 
Y22 0.12 0.22 0.20 0.18 0.30 0.18 
Y23 0.07 0.20 0.19 0.13 0.15 0.28 
Y24 0.05 0.24 0.24 0.21 0.42 0.06 
Y25 0.11 0.07 0.23 0.22 0.16 0.40 
Y26 0.22 0.23 0.29 0.15 0.28 0.21 
Y27 0.22 0.14 0.32 0.45 0.01 0.59 
Y28 0.23 0.28 0.28 0.43 0.14 0.63 
Y29 0.10 0.33 0.20 0.20 0.28 0.10 
Y30 0.07 0.31 0.31 0.47 0.29 0.53 
Xll 0.07 0.03 -0.01 0.08 -0.05 0.16 

Covariance Matrix 
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(lanjutan) 

Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Yll 
------- ----·--- ------~ -M--~·-- ~·**~~~~ --------

Y6 0.58 
Y7 0.41 0.65 
Y8 0.22 0.29 0.95 
Y9 0.31 0.38 0.26 0.74 
YlO 0.17 0.28 0.49 0.28 0.87 
Y11 0.29 0.51 0.28 0.44 0.25 !.00 
Y12 0.23 0.37 0.60 0.43 0.60 0.46 
Y13 0.31 0.28 0.18 0.20 0.03 0.26 
Y14 0.28 0.31 0.66 0.39 0.58 0.44 
Yl5 0.16 0.17 0.20 0.!3 0.20 0.11 
Y16 0.23 0.22 0.48 0.22 0.47 0.21 
Yl7 0.15 0.26 0.38 0.12 0.29 0.22 
Yl8 0.29 0.36 0.21 0.26 0.19 0.30 
Yl9 0.26 0.40 0.31 0.35 0.20 0.46 
Y20 0.22 0.29 0.62 0.36 0.59 0.41 
Y21 0.25 0.29 0.67 0.16 0.55 0.26 
Y22 0.30 0.39 0.28 0.36 0.29 0.43 
Y23 0.14 0.16 0.23 0.09 0.22 0.16 
Y24 0.23 0.41 0.24 0.40 0.29 0.51 
¥25 0.18 0.19 0.28 0.05 0.21 0.11 
Y26 0.31 0.40 0.26 0.35 0.20 0.30 
Y27 0.21 0.30 0.56 0.17 0.45 0.13 
Y28 0.29 0.34 0.58 0.23 0.56 0.21 
Y29 0.19 0.30 0.26 0.28 0.11 0.28 
Y30 0.16 0.31 0.50 0.17 0.53 0.24 
XII 0.09 O.D7 -0.03 0.00 0.08 -0.09 

Covariance Matrix 

Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 
--~~---- -------- -------- -------- -------- --------

Y12 1.40 
YB 0.18 0.56 
Y14 0.90 0.22 1.40 
¥15 0.16 0.16 0.33 0.65 
Y16 0.62 0.24 0.74 0.17 !.53 
Yl7 0.44 0.17 0.64 0.26 0.64 1.27 
Y!8 0.21 0.35 0.26 0.22 0.31 0.34 
Y19 0.28 0.29 0.30 0.16 0.16 0.14 
Y20 0.83 0.19 0.89 0.20 0.81 0.56 
Y21 0.78 0.29 0.87 0.34 1.01 0.72 
Y22 0.45 0.22 0.39 0.17 0.29 0.20 
Y23 0.30 0.03 0.41 0.21 0.07 0.35 
Y24 0.41 0.20 0.36 0.15 0.25 0.23 
Y25 0.37 0.15 0.29 0.08 0.37 0.36 
Y26 0.27 0.18 0.26 0.17 0.33 0.14 
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Y27 0.62 0.25 0.75 0.29 0.93 0.67 
Y28 0.68 0.20 0.72 0.28 0.68 0.52 
Y29 0.33 0.12 0.28 0.13 0.00 -0.07 
Y30 0.58 0.15 0.69 0.25 0.68 0.61 
XII -0.16 0.04 0.03 0.06 -0.03 -0.09 

Covariance Matrix 

Yl8 Yl9 

Yl8 0.74 
Y19 0.35 0.93 
Y20 0.26 0.27 
Y21 0.43 0.17 
Y22 0.28 0.34 
Y23 0.11 0.20 
Y24 0.23 0.37 
Y25 0.17 0.10 
Y26 0.24 0.24 
Y27 0.43 0.21 
Y28 0.35 0.27 
Y29 0.15 0.25 
Y30 0.28 0.33 
XII 0.14 0.05 

Covariance Matrix 

Y24 Y25 

Y24 0.68 
Y25 0.12 !.02 
Y26 0.24 0.06 
Y27 0.18 0.42 
Y28 0.20 0.46 
Y29 0.23 0.08 
Y30 0.31 0.43 
Xll -0.01 -0.11 

Covariance Matrix 

Y30 Xll 

Y30 1.12 
XII 0.05 1.12 

Y20 Y21 Y22 

1.05 
0.89 1.36 
0.36 0.32 0. 76 
0.30 0.22 0.08 
0.33 0.26 0.39 
0.38 0.41 0.21 
0.27 0.32 0.34 
0.71 1.11 0.30 
0.70 0.88 0.25 
0.25 0.08 0.19 
0.71 0.85 0.29 
0.02 -0.12 0.01 

Y26 Y27 Y28 

0.76 
0.35 1.39 
0.37 0.94 1.15 

Y23 

1.10 
0.17 
0.19 
0.17 
0.20 
0.38 
0.13 
0.29 
0.17 

Y29 

0.20 0.08 0.18 1.24 
0.24 0.86 0.78 0.17 
0.08 -0.01 0.11 0.08 

(lanjutan) 

HUBUNGAN INTENSI SHALAT BERJAMAAH DENGAN INTENSI MEMAAFKAN 
PADA RESPONDEN TARBIYAH 

Number of Iterations =122 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



LISREL Estimates (Maximum Likelihood} 

Measurement Equations 

Xl ~ 0.33*SSB, Errorvar.~ 0.52 , R'~ 0.18 
(0.064) 
8.17 

X2 ~ 0.35*SSB, Errorvar.~ 0.29 , R' ~ 0.29 
(0.061) (0.036) 
5.72 7.96 

X3 ~ 0.80*SSB, Errorvar.~ 0.32 , R' ~ 0.67 
(0.16) (0.051) 
4.89 6.22 

X4 ~ 0.49*SSB, Errorvar.= 0. 74 , R' ~ 0.24 
(0. 12) (0.092) 
4.00 8.06 

XS = 0.65*SSB, Errorvar.= 0.51 , R' = 0.45 
(0.14) (0.068) 
4.59 7.49 

X6 ~ 0.62*SSB, Errorvar.= 0.55 , R' = 0.41 
(0.14) (0.071) 
4.54 7.72 

X7 O.SO*SSB, Errorvar.= 0.47 , R' = 0.35 
(0.12) (0.060) 
4.36 7.84 

X8 = 0.60*SSB, Errorvar.= 0.41 , R' = 0.46 
(0.13) (0.055) 
4.61 7.50 

X21 = 0.55*PBCSB, Errorvar.= 0.43 , R' = 0.41 
(0.060) 
7.10 

X22 = 0.6l*PBCSB, Errorvar.= 0.69 • R' = 0.35 
(0.10) (0.093) 
5.93 7.44 

X23 = 0.44*PBCSB, Errorvar.~ 0.63 , R' ~ 0.23 
(0.088) (0.080) 
4.97 7.89 

(lanjutan} 
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X24 = 0.30*PBCSB, Errorvar.~ 0.71 , R' = 0.11 
(0.084) (0.086) 
3.55 8.20 

X25 = 0.39*PBCSB, Errorvar.= 0.36 , R' = 0.29 
(0.071) (0.047) 
5.50 7.69 

Y1 = 0.44*SM, Errorvar.= 1.17, R' = 0.15 
(0.14) 
8.27 

Y2 = 0.32*SM, Errorvar.= 0.67 , R' = 0.13 
(0.099) (0.081) 
3.24 8.28 

Y3 = 0.59*SM, Errorvar.= 0.57 , R' = 0.37 
(0.14) (0.072) 
4.14 7.95 

Y4 = 0.42*SM, Errorvar.= 0.94, R' = 0.16 
(0.12) (0.11) 
3.42 8.30 

Y5 = 0.55*SM, Errorvar.= 0.70 , R' 0.30 
(0.14) (0.086) 
3.97 8.08 

Y6 = 0.38*SM, Errorvar.= 0.43 , R' = 0.25 
(0.098) (0.052) 
3.83 8.24 

Y7 = 0.51*SM, Errorvar.~ 0.40 , R' = 0.40 
(0.12) (0.049) 
4.17 8.06 

Y8 = 0.71*SM, Errorvar.= 0.45 , R' = 0.53 
(0.16) (0.059) 
4.36 7.56 

Y9 = 0.45*SM, Errorvar.= 0.49 , R' = 0.29 
(0.11) (0.060) 
3.96 8.19 

YIO = 0.67*SM, Errorvar. ·• 0.42 , R'= 0.52 
(0.15) (0.056) 
4.35 7.59 

Yll = 0.50*SM, Errorvar.= 0.75 , R' = 0.25 

(lal\iutan) 
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(0.13) (0.093) 
3.81 8.13 

Yl2 ~ 0.85*SM, Errorvar.~ 0.68 , R' ~ 0.51 
(0.20) (0.090) 
4.35 7.60 

Yl3 ~ 0.30*NSM, Errorvar.~ 0.47 , R' ~ 0.16 
(0.057) 
8.30 

Yl4 ~ 0.91*NSM, Errorvar.~ 0.58 , R' ~ 0.59 
(0.19) (0.075) 
4.81 7.72 

Yl5 ~ 0.33*NSM, Errorvar.~ 0.54 , R' ~ 0.16 
(0.090) (0.066) 
3.63 8.30 

Yl6 ~ 0.83*NSM, Errorvar.~ 0.85, R' ~ 0.44 
(0.18) (0.11) 
4.60 8.02 

Yl7 ~ 0.64*NSM, Errorvar.~ 0.86, R' ~ 0.32 
(0.15) (0.11) 
4.32 8.17 

Yl8 ~ 0.43*NSM, Errorvar.~ 0.55 , R' ~ 0.25 
(0.11) (0.067) 
4.09 8.24 

Yl9 ~ 0.40*NSM, Errorvar.~ 0.78 , R' ~ 0.17 
(0.11) (0.093) 
3.66 8.30 

Y20 ~ 0.89*NSM, Errorvar.~ 0.26 , R' ~ 0.76 
(0.18) (0.038) 
4.98 6.77 

Y21 ~ 0.97*NSM, Errorvar.~ 0.41 , R' ~ 0.69 
(0.20) (0.055) 
4.94 7.53 

Y22 ~ 0.46*NSM, Errorvar.~ 0.55 , R' ~ 0.28 
(0.11) (0.067) 
4.17 8.22 

Y23 ~ 0.33*NSM, Errorvar.~ 0.99, R' ~ 0.10 
(0.11) (0.12) 

(lanjutan) 
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3.10 834 

Y24 ~ 0.42*NSM, Errmvar.~ 0.50 , R' ~ 0.26 
(0.10) (0.061) 
4.14 8.23 

Y25 = 0.47*PBCM, Errorvar.= 0.80 , R' = 0.21 
(0.098) 
8.18 

Y26 = 0.41*PBCM, Errorvar.= 0.60 , R' = 0.22 
(0.097) (0.072) 
4.27 8.22 

Y27 = 0.94*PBCM, Errorvar.= 0.42 , R' = 0.68 
(017) (0.062) 
5.55 6.72 

Y28 0.92*PBCM, Errorvar.= 0.32 , R' = 0. 73 
(0.16) (0.051) 
5.60 6.24 

Y29 = 0.23*PBCM, Errorvar.= 1.19, R' = 0.041 
(0.10) (0.14) 
2.19 8.36 

Y30 = 0.87*PBCM, Errorvar.= 0.36 , R' = 0.68 
(0.16) (0.054) 
5.54 6.70 

XII =, Errorvar.= 1.12 , 
(0.13) 
8.40 

Error Covariance for X2 and Xl = 0. I 9 
(0.038) 

4.95 

Error Covariance for X6 and X5 = 0.18 
(0.051) 

3.43 

Error Covariance for Y 4 and Y2 = 0.23 
(0.069) 

3.28 

Error Covariance for Yll and Y7 = 0.26 
(0.052) 

(lanjutan) 
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4.96 

Error Covariance for Yl3 and Y6 = 0.20 
(0.041) 

4.90 

Error Covariance for Y20 and Y7 = -0.13 
(0.028) 
-4.45 

Error Covariance for Y21 and Y9 = -0.20 
(0.039) 
-5.11 

Error Covariance for Y24 and X6 = 0.15 
(0.045) 
3.46 

Error Covariance for Y26 and Y6 = 0.12 
(0.038) 

3.10 

Error Covariance for Y26 and Y9 0.15 
(0.043) 
3.55 

Error C.ovariance for Y27 and Y4 = -0.15 
(0.052) 
-2.92 

Error Covariance for Y27 and Y21 = 0.17 
(0.04)) 

4.23 

Error Covariance for XII and Y21 = -0.15 
(0.052) 
-2.92 

Structural Equations 

SSB = - 1.08*!SB, Errorvar.= -0.17 . R' = !.17 
(0.24) (OJ 7) 
-4.55 -1.00 

W _A_R_N_I_N_ G: Error variance is negative. 

PBCSB = - 0.87*1SB, Errorvar.= 0.25, R' = 0.75 
(0.12) (0.14) 
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-7.04 1.73 

ISB = 0.55*!M, Errorvar.= 0.70, R' = 0.30 
(0.10) 
5.42 

SM = - 0.92*1M, Errorvar.= 0.16 , R' = 0.84 
(0.21) (0.083) 
-4.43 1.87 

NSM = - LOI*IM, Errorvar.=-0.015, R'= 1.01 
(0.21) (0.039) 
-4.91 -0.38 

W ~A_R_N_I_N_G: Error variance is negative. 

PBCM = - 0.88*1M, Errorvar.= 0.22 , R' = 0.78 
(0.16) (0.087) 
-5.37 2.50 

Error Covariance for SM and SSB = 0.065 
(0.045) 

1.42 

Error Covariance for PBCM and SSB = -0.11 
(0.045) 
-2.34 

Reduced Form Equations 

SSB = - 0.60*IM, Errorvar.= 0.65, R' = 0.35 
(0.14) 
-4.17 

PBCSB = - OA8*1M, Errorvar.= 0.77, R'= 0.23 
(0.11) 
-4.37 

ISB = 0.55*1M, Errorvar.= 0.70, R'= 0.30 
(0.10) 
5.42 

SM = - 0.92*1M, Errorvar."- 0.16, R' = 0.84 
(0.21) 
-4.43 

NSM = - LOI*IM, Errorvar.= -0.015, R' = LOI 
(0.21) 
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-4.91 

PBCM = - 0.88*1M, Errorvar.= 0.22, R' = 0. 78 
(0.16) 
-5.37 

Correlalion Matrix of Independent Variables 

IM 

1.00 

Covariance Matrix ofLatent Variables 

SSB PBCSB ISB SM NSM PBCM 

SSB 1.00 
PBCSB 0.94 1.00 

ISB -1.08 -0.87 1.00 
SM 0.61 0.44 -0.51 1.00 

NSM 0.60 0.48 -0.56 0.93 1.00 
PBCM 0.42 0.42 -0.49 0.81 0.89 1.00 
rM -0.60 -0.48 0.55 -0.92 -1.01 -0.88 

Covariance Matrix of Latent Variables 

rM 

1M 1.00 

W _A_ R _ N _I_ N _ G: Matrix above is not positive definite 

Goodness of Fit Statistics 

Degrees of Freedom = 882 
Minimum Fit Function Chi-Square= 2035.88 (P = 0.0) 

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square= 2337.84 (!' ~ 0.0) 
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 1455.84 

90 Percent Confidence Interval for NCP = (1316.33; 1602.96) 

Minimum Fit Function Value= 14.44 
Population Discrepancy Function Value (FO) = 10.33 

90 Percent Confidence Interval for FO = (9.34 ; I 1.37) 
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.11 
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.1 0 ; 0.11) 
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) '' 0.00 

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 18.1 I 
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90 Percent Confidence Interval for ECVI = (17.12 ; I 9.16) 
ECVI for Saturated Model= 14.04 

ECVI for Independence Model= 31.66 

(lanjutan) 

Chi-Square for Independence Model with 946 Degrees of Freedom = 43 76.74 
Independence AIC = 4464.74 

Model AJC "' 2553.84 
Saturated AIC = I 980.00 

Independence CAlC 463&.80 
Model CAlC= 2981.07 

Saturated CAlC= 5896.27 

Nonned Fit Index (NFI) = 0.53 
Non-Normed Fit Index (NNFI} = 0.64 

Parsimony Nonned Fit Index (PNFI) ·= 0.50 
Comparative Fit Index (CFI} = 0.66 
Incremental Fit Index (IF!)= 0.67 
Relative Fit Index (RFI) = 0.50 

Critical N (CN) = 69.06 

Root Mean Square Residual (RMR) 0.096 
Standardized RMR = 0.11 

Goodness of Fit Index (GFl) = 0.57 
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFJ) = 0.52 
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.51 

The Modification Indices Suggest to Add the 
Path to from Decrease in Chi~Square New Estimate 

X8 PBCSB 27.2 1.J 7 
X8 SM &.7 -0.24 
Y2 NSM I 1.3 0.94 
Y2 PBCM 8.1 0.40 
Y4 NSM 10.5 -1.05 
Y5 PBCM 19.0 0.68 
Yl I PBCM 7.9 -0.38 
Yl2 SSB 8.5 -0.30 
Y12 PBCSB 9.8 -0.30 
Yl5 SSB IO.l 0.28 
Yl5 PBCSB 12.4 0.28 
Y15 ISB I 1.0 -0.25 
Yl6 SM 9.9 -1.08 
Y18 SSB 14.3 0.33 
Y18 PBCSB 17.2 0.34 
Y18 ISB 16.5 -ll.31 
Yl9 SSB 8.6 0.30 
YI9 ISB 8.3 -0.26 
Y20 ISB 8.6 0.16 
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(lanjutan) 
Y22 SM 9.9 0.85 
Y24 SM 12.2 0.86 
Y29 SM 8.2 056 

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance 
Between and Decrease in Chi-Square New Estimate 
X5 XI 9.0 0.11 
X6 XI 8.9 -0.11 
X21 X8 11.4 0.14 
X22 X2 19.6 -0.16 
X24 X5 12.2 -0.17 
X25 X2 9.7 0.08 
X25 X4 11.4 0.16 
Yl X2l 8.2 -OJ 8 
Y2 X2 13.6 0.12 
Y2 X4 8.7 0.17 
Y3 X2 13.8 -0.12 
Y3 X22 8.4 0.16 
Y3 Yl 10.9 0.24 
Y4 Y1 9.9 0.26 
Y7 Y6 15.9 0.10 
Y8 xs 9.4 -0.12 
Y8 Y1 10.4 0.21 
Y10 XI 8.1 0.10 
Y!O X3 8.5 -0.11 
Y10 Y3 14.4 0.17 
Yll X5 12.5 0.15 
Y11 Y5 9.4 -0.16 
Yl2 Y2 8.6 -0.17 
Yl3 X2 8.5 om 
Yl3 Y!O 10.3 -OJ! 
Yl4 Y7 8.1 -0.10 
Yl4 Yl2 9.0 0.17 
Yl8 X2 9.9 0.09 
Y!8 Yl3 16.2 0.16 
Y18 Y14 8.3 -0.14 
Yl9 Y4 10.3 0.22 
Yl9 Yl3 8.5 0.13 
Y19 Y18 11.3 0.19 
Y20 Yl5 9.6 -0.10 
Y20 Y18 8.4 -0.10 
Y21 Y4 17.8 -0.21 
Y21 Yl9 15.1 -0.16 
Y22 Yl9 9.1 0.17 
Y24 X4 8.2 0.14 
Y24 xs 11.8 0.15 
Y24 X2l 13.3 -0.15 
Y24 Y4 13.8 0.19 
Y24 YS 16.2 -0.19 
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Y24 Yll 17.4 0.18 
Y24 Y19 19.0 0.22 
Y24 Y22 15.5 0.17 
Y26 Y22 8.6 0.13 
Y27 XI 10.1 -0.10 
Y28 XI 9.9 0.11 
Y28 X22 10.1 -0.15 
Y28 X24 Il.O 0.15 
Y29 Yl7 8.9 -0.26 
Y30 XI 7.9 O.IO 
Y30 X5 8.8 O.ll 
Y30 X6 9.8 -0.12 
Y30 X25 11.6 -0.12 
XII X6 11.0 O.I9 
XII X23 15.4 0.28 

HUBUNGAN INTENSI SHALAT BERJAMAAH DENGAN !NT ENS! MEMAAFKAN 
PADA RESPONDENT ARB I 

Standardized Solution 

IA'v!BDA-Y 

SSB PBCSB ISB SM NSM PBCM 

XI 0.33 
X2 0.35 
X3 0.80 
X4 0.49 
X5 0.65 
X6 0.62 
X7 0.50 
X8 0.60 

X2l 0.55 
X22 0.61 
X23 0.44 
X24 0.30 
X25 0.39 
Yl 0.44 
Y2 0.32 
Y3 0.59 
Y4 0.42 
Y5 0.55 
ft 0.38 
Y7 0.51 
YS 0.71 
Y9 0.45 
YlO 0.67 
Yll 0.50 
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Y12 
Yl3 
Y14 
Yl5 
Yl6 
Y17 
Y18 
Yl9 
Y20 
Y21 
Y22 
Y23 
Y24 
Y25 
Y26 
Y27 
Y28 
Y29 
Y30 

BEfA 

0.85 

SSB PBCSB ISB 

SSB 
PBCSB 

ISB 
SM 

NSM 
PBCM 

GAMMA 

SSB 
PBCSB 

JSB 
SM 

NSM 
PBCM 

IM 

0.55 
-0.92 

-1.01 
-0.88 

-LOS 
-0.87 

0.30 
0.91 
0.33 
0.83 
0.64 
0.43 
0.40 
0.89 
0.97 
0.46 
0.33 
0.42 

0.47 
0.41 
0.94 
0.92 
0.23 
0.87 

SM NSM PBCM 

Correlation Matrix of ETA and KSI 

SSB PBCSB ISB SM NSM PBCM 

SSB LOO 
PBCSB 0.94 1.00 
ISB -1.08 -0.87 1.00 
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SM 0.61 0.44 -0.51 1.00 
NSM 0.60 0.48 -0.56 0.93 1.00 
PBCM 0.42 0.42 -0.49 0.81 0.89 1.00 
lM -0.60 -0.48 0.55 -0.92 -1.01 -0.88 

Correlation Matrix of ETA and KSI 

IM 

IM 1.00 

PSI 

SSB PBCSB ISB SM NSM PBCM 

SSB -0.17 
PBCSB 0.25 

ISB 0.70 
SM 0.06 0.16 

NSM -0.01 
PBCM -0.11 0.22 

Regression Matrix ETA on KSI (Standardized) 

SSB 
PBCSB 
ISB 
SM 

NSM 
PBCM 

lM 

-0.60 
-0.48 

0.55 
-0.92 
-1.01 
-0.88 

(lanjutan) 

HUBUNGAN INTENSJ SHALAT BERJA\1AAH DENGAN INTENSI MEMAAFKAN 
PADA RESPONDEN TARBI 

Completely Standardized Solution 

LAMBDA-Y 

SSB PBCSB ISB SM NSM PBCM 

Xl 0.42 
X2 0.54 
X3 0.82 
X4 0.49 
X5 0.67 
X6 0.64 
X7 0.59 
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X8 0.68 

X21 0.64 
X22 0.59 
X23 0.48 
X24 0.33 
X25 0.54 
Yl 0.38 
Y2 0.37 
Y3 0.61 
Y4 0.40 
Y5 0.55 
Y6 0.50 
Y7 0.63 
Y8 0.73 
Y9 0.54 

YIO 0.72 
Yll 0.50 
Yl2 0.72 
YJJ 0.40 
Yl4 0.77 
YIS 0.41 
Yl6 0.67 
Yl7 0.57 
Y!8 0.50 
Yl9 0.41 
Y20 0.87 
Y21 0.83 
Y22 0.53 
Y23 0.32 
Y24 0.51 
Y25 0.46 
Y26 0.47 
Y27 0.82 
Y28 0.85 
Y29 0.20 
Y30 0.82 

BETA 

SSB PBCS!~ ISB SM NSM PBCM 
~~~~~--- ------ ------- ------ -------- -------

SSB -1.08 
PBCSB -0.87 

ISB 
SM 

NSM 
PBCM 

GAMMA 
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SSB 
PBCSB 
ISB 
SM 

NSM 
PBCM 

IM 

0.55 
-0.92 
-1.01 
-0.88 

Correlation Matrix of ETA and KSI 

SSB PBCSB ISB SM NSM PBCM 

SSB 1.00 
PBCSB 0. 94 1.00 
ISB -1.08 -0.87 1.00 
SM 0.61 0.44 -0.51 1.00 

NSM 0.60 0.48 -0.56 0.93 
PBCM 0.42 0.42 -0.49 0.81 

JM -0.60 -0.48 0.55 -0.92 

Correlation Matrix of ETA and KSI 

IM 

1M 1.00 

PSI 

SSB PBCSB JSB SM 

SSB -0.17 
PBCSB 0.25 
JSB 0.70 
SM 0.06 0.16 

1.00 
0.89 

-1.01 
1.00 

-0.88 

NSM PBCM 

NSM -0.01 
PBCM -0.11 0.22 

THETA-EPS 

XI X2 X3 X4 X5 X6 

Xl 0.82 
X2 0.37 0.71 
X3 0.33 
X4 0.76 
xs 0.55 
X6 0.19 0.59 

(lanjutan) 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



(lanjutan) 

Y24 020 

THETA-EPS 

X7 X8 X21 X22 X23 X24 
------- ~~~~~~-- ------ -~--~~~~ ~~~~~-- ------

X7 0.65 
X8 0.54 

X2l 0.59 
X22 0.65 
X23 0.77 
X24 0.89 

THETA-EPS 

X25 Yl Y2 Y3 Y4 YS 
~~---- ------- -------- -------- -------- -------

X25 0.71 
Yl 0.85 
Y2 0.87 
Y3 0.63 
Y4 0.24 0.84 
Y5 0.70 

Y27 -0.13 

THETA-EPS 

Y6 Y7 Y8 Y9 YlO Yll 
-------- ------- ------ -------- ------ ------

Y6 0.75 
Y7 0.60 
Y8 0.47 
Y9 0.71 
Y10 0.48 
Yll 0.32 0.75 
Yl2 
Yl3 0.36 

Y20 -0.15 
Y21 -0.20 
Y22 
Y26 0.18 0.21 

THETA-BPS 

Yl2 Y!3 Yl4 Y15 Y16 Y17 
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Yl2 0.49 
Yl3 0.84 
Yl4 0.41 
Yl5 0.84 
Y16 0.56 
Yl7 0.68 
Yl8 

THETA-EPS 

Y18 Yl9 Y20 Y21 Y22 Y23 

Yl8 0.75 
Yl9 0.83 
Y20 0.24 
Y21 0.31 
Y22 0.72 
Y23 0.90 
Y27 0.13 

THETA-EI'S 

Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 

Y24 0.74 
Y25 0.79 
Y26 0.78 
Y27 032 
Y28 0.27 
Y29 0.96 
Y30 

THETA-EPS 

Y30 

Y30 0.32 

THETA-DELTA-EPS 

XI X2 X3 X4 X5 X6 

Xll 

THETA-DELTA-EPS 

X7 X8 X21 X22 X23 X24 
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Xll 

THETA-DELTA-EPS 

X25 Yl Y2 Y3 Y4 Y5 

XII 

THETA-DELTA-EPS 

Y6 Y7 Y8 Y9 YlO Yll 

Xll 

THETA-DELTA-EPS 

Yl2 Y13 Y14 Y15 Y16 Yl7 

Xll 

THETA-DELTA-EPS 

Yl& Y19 Y20 Y2l Y22 Y23 

XII -0.12 

THETA-DELTA-EPS 

Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 

XII 

THETA-DELTA-EPS 

Y30 

Xll 

THETA-DELTA 

XII 

LOO 

Regression Matrix ETA on KSI (Standardized) 

1M 

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana UI, 2010



SSB 
PBCSB 

ISB 
SM 

NSM 
PBCM 

-0.60 
-0.48 

0.55 
-0.92 

-1.01 
-0.88 

Time used: 2.563 Seconds 
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